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ABSTRAK 
 
Eka Widea Putri Harinawati, 2017, Pelaksanaan Pengembangan Kompetensi 
Pedagogik GuruPendidikan Agama Isam di SMK Batik 2 Surakarta, Skripsi: Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing: Yayan Andrian, S.Ag., M.Ed. Mgmt. 
 
Kata Kunci: Pengembangan Kompetensi Pedagogik, Guru Pendidikan Agama Islam 
 
Setiap guru wajib memenuhi standar kompetensi guru yang berlaku secara 
nasional. Salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki oleh guru adalah 
kompetensi pedagogik. Apalagi sebagai seorang guru dituntut harus senantiasa 
meningkatkan kompetensi yang dimilikinya, sehingga perlu adanya dukungan dari 
sekolah dalam pengembangan kompetensi pedagogik guru, khusus dalam hal ini 
adalah kompetensi pedagogik guru PAI. Apabila dilihat dari kompetensi yang 
dimiliki para guru PAI SMK Batik 2 Surakarta sudah berkompeten. Apalagi sebagai 
seorang guru dituntut harus senantiasa meningkatkan kompetensi yang dimilikinya. 
Untuk terus mengembangkan komptensi yang dimiliki guru, sekolah telah 
mengadakan berbagai program untuk mengembangkan kompetensi pedagogik guru. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan pengembangan 
kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam di SMK Batik 2 Surakarta. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif. 
Setting penelitian dilakukan di SMK Batik 2 Surakarta pada bulan Mei-Agustus 
2017. Subjek dalam penelitian ini adalah Waka Kurikulum dan informannya adalah 
guru Pendidikan Agama Islam dan siswa. Pengumpulan data menggunakan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan 
triangulasi sumber dan metode. Teknik analisis yang digunakan yaitu pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian dapat disimpukan bahwa pelaksanaan pengembangan 
kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam di SMK Batik 2 Surakarta yaitu 
melalui program In House Training (IHT), selain itu mengikuti kegiatan MGMP 
(Musyawarah Guru Mata Pelajaran) diataranya MGMP Kota dan MGMP sekolah, 
mengadakan dan mengikutkan guru dalam diklat ataupun workshop, kemudian 
dengan pembinaan Internal oleh sekolah melalui rapat rutin, selain itu dengan 
pemberian tugas internal tambahan selain mengajar, kemudian dengan melanjutkan 
pendidikan ke universitas, dan dengan melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam kehidupan suatu negara, pendidikan memegang peranan yang 
sangat penting untuk menjamin kelangsungan hidup bangsa dan negara, karena 
pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan 
kualitas sumber daya manusia (Mulyasa, 2005: 15). Dengan pendidikanlah 
seseorang dibekali dengan berbagai pengetahuan, ketrampilan dan keahlian yang 
nantinya akan berguna di masa depan. Selain itu, pendidikan merupakan 
investasi sumber daya manusia jangka panjang guna menghadapi persaingan 
global serta mencetak generasi yang unggul dan kompetitif. 
Pendidikan sendiri merupkan sebuah sistem yang terdiri dari sejumlah 
komponen. Komponen pendidikanlah yang menentukan berhasil tidaknya proses 
pendidikan. Kerena setiap komponen memiliki peran yang sangat penting untuk 
mendukung tercapainya tujuan pendidikan. Menurut Suparlan (2005: 12), guru, 
siswa, dan kurikulum merupakan tiga komponen utama dalam sistem pendidikan 
nasional.  
Salah satu komponen penting dalam pencapai antujuan pendidikan 
tersebut adalah guru atau pendidik. Mulyasa (2008: 5) mengatakan bahwa guru 
merupakan komponen paling menentukan dalam sistem pendidikan secara 
keseluruhan, yang harus mendapat perhatian sentral, pertama dan utama. Figur 
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yang satu ini akan senantiasa menjadi sorotan strategis ketika berbicara masalah 
pendidikan, karena guru selalu terkait dengan komponen manapun dalam system 
pendidikan. 
Abdul Malik Fadjar (2003) dalam Suparlan (2005: 99) menyatakan 
dengan tegas bahwa “guru adalah yang utama”. Belajar bisa dilakukan di mana 
saja, tetapi guru tidak dapat digantikan oleh apa pun atau alat apa pun juga 
(Suparlan, 2005: 99). Menurut Suparlan (2005: 25), guru memiliki satu kesatuan 
peran dan fungsi yang tidak terpisahkan, antara kemampuan mendidik, 
membimbing, mengajar, dan melatih. Keempat kemampuan tersebut merupakan 
kemampuan integratif, antara yang satu dengan yang lain tidak dapat dipisahkan. 
Guru juga sangat menentukan keberhasilan peserta didik, terutama 
kaitannya dengan proses belajar mengajar. Guru merupakan komponen yang 
paling berpengaruh terhadap terciptanya proses dan hasil pendidikan yang 
berkualitas (Mulyasa: 2008, 5). Kualitas guru sangat menentukan kualitas hasil 
pendidikan. Akan tetapi jika dilihat dari sisi kualitas pendidikan, Indonesia masih 
di urutan terendah dunia.  
Maka dari itu, untuk mencetak guru-guru yang memiliki kompetensi yang 
unggul, pemerintah membuat kebijakan yang tercantum dalam Permendiknas 
Nomor 16 Tahun 2007, yaitu tentang “Standar Kualifikasi Akademik dan 
Kompetensi Guru”. Dalam peraturan tersebut dijelaskan pada pasal 1 ayat 1, 
bahwa “Setiap guru wajib memenuhi standar kualifikasi akademik dan 
kompetensi guru yang berlaku secara nasional”. Untuk guru SMA/SMK/MA 
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sederajat, harus memiliki kualifikasi akademik minimum sarjana (S1) sesuai 
dengan mata pelajaran yang diampu. Sedangkan untuk kompetensi guru, harus 
dikembangkan secara utuh dari empat kompetensi utama, yaitu kompetensi 
pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional. 
Lebih jelas lagi, di dalam Undang-Undang tentang guru dan Dosen 
Nomor 14 Tahun 2005 pada Bab IV pasal 10, juga menjelaskan tentang 
kompetensi yang harus dimiliki oleh guru, yang menyatakan bahwa “Kompetensi 
guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, 
dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi”. Guru 
yang memenuhi 4 kompetensi diatas merupakan salah satu jaminan untuk 
terlaksananya kegiatan belajar megajar yang lebih efektif, dan dengan guru yang 
berkualitas maka proses belajar mengajar diharapkan akan berhasil secara 
optimal, yang gilirannya akan mampu menghasilkan output pendidikan yang 
sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat. 
Agar proses pembelajaran dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien, 
serta mencapai hasil yang diharapkan, guru hendaknya memiliki kompetensi 
pedagogik. Akan tetapi, guru yang mempunyai kompetensi pedagogik dalam 
proses pembelajaran tidaklah mudah ditemukan, disamping itu kompetensi 
pedagogik guru bukanlah persoalan yang berdiri sendiri tetapi dipengaruhi oleh 
banyak faktor, baik secara internal maupun faktor eksternal. 
Mulyasa (2008: 75-111) mengatakan bahwa kompetensi pedagogik 
merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh guru, dimana guru 
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harus mampu mengelola pembelajaran, menguasai karakteristik peserta didik, 
mampu mengembangkan kurikulum, menyelenggarakan pembelajaran yang 
mendidik, memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran, melakukan evaluasi 
hasil belajar, dan mampu mengembangkan peserta didik. Dengan demikian, guru 
yang memiliki kompetensi pedagogik akan mampu menciptakan lingkungan 
belajar yang efektif dan menyenangkan serta akan lebih mampu mengelola 
kelasnya sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat optimal (Mulyasa, 
2008: 35). 
Akan tetapi fenomena yang sering terjadi di sekoah-sekolah, masih ada 
tenaga pendidik yang belum kompeten dalam menjalankan tugasnya. Indra 
Charisniadji mengatakan bahwa Dari hasil Uji Kompetensi Guru (UKG) ada 192 
dari 1,6 juta guru yang memperoleh nilai di atas 90. Sementara nilai rata-rata 
UKG hanya 56. Kalau di Pendidikan Tinggi (Dikti) nilai ini sangat rendah. 
Bukan nilai D lagi bisa saja nilainya F (Yusuf Asyari, 2017). Maka dari itu perlu 
adanya usaha dari guru untuk senantiasa meningkatkan kompetensinya. Serta 
harus ada dukungan dari pemerintah dan sekolah dalam pengembangan 
kompetensi guru. 
SMK Batik 2 Surakarta adalah satu sekolah yang mendukung dalam 
pengembangan kompetensi guru, khususnya kompetensi pedagogik guru PAI. 
SMK Batik 2 Surakarta merupakan salah satu lembaga pendidikan swasta yang 
dikelola oleh Yayasan Pendidikan Batik Surakarta yang sudah berdiri cukup 
lama dan telah terakreditasi A. SMK Batik 2 Surakarta sudah diterima dan diakui 
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oleh masyarakat Surakarta pada umumnya baik dari segi kualitas maupun 
kuantitasnya. Sebagai salah satu lembaga pendidikan di Indonesia, SMK Batik 2 
Surakarta menerapkan 2 kurikulum, yaitu KTSP dan Kurikulum 2013. Untuk 
kelas X menggunakan krikulum 2013 sedangkan kelas XI dan XII menggunakan 
KTSP.   
Walaupun SMK Batik 2 Surakarta merupakan sekolah umum akan tetapi 
juga memperhatikan pendidikan agama Islam. Terbukti dengan adanya 
penambahan 2 jam pelajaran PAI menjadi 4 jam untuk kelas XI dan XII yang 
masih menggunakan KTSP. Sedangkan kelas X untuk mata pelajaran PAI 3 jam 
pelajaran setiap minggunaya. SMK Batik 2 Surakarta mempunyai tanggung 
jawab untuk melahirkan anak didiknya menjadi generasi penerus bagsa yang 
cerdas, beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta mempunyai 
akhlak yang mulia (wawancara Ibu Budiarsi, 4 Mei 2017). 
Secara akademik, semua guru pendidikan agama Islam di SMK Batik 2 
Surakarta sudah memenuhi standar kualifikasi akademik. Dimana para guruPAI 
SMK Batik 2 Surakarta merupakan lulusan sarjana (S1) jurusan pendidikan 
agama Islam atau tarbiyah. Apabila dilihat dari kompetensi yang dimiliki para 
guru SMK Batik 2 Surakarta sudah berkompeten. Apalagi sebagai seorang guru 
dituntut harus senantiasa meningkatkan kompetensi yang dimilikinya 
(wawancara waka kurikulum, Ibu Budiarsi, 4 Mei 2017). 
Berkaitan dengan kompetensi pedagogik, guru PAI SMK Batik 2 
Surakarta dalam penguasaan ilmu agama Islam baik teori serta praktiknya dalam 
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mengajar sudah tidak diragukan lagi, akan tetapi masih ada guru yang 
ketrampilan mengajarnya masih kurang. Guru hanya menggunakan metode 
ceramah dalam mengajar, dan belum mampu membuat strategi atau metode yang 
menarik saat pembelajaran. Akan tetapi ada usaha dari guru untuk senantiasa 
meningkatkan kompetensinya. Selain itu, sekolah juga sangat mendukung dalam 
pengembangan kompetensi guru. Untuk mengembangkan komptensi yang 
dimiliki guru, sekolah telah mengadakan program MGMP dan pelatihan-
pelatihan (wawancara Ibu Budiarsih, 4 Mei 2017).  
Dari latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian tentang “Pelaksanaan Pengembangan Kompetensi Pedagogik Guru 
Pendidikan Agama Islam di SMK Batik 2 Surakarta” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah diatas maka permasalahan yang dapat 
diidentifikasi adalah sebagai berikut:  
1. Masih ada guru PAI di SMK Batik 2 Surakarta yang ketrampilan 
mengajarnya masih kurang, akan tetapi ada usaha dari guru untuk senantiasa 
meningkatkan kompetensinya. 
2. SMK Batik 2 Surakarta mengadakan berbagai program untuk 
mengembangakan kompetensi para guru, khususnya kompetensi pedagogik 
para guru PAI. 
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3. SMK Batik 2 Surakarta sangat memfasilitasi guru-guru Pendidikan Agama 
Islam untuk mengembangkan kompetensi pedagogik yang dimiliki. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi diatas, maka penelitian ini dibatasi pada “Pelaksanaan 
Pengembangan Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam di SMK 
Batik 2 Surakarta”. 
D. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan pengembangan 
kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam di SMK Batik 2 Surakarta? 
 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak dicapai dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan pengembangan kompetensi 
pedagogik guru Pendidikan Agama Islam di SMK Batik 2 Surakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan, maka diharapkan penelitian ini 
akan memberi manfaat bagi pembaca, baik teoritis ataupun praktis. Adapun 
manfaat penelitian: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian diharapkan dapat:  
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a. Menambah wawasan akademik pada dunia pendidikan dan khazanah 
ilmu pengetahuan. 
b. Digunakan sebagai bahan referensi untuk pengembangan penelitian 
berikutnya. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian diharapkan dapat:  
a. Menjadi bahan pertimbangan untuk kepala sekolah dalam pengambilan 
kebijakan yang berkaitan dengan peningkatan kompetensi pedagogik 
guru. 
b. Berguna bagi SMK Batik 2 Surakarta agar dijadikan sebagai bahan 
masukan untuk lebih mengembangkan kompetensi pedagogik guru 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 
c. Berguna bagi guru SMK Batik 2 Surakarta untuk memotivasi mereka 
meningkatkan kompetensi pedagogiknya 
 
 
 
 
 
 
 
  
9 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Kompetensi Pedagogik 
a. Pengertian Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 10 
bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang 
diperoleh melalui pendidikan profesi. Keempat kompetensi tersebut harus 
menjadi perhatian utama bagi seluruh guru dan memberikan andil besar 
apakah seorang guru dapat disebut profesional atau tidak profesional 
sehingga pekerjaan mengajar menjadi pilihan profesi yang harus 
dipertanggungjawabkan. Agar proses pembelajaran dapat dilaksanakan 
secara efektif dan efisien, serta mencapai hasil yang diharapkan, guru 
hendaknya memiliki kompetensi pedagogik. 
Menurut Marselus R. Payong (2011: 28), kompetensi pedagogik 
adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi 
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan penegmbangan peserta didik 
untuk mengaktualiasasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
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Sejalan dengan Marselus, Mulyasa (2008: 75-111) juga 
mengatakan bahwa kompetensi pedagogik adalah salah satu kompetensi 
yang harus dimiliki oleh guru, dimana guru harus mampu mengelola 
pembelajaran, menguasai karakteristik peserta didik, mampu 
mengembangkan kurikulum, menyelenggarakan pembelajaran yang 
mendidik, memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran, melakukan 
evaluasi hasil belajar, dan mampu mengembangkan peserta didik. 
Sedangkan menurut penjelasan pasal 28 ayat (3) butir (a) Standar 
Nasional Pendidikan, kompetensi pedagogik adalah kemampuan 
mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman 
terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, 
evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran yang meliputi pemahaman, pengembangan peserta didik, 
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran,  evaluasi hasil pembelajaran 
serta mengaktualisasikan berbagai potensi peserta didik. 
 
b. Ruang Lingkup Kompetensi Pedagogik 
Janawi (2011: 44) mengatakan bahwa komponen kompetensi 
pedagogik harus dikuasai guru sebagai kebutuhan mutlak, tidak terlepas 
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dari unsur kompetensi kognitif, afektif dan psikomotor. Ketiga komponen 
itu memiliki andil besar dalam mempengaruhi proses pembelajaran yang 
berlangsung antara guru dan anak. Bahkan pada akhirnya, berkualitas 
atau tidaknya proses pembelajaran bergantung pada kemampuan guru. 
Hal inilah yang menyebabkan bahwasannya guru yang profesional adalah 
guru yang menguasai kompetensi standar minimal. 
Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik 
dan Kompetensi Guru untuk standar kompetensi guru mata pelajaran di 
SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA dan SMK/MAK, yang termasuk 
kompetensi pedagogik mencangkup beberapa aspek sebagai berikut: 
 
Tabel 2.1 Indikator Kompetensi Pedagogik 
No. Kompetensi Inti Guru Kompetensi Guru Mata Pelajaran 
KOMPETENSI PEDAGOGIK 
1. Menguasai karakteristik 
peserta didik dari aspek 
fisik, moral, spiritual, 
sosial, kultural, 
emosional dan 
intelektual. 
1.1 Memahami karakteristik peserta 
didik yang berkaitan dengan 
aspek fisik, intelektual, sosial-
emosional, moral, spiritual, dan 
latar belakang sosial-budaya. 
1.2 Mengidentifikasi potensi peserta 
12 
 
 
 
didik dalam mata pelajaran yang 
diampu. 
1.3 Mengidentifikasi bekal-ajar awal 
peserta didik dalam mata 
pelajaran yang diampu  
1.4 Mengidentifikasi kesulitan 
belajar peserta didik dalam mata 
pelajaran yang diampu. 
2. Menguasai teori belajar 
dan prinsip-prinsip 
pembelajaran yang 
mendidik. 
2.1 Memahami berbagai teori belajar 
dan prinsip-prinsip pembelajaran 
yang mendidik terkait dengan 
mata pelajaran yang diampu. 
2.2 Menerapkan berbagai 
pendekatan, strategi, metode, dan 
teknik pembelajaran yang 
mendidik secara kreatif dalam 
mata pelajaran yang diampu. 
3. Mengembangkan 
kurikulum yang terkait 
dengan mata pelajaran 
yang diampu. 
3.1 Memahami prinsip-prinsip 
pengembangan kurikulum. 
3.2 Menentukan tujuan pembelajaran 
yang diampu. 
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3.3 Menentukan pengalaman belajar 
yang sesuai untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang 
diampu. 
3.4 Memilih materi pembelajaran 
yang diampu yang terkait dengan 
pengalaman belajar dan tujuan 
pembelajaran. 
3.5 Menata materi pembelajaran 
secara benar sesuai dengan 
pendekatan yang dipilih dan 
karakteristik peserta didik. 
3.6 Mengembangkan indikator dan 
instrumen penilaian. 
4.  Menyelenggarakan 
pembelajaran yang 
mendidik. 
4.1 Memahami prinsip-prinsip 
perancangan pembelajaran yang 
mendidik. 
4.2 Mengembangkan komponen-
komponen rancangan 
pembelajaran. 
4.3 Menyusun rancangan 
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pembelajaran yang lengkap, baik 
untuk kegiatan di dalam kelas, 
laboratorium, maupun lapangan. 
4.4 Melaksanakan pembelajaran yang 
mendidik di kelas, di 
laboratorium, dan di lapangan 
dengan memperhatikan standar 
keamanan yang dipersyaratkan. 
4.5 Menggunakan media 
pembelajaran dan sumber belajar 
yang relevan dengan karakteristik 
peserta didik dan mata pelajaran 
yang diampu untuk mencapai 
tujuan pembelajaran secara utuh. 
4.6 Mengambil keputusan 
transaksional dalam pembelajaran 
yang diampu sesuai dengan 
situasi yang berkembang. 
5. Memanfaatkan teknologi 
informasi dan 
komunikasi untuk 
5.1 Memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi dalam 
pembelajaran yang diampu. 
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kepentingan 
pembelajaran. 
6. Memfasilitasi 
pengembangan potensi 
peserta didik untuk 
mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang 
dimiliki 
6.1 Menyediakan berbagai kegiatan 
pembelajaran untuk mendorong 
peserta didik mencapai prestasi 
secara optimal. 
6.2 Menyediakan berbagai kegiatan 
pembelajaran untuk 
mengaktualisasikan potensi 
peserta didik, termasuk 
kreativitasnya. 
7. Berkomunikasi secara 
efektif, empatik, dan 
santun dengan peserta 
didik. 
7.1 Memahami berbagai strategi 
berkomunikasi yang efektif, 
empatik, dan santun, secara lisan, 
tulisan, dan/atau bentuk lain. 
7.2 Berkomunikasi secara efektif, 
empatik, dan santun dengan 
peserta didik dengan bahasa yang 
khas dalam interaksi 
kegiatan/permainan yang 
mendidik yang terbangun secara 
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siklikal dari (a) penyiapan kondisi 
psikologis peserta didik untuk 
ambil bagian dalam permainan 
melalui bujukan dan contoh, (b) 
ajakan kepada peserta didik untuk 
ambil bagian, (c) respons peserta 
didik terhadap ajakan guru, dan 
(d) reaksi guru terhadap respons 
peserta didik, dan seterusnya. 
8. Menyelenggarakan 
penilaian dan evaluasi 
proses dan hasil belajar. 
8.1 Memahami prinsip-prinsip 
penilaian dan evaluasi proses dan 
hasil belajar sesuai dengan 
karakteristik mata pelajaran yang 
diampu. 
8.2 Menentukan aspek-aspek proses 
dan hasil belajar yang penting 
untuk dinilai dan dievaluasi 
sesuai dengan karakteristik mata 
pelajaran yang diampu. 
8.3 Menentukan prosedur penilaian 
dan evaluasi proses dan hasil 
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belajar. 
8.4 Mengembangkan instrumen 
penilaian dan evaluasi proses dan 
hasil belajar. 
8.5 Mengadministrasikan penilaian 
proses dan hasil belajar secara 
berkesinambungan dengan 
mengunakan berbagai instrumen. 
8.6 Menganalisis hasil penilaian 
proses dan hasil belajar untuk 
berbagai tujuan. 
8.7 Melakukan evaluasi proses dan 
hasil belajar. 
9. Memanfaatkan hasil 
penilaian dan evaluasi 
untuk kepentingan 
pembelajaran. 
9.1 Menggunakan informasi hasil 
penilaian dan evaluasi untuk 
menentukan ketuntasan belajar 
9.2 Menggunakan informasi hasil 
penilaian dan evaluasi untuk 
merancang program remedial dan 
pengayaan. 
9.3 Mengkomunikasikan hasil 
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penilaian dan evaluasi kepada 
pemangku kepentingan. 
9.4 Memanfaatkan informasi hasil 
penilaian dan evaluasi 
pembelajaran untuk 
meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 
10. Melakukan tindakan 
reflektif untuk 
meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 
10.1 Melakukan refleksi terhadap 
pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
10.2 Memanfaatkan hasil refleksi 
untuk perbaikan dan 
pengembangan pembelajaran 
dalam mata pelajaran yang 
diampu. 
10.3 Melakukan penelitian tindakan 
kelas untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran dalam mata 
pelajaran yang diampu. 
 
2. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 
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a. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Dalam dunia pendidikan, guru merupakan sosok manusia mulia 
yang mempunyai tanggung jawab berat dan besar yaitu membawa 
siswanya pada satu taraf kematangan tertentu. 
Sejalan dengan ini, Allah SWT mengisyaratkan dalam Al-Qur‟an 
Al-Mujadalah ayat 11: 
 
 “Allah akan meninggikan orangorang yang beriman diantaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat, dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan” 
(Al-Mujadalah: 11) (Depatemen Agama RI, 1996) 
Guru merupakan sosok yang sangat berperan di dalam dunia 
pendidikan, karena guru itulah yang akan bertanggung jawab dalam 
upaya membina dan membimbing anak didik guna pembentukan 
pribadinya, terlebih guru agama, karena mempunyai tanggung jawab 
yang lebih besar yaitu selain ia bertanggung jawab terhadap pembinaan 
akhlak siswa yang sesuai dengan ajaran agama Islam, juga bertanggung 
jawab kepada Allah SWT. 
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Untuk pengertian Guru pendidikan agama Islam berasal dari kata 
guru dan kata pendidikan agama Islam yang masing-masing memiliki 
makna berbeda dan menjadi satu. Dalam kamus besar bahasa Indonesia 
(2001: 288), guru adalah orang yang pekerjaannya mengajar. Menurut 
Suparlan (2005: 12) dapat diartikan sebagai orang yang tugasnya terkait 
dengan upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dalam semua aspeknya, 
baik spiritual dan emosional, intelektual, fisikal, maupun aspek lainnya. 
Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, guru dipandang hanya menjadi bagian yang kecil 
dari istilah “pendidik”. Dinyatakan dalam Pasal 39 (2) pengertian tentang 
pendidik sebagai berikut: 
“Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas 
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai 
hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta 
melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, 
terutama bagi pedidik pada perguruan tinggi”. 
Dalam hal ini, Ketentuan Umum butir 5 menyatakan pengertian 
pendidik sebagai berikut: 
“Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai 
guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, 
instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan 
kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan 
pendidikan”. 
 
Lebih jelas lagi, di dalam Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen Bab I pasal 1 memberikan 
pengertian guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
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mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 
Sementara itu, Ahmad Tafsir (dalam Samsul Nizar, 2002: 32) 
mendefinisikan pendidikan islam sebagai bimbingan yang diberikan oleh 
seseorang agar ia bekembang secara maksimal sesuai dengan ajaran 
Islam.  
Menurut Zakiyah Darajat (dalam Sri Minarti, 2013: 27), 
pendidikan agama Islam didefinisikan dengan suatu usaha untuk 
membina dan mengasuh peerta didik agar senantiasa dapat memahami 
ajaran Islam secara menyeluruh. Setelah itu, menghayati tujuan yang pada 
akhirnya dapat mengamalkan dan menjadikan Islam sebagai pandangan 
hidup.  
Berpijak dari berbagai pendapat yang dikemukakan oleh para ahli 
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa guru pendidikan agama Islam 
adalah seorang pengajar atau pendidik profesional yang bertugas 
mengajarkan materi agama Islam dengan tujuan agar peserta didik dapat 
memahami dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam serta 
menjadikannya sebagai pandangan hidup. 
b. Hak dan Kewajiban Guru Pendidikan Agama Islam 
Hak dan kewajiban Guru PAI sama dengan hak dan kewajiban 
guru pada umumnya. Dalam Undang-Undang No. 14 tahun 2005, Bab IV 
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pasal 14 ayat (1) tentang Guru dan Dosen dinyatakan tentang hak-hak 
pendidik dan tenaga kependidikan, dimana pendidik dan tenaga 
pendidikan berhak memperoleh: 
1) Penghasilan dan jaminan kesejahteraan sosial yang pantas dan 
memadai 
2) Penghargaan sesuai degan tugas dan prestasi kerja 
3) Perlindungan hukum dalam melaksaakan tugas dan hak atas hasil 
kekayaan intelektual 
4) Kesempatan untuk menggunakan sarana, prasarana dan fasilitas 
pendidikan untuk menunjang kelancaran pelaksanaan tugas. 
Disamping itu di dalam pasal 40 ayat 2, seorang pendidik 
berkewajiban untuk: 
1) Menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, 
kreatif, dinamis dan dialogis 
2) Mempunyai komitmen secara profesional untuk meningkatkan 
mutu pendidikan 
3) Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan 
kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya. 
 
c. Peran Guru Pendidikan Agama Islam 
Guru merupakan unsur yang sangat dominan dan sangat strategis 
didalam proses belajar mengajar. Suharsimi Arikunto (1993 :217) 
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mengemukakan bahwa guru merupakan unsur yang mempunyai peran amat 
penting bagi terwujudnyapembelajaran, menurut kualitas yang dikendaki. 
Guru memiliki satu kesatuan peran dan fungsi yang tidak 
terpisahkan, antara kemampuan mendidik, membimbing, mengajar, dan 
melatih. Keempat kemampuan tersebut merupakan kemampuan integratif, 
antara yang satu dengan yang lain tidak dapat dipisahkan (Suparlan, 
2005: 25). 
Sebagai pendidik, guru lebih banyak menjadi sosok panutan, yang 
memiliki nilai moral dan agama yang patut ditiru dan diteladani oleh 
siswa, contoh dan keteladanan itu lebih merupakan aspek-aspek sikap dan 
perilaku, budi pekerti luhur, akhlak mulia. Sikap dan perilaku guru yang 
sehari-hari dapat diteladani oleh siswa, baik di dalam ataupun di luar 
kelas merupakan alat pendidikan yang diharapkan akan membentuk 
kepribadian siswa kelak di masa dewasa (Suparlan, 2005: 28). Selain itu 
guru juga harus dapat memberikan arah dan pembinaan karier siswa 
sesuai dengan bakat dan kemampuan siswa. 
Menurut E. Mulysa (2008: 53) guru merupakan agen 
pembelajaran yang mempunyai peran sebagai berikut: 
1) Guru sebagai fasilitator, ia memberikan kemudahan belajar kepada 
peserta didik agar mereka dapat belajar dalam suasana yang  
menyenagkan, gembira, penuh semangat dan berani 
mengemukakan pendapat secara terbuka. 
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2) Guru sebagai motivator, guru harus mampu membangkitkan 
motivasi belajar siswa sehingga dapat mencapai tujuan 
pembelajaran. 
3) Guru sebagai pemacu, guru harus mampu memacu dan 
mengembangkan sesuai dengan aspirasi dan cita-citanya di masa 
mendatang. 
4) Guru sebagai inspirator, guru harus mampu memerankan diri dan 
memberikan inspirasi bagi peserta didik sehingga kegiatan belajar 
dan pembelajaran dapat membangkitkan berbagai pemikiran, 
gagasan dan ide-ide baru. 
Sebagai pendidik guru tidak hanya terbatas pada pencerdasan otak 
(intelegensi) saja, melainkan juga berusaha membentuk seluruh pribadi 
peserta didik menjadi manusia dewasa yang berkemampuan untuk 
menguasai ilmu pengetahuan dan pengembangannya untuk kesejahteraan 
hidup umat manusia. Kemampuan tersebut berkembang menurut sistem 
nilai-nilai yang dijiwai oleh norma-norma agama serta perikemanusiaan 
(Muzayyin Arifin, 2003: 118). Dengan demikian kegiatan mendidik lebih 
luas dari areal kegiatan mengajar. 
Pandangan di atas menuntut konsekuensi guru untuk 
meningkatkan perannya dalam proses pembelajaran. Menurut Syaiful 
Bahri Djamarah (2000: 43-48) ada beberapa peranan guru dalam proses 
pembelajaran, diantaranya: 
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1) Korektor 
Sebagai korektor, guru harus bisa membedakan mana nilai 
yang baik dan mana nilai yang buruk. Latar belakang kehidupan 
anak didik yang berbeda-beda sesuai dengan sosio-kultur 
masyarakat dimana anak didik tinggal akan mewarnai 
kehidupannya. Semua nilai yang buruk harus disingkirkan dan 
yang baik harus dipertahankan dari jiwa dan watak anak didik. Ini 
berarti guru dalam perannya sebagai korektor yang menilai dan 
mengoreksi semua sikap, tingkah laku dan perbuatan anak didik. 
Koreksi yang harus guru lakukan terhadap sikap dan sifat anak 
didik tidak terbatas pada dinding sekolah, namun juga diluar 
sekolah (lingkungan masyarakat) (Usman, 1995: 21)  
2) Inspirator 
Sebagai inspirator, guru harus dapat memberikan stimulus 
bagi kemajuan belajar anak didik. Guru harus dapat memberikan 
petunjuk bagaimana cara belajar yang baik dan guru harus 
memberikan inspirasi bagi kemajuan anak didik (Djamarah, 2000: 
25) 
3) Informator 
Sebagai informator, guru harus dapat memberikan 
informasi tentang perkembangan kemajuan dan teknologi kepada 
peserta didik. Informasi yang baik dan efektif diperlukan anak 
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didik untuk mengembangkan pengetahuannya. Sehingga guru 
harus mengeri informasi apa yang diperlukan anak didik 
(Djamarah, 2000: 72). 
4) Organisator 
Guru juga memiliki peran sebagai organisator dalam 
pengelolaan kegiatan akademik, menyusun tata organisatoris 
sekolah. Jika semua perangkat diorganisatoriskan, maka akan 
tercipta suasana yang kondusif demi mencapai efektifitas dan 
efisiensi kegiatan belajar mengajar di sekolah. 
5) Motivator 
Sebagai motivator, guru hendaknya dapat mendorong anak 
didik agar bersemangat dan aktif belajar. Dalam upaya 
memberikan motivasi, guru harus dapat menganalisis motif-motif 
apa yang menyebabkan anak didik malas belajar dan menurunnya 
prestasi anak didik dikelas. Motivasi dapat efektif bila dilakukan 
dengan memperhatikan kebutuhan anak didik 
6) Inisiator 
Dalam perannya sebagai inisiator, guru harus dapat 
menjadi pencetus ide-ide kemajuan dalam pendidikan dan 
pengajaran. Guru harus menjadikan dunia pendidikan tidak lagi 
menakutkan bagi anak didik. Khususnya menjadikan interaksi 
edukatif yang lebih kondusif agar lebih baik.   
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7) Fasilitator 
Sebagai fasilitator, guru hendaknya dapat menyediakan 
fasilitas yang membantu kemudahan kegiatan belajar bagi anak 
didik. Lingkungan belajar yang  menyenangkan, ruangan kelas 
yang rapi dan fasilitas yang lengkap tidak boleh terlewatkan oleh 
guru. Sehingga nantinya akan tercipta suasana yang kondusif 
dalam proses belajar mengajar.   
Lebih lanjut, Suparlan (2005, 28) mengatakan bahwa guru 
perlu memberikan sebanyak mungkin kesempatan kepada siswa 
untuk dapat menerapkan konsepsi atau teori ke dalam praktik yang 
akan digunakan langsung dalam kehidupan. Dalam aspek ini, guru 
perlu memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa agar 
siswa memperoleh pengalaman belajar yang sebanyak-banyaknya, 
khususnya untuk mempraktikkan berbagai jenis ketrampilan yang 
mereka butuhkan. 
8) Pembimbing 
Kehadiran guru disekolah adalah untuk membimbing anak 
didik menjadi manusia dewasa yang bersusila dan mempunyai 
kecakapan hidup. Guru diharapkan mampu memberi bimbingan 
kepada anak didik dalam mengatasi kesulitan dan menghadapi 
tahap kedewasannya. 
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9) Demonstrator 
Dalam interaksi edukatif, tidak semua bahan pelajaran 
dapat dipahami oleh anak didik. Guru harus berusaha 
memperagakannya, sehingga apa yang guru inginkan sejalan 
dengan pemahaman anak didik. 
10) Pengelola kelas 
Sebagai pengelola kelas, guru hendaknya dapat mengelola 
keadaan kelas dengan baik. Sebab kelas adalah tempat yang 
penting dalam interaksi edukatif. Maksud dari pengelolaan kelas 
adalah agar anak didik betah belajar dikelas dengan motifasi yang 
tinggi. 
11) Mediator 
Sebagai mediator, guru hendaknya memiliki pengetahuan 
dan pemahaman yang cukup tentang media pengajaran dalam 
berbagai bentuk dan jenisnya baik yang material maupun yang 
nonmaterial. Sebagai mediator, guru dapat pula diartikan sebagai 
penengah dalam proses belajar anak didik. Dalam diskusi, guru 
dapat berperan sebagai pengatur jalannya diskusi. 
12) Supervisor 
Sebagai supervisor, guru hendaknya dapat membantu 
memperbaiki dan menilai secara kritis terhadap proses pengajaran. 
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Teknik-teknik supervisi harus guru kuasai dengan baik agar dapat 
melakukan perbaikan terhadap situasi belajar mengajar. 
13) Evaluator 
Sebagai evaluator, guru dituntut untuk menjadi seorang 
penilai yang baik dan jujur, baik dalam aspek instrinsik maupun 
aspek ekstrinsik. Berdasarkan hal ini, guru harus dapat 
memberikan penilaian dalam dimensi yang luas. 
Sebagai evaluator, guru tidak hanya menilai produk (hasil 
pengajaran), tetapi juga menilai prosesnya. Dari sini guru akan 
mendapat umpan balik (feed back) tentang pelaksanaan 
pengajaran yang dilakukan untuk lebih meningkatkan proses 
interaksi edukatif menjadi lebih baik. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa seiring 
dengan kemajuan teknologi informasi yang telah demikian pesat, guru 
tidak lagi hanya bertindak sebagai penyaji informasi, tetapi juga harus 
mampu bertindak sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing  yang 
lebih banyak memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mencari dan mengolah sendiri informasi.  
Selain itu guru juga perlu memberikan kesempatan seluas-luasnya 
kepada siswa agar siswa memperoleh pengalaman belajar yang sebanyak-
banyaknya, khususnya untuk mempraktikkan berbagai jenis ketrampilan 
yang mereka butuhkan. Dengan demikian, mampu menciptakan sumber 
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daya manusia yang berkualitas dan memiliki ketrampilan serta berdaya 
saing tinggi dalam persaingan global. 
 
d. Tugas Guru Pendidikan Agama Islam 
Seiring dengan kemajuan teknologi informasi yang telah 
demiykian pesat, guru tidak lagi hanya bertindak sebagai penyaji 
informasi, tetapi juga harus mampu bertindak sebagai fasilitator, 
motivator, dan pembimbing yang lebih banyak memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk mencari dan mengolah sendiri informasi. 
Dengan demikian, keahlian guru harus terus dikembangkan dan tidak 
hanya terbatas pada penguasaan prinsip mengajar (Hamzah: 2007, 16-17). 
Menurut Zakiah Darajat (1982: 45) ada beberapa tugas guru atau 
pendidik dalam mengajar, antara lain: 
1) Menjaga proses belajar dan mengajar dalam suatu kesatuan 
2) Mengajar anak dalam berbagai aspek, yaitu pengetahuan, 
keterampilan dan pengembangan seluruh kepribadian 
3) Mengajar sesuai tingkat perkembangan dan kematangan anak 
4) Menjaga keperluan (kebutuhan) dan bakat anak didik 
5) Menentukan tujuan-tujuan pelajaran bersama-sama dengan 
anak/peserta didik supaya mereka juga mengetahui dan 
mendukung pencapaian tujuan tersebut 
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6) Memberi dorongan, penghargaan dan imbalan kepada peserta 
didik 
7) Menjadikan materi dan metode pengajaran berhubungan dengan 
kehidupan nyata, sehingga mereka menyadari bahwa yang 
dipelajarinya itu baik dan berguna 
8) Membagi materi pelajaran kepada satuan-satuan dan 
memusatkannya pada permasalahan-permasalahan 
9) Menghindari perbuatan-perbuatan yang percuma dan memberi 
informasi-informasi yang tak berarti, serta menjauhi hukuman dan 
pengulangan pekerjaan 
10) Mengikutsertakan anak/peserta didik dalam proses belajar 
mengajar secara aktif sesuai dengan kemampuan dan bakatnya 
11) Warnai situasi proses belajar mengajar dengan suasana toleran, 
kehangatan, persaudaraan tolong-menolong. 
Syaiful Bahri Djamarah (2000: 43-48) melengkapi beberapa 
pendapat diatas dengan mengatakan bahwa peran guru adalah sebagai 
korektor, inspirator, informator, organisator, motifator, inisiator, 
fasilitator, pembimbing, demonstrator, pengelolah kelas, mediator, 
supervisior dan evaluator. 
Menurut Zakiah Darajat (2003: 77) guru agama mempunyai tugas 
membina pribadi anak di samping mengajarkan pengetahuan agama. 
Maka tugas guru agama tidak hanya memberikan pembinaan pribadi anak 
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supaya menjadi taat pada agama sesuai dengan ajaran Islam yang telah 
diterima. Adapun yang dijadikan suri tauladan dalam pembinaan pribadi 
anak adalah Nabi Muhammad saw.  
Menurut Henry Noer Ali (1998: 95-96) tugas guru agama Islam 
adalah: 
1) Tugas pensucian, guru hendaknya mengembangkan dan 
membersihkan jiwa peserta didik agar dapat mendekatkan diri 
kepada Allah, menjauhkan dari keburukan dan menjaga agar tetap 
berada pada fitrahnya 
2) Tugas pengajaran, guru hendaknya menyampaikan berbagai 
pengetahuan dan pengalaman kepada peserta didik untuk 
diterjemahkan dalam tingkah laku dan kehidupan. 
Menurut Suhertian (1990: 38) secara umum tanggung jawab guru 
agama meliputi tiga hal: 
1) Tanggung jawab dalam upaya pengembangan kurikulum, guru 
selalu dituntut untuk mencari gagasan baru atau ide-ide baru, 
menyempurnakan praktek pendidikan 
2) Tanggung jawab pengembangan profesi, guru harus mencintai, 
menghargai, menjaga dan meningkatkan tugas dan tanggung 
jawab profesinya. 
3) Tanggung jawab dalam membina hubungan dengan masyarakat, 
sebagai tugas dan tanggung jawab profesi guru harus dapat 
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membina hubungan baik dengan masyarakat dalam meningkatkan 
pendidikan. 
Berasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tugas guru 
dalam pendidikan agama Islam adalah membimbing dan mengenal 
kebutuhan atau kesanggupan peserta didik. Guru dalam mendidik tidak 
saja melibatkan kemampuan kognitif, tetapi juga kemampuan afektif dan 
psikomotorik. Seorang guru juga harus dapat menciptakan situasi yang 
kondusif bagi berlangsungnya proses pendidikan, menambah dan 
mengembangkan ilmu yang dimiliki guna ditransformasikan kepada 
peserta didik dan membentuk peserta didik menjadi manusia yang 
berakhlak mulia. 
 
3. Usaha Pengembangan Kompetensi Pedagogik Guru 
Berkaitan dengan kompetensi pedagogik guru PAI, di dalam Peraturan 
Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2010 Pasal 16 Ayat 1 dan 2, tentang 
“Pengelolaan Pendidikan Agama Pada Sekolah”dijelaskan bahwa guru PAI 
harus memiliki kompetensi pedagogik, diantaranya: 
a. Memahami karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial, 
kultural, emosional dan intelektual. 
b. Penguasaan teori dan prinsip belajar pendidikan agama. 
c. Pengembangan kurikulum pendidikan agama. 
d. Penyelenggaraan kegiatan pengembangan pendidikan agama. 
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e. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 
penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan agama. 
f. Pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimiliki dalam bidang pendidikan agama. 
g. Komunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik. 
h. Penyelenggaraan penelitia dan evaluasi proses dan hasil belajar 
pendidikan agama. 
i. Pemanfaatan hasil penelitian untuk kepentingan pembelajaran 
pendidikan agama. 
j. Tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran pendidikan 
agama. 
Seorang guru khususnya guru PAI dalam menjalankan perannya 
dituntut bukan hanya sekedar melakukan proses transformasi ilmu, tetapi 
juga harus dapat membentuk sikap dan perilaku anak didiknya sebagai 
cerminan dari sikap dan perilaku yang sesuai dengan ajaran agama Islam. 
Selain mendidik dalam bidang agama, seorang guru PAI juga harus mampu 
mempersiapkan lulusannya untuk menjadi tenaga kerja yang terampil, 
berakhlakul karimah dan kompetitif, serta mampu membekali peserta 
didiknya dengan kualitas kompetensi dan kualitas akhlak (karakter) yang 
diperlukan di era globalisasi saat ini (Muchtar Buchari 1994: 44). Sehingga 
perlu adanya upaya-upaya untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru 
khususnya guru PAI.  
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Didalam kebijakan pengembangan profesi guru (2012, dalam Slamet: 
2016) mengatakan bahwa ada upaya-upaya yang dapat dilaksanakan untuk 
pengembangan kompetensi pedagogik guru yaitu melalui beberapa jenis 
program, antara lain: 
a. Pendidikan dan pelatihan 
1) In-house training (IHT). Pelatihan dalam bentuk IHT adalah 
pelatihan yang dilaksanakan secara internal di kelompok kerja guru, 
sekolah atau tempat lain yang ditetapkan untuk menyelenggarakan 
pelatihan. Strategi pembinaan melalui IHT dilakukan berdasarkan 
pemikiran bahwa sebagian kemampuan dalam meningkatkan 
kompetensi dan karir guru tidak harus dilakukan secara eksternal, 
tetapi dapat dilakukan oleh guru yang memiliki kompetensi yang 
belum dimiliki oleh guru lain, dengan strategi ini diharapkan dapat 
lebih menghemat waktu dan biaya. 
2) Pelatihan berjenjang dan pelatihan khusus. Pelatihan jenis ini 
dilaksanakan di lembaga-lembaga pelatihan yang diberi wewenang, 
dimana program disusun secara berjenjang mulai dari jenjang dasar, 
menengah, lanjut dan tinggi. Jenjang pelatihan disusun berdasarkan 
tingkat kesulitan dan jenis kompetensi. Pelatihan khusus 
(spesialisasi) disediakan berdasarkan kebutuhan khusus atau 
disebabkan adanya perkembangan baru dalam keilmuan tertentu. 
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3) Pembinaan internal oleh sekolah. Pembinaan internal ini 
dilaksanakan oleh kepala sekolah dan guru-guru yang memiliki 
kewenangan membina, melalui rapat dinas, rotasi tugas mengajar, 
pemberian tugas-tugas internal tambahan, diskusi dengan rekan 
sejawat dan sejenisnya. 
4) Pendidikan lanjut. Pembinaan profesi guru melalui pendidikan 
lanjut juga merupakan alternatif bagi peningkatan kualifikasi dan 
kompetensi guru. Pengikutsertaan guru dalam pendidikan lanjut ini 
dapat dilaksanakan dengan memberikan tugas belajar baik di dalam 
maupun di luar negeri bagi guru yang berprestasi. Pelaksanaan 
pendidikan lanjut ini akan menghasilkan guru-guru pembina yang 
dapat membantu guru-guru lain dalam upaya pengembangan 
profesi. 
b. Kegiatan selain pendidikan dan pelatihan 
1) Seminar. Pengikutsertaan guru di dalam kegiatan seminar dan 
pembinaan publikasi ilmiah juga dapat menjadi model pembinaan 
berkelanjutan bagi peningkatan keprofesian guru. Kegiatan ini 
memberikan peluang kepada guru untuk berinteraksi secara ilmiah 
dengan kolega seprofesinya berkaitan dengan hal-hal terkini dalam 
upaya peningkatan kualitas pendidikan. 
2) Workshop. Workshop dilakukan untuk menghasilkan produk yang 
bermanfaat bagi pembelajaran, peningkatan kompetensi maupun 
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pengembangan karirnya. Workshop dapat dilakukan misalnya 
dalam kegiatan menyusun kurikulum 2013, analisis kurikulum, 
pengembangan silabus, penulisan RPP, dan sebagainya. 
3) Penelitian. Penelitian dapat dilakukan guru dalam bentuk penelitian 
tindakan kelas, penelitian eksperimen ataupun jenis yang lain dalam 
rangka peningkatan mutu pembelajaran. 
4) Penulisan buku/bahan ajar. Bahan ajar yang ditulis guru dapat 
berbentuk diktat, buku pelajaran ataupun buku dalam bidang 
pendidikan. 
5) Pembuatan media pembelajaran. Media pembelajaran yang dibuat 
guru dapat berbentuk alat peraga, alat praktikum sederhana, 
maupun bahan ajar elektronik atau animasi pembelajaran. 
6) Pembuatan karya teknologi/karya seni. Karya teknologi/seni yang 
dibuat guru dapat berupa karya yang bermanfaat untuk masyarakat 
atau kegiatan pendidikan serta karya seni yang memiliki nilai 
estetika yang diakui oleh masyarakat. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Dalam penulisan skripsi ini, terlebih dahulu meninjau beberapa karya 
skripsi yang berkaitan dengan apa yang akan di tulis dalam skripsi penelitian ini, 
dan terdapat perbedaan dengan apa yang akan di curahkan dalam penelitian ini. 
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Berikut ini hasil penelitian yang relevan yang berkaitan dengan kompetensi guru 
yang memiliki kesamaan dengan tema skripsi ini, diantaranya: 
Skripsi dengan judul pengembangan kompetensi pedagogik guru mata 
pelajaran Al-Qur‟an hadits dalam mengatasi problematika baca tulis Al-Qur‟an 
siswa kelas VIII di Mts Ma‟arif 2 Muntilan, oleh Amilia Paramita Sari, 
mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 2016. Yang mana hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru Al-Qur‟an hadits untuk 
mengatasi problematika dilakukan dengan cara menganalisis karakteristik siswa, 
yaitu dengan memahami peserta didik, perancangan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi pembelajaran, dan pengembangan potensi sisiwa dan 
upaya guru Al-Qur‟an hadits dalam peningkatan kompetensi pedagogik untuk 
mengatasi problematika baca tulis Al-Qur‟an dengan memahami sisiwa dan 
merancang pembelajaran yang sesuai untuk siswa. Adapun upaya dari madrasah 
untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru dengan mengikutsertakan guru-
guru dalam pelatihan dan memberikan buku pegangan khusus yang berkenaan 
dengan proses pebelajaran. 
Relevansi penelitian Amilia Paramita Sari dengan penelitian yang akan 
dikaji adalah berkaitan dengan pengembangan kompetensi pedagogik guru 
pendidikan agama Islam. Perbedaannya adalah penelitian Amilia Paramita Sari 
ini membahas mengenai bagaimana kompetensi pedagogik yang dimiliki guru 
pendidikan agama Islam untuk mengatasi problematika baca tulis Al-Qur‟an. 
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Sedangkan penelitian ini membahas mengenai pelaksanaan pengembangan 
kompetensi pedagogik guru PAI di SMK Batik 2 Surakarta. 
Skripsi dengan judul Kompetensi Pedagogik Guru Fiqih dalam 
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran di MTs Negeri 2 Surakarta Tahun Ajaran 
2014/2015, oleh Wahyu Puji Astuti, Mahasiswa IAIN Surakarta. Yang mana 
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa: Di Mts Negeri 2 Surakarta ini 
menggunakan dua kurikulum yaitu kurikulum 2013 dan KTSP. Dalam 
pelakasanaan pembelajaran dan evaluasi, guru Fiqih di MTs Negeri 2 Surakarta 
sudah sesuai dengan RPP yang dibuatnya, baik itu untuk RPP kurikulum 2013 
maupun KTSP. 
Relevansi penelitian Wahyu Puji Astuti dengan penelitian yang akan 
dikaji adalah sama-sama meneliti tentang kompetensi pedagogik guru pendidikan 
agama Islam. Perbedaannya adalah penelitian Wahyu Puji Astuti lebih 
ditekankan pada kompetensi pedagogik guru fiqih dalam meningkatkan kualitas 
pembelajarannya. Sedangkan penelitian ini membahas mengenai pelaksanaan 
pengembangan kompetensi pedagogik guru PAI di SMK Batik 2 Surakarta. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Dalam dunia pendidikan guru merupakan figur sentral dalam 
penyelenggaraan pendidikan, karena guru adalah sosok yang sangat diperlukan 
untuk memacu keberhasilan peserta didiknya. Tugas guru tidak lagi bertindak 
sebagai penyaji informasi, tetapi juga harus mampu bertindak sebagai fasilitator, 
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motivator, maupun pembimbing yang senantiasa berupaya memaksimalkan 
perkembangan potensi yang dimiliki peserta didik. 
Seorang guru khususnya guru PAI dalam menjalankan perannya dituntut 
bukan hanya sekedar melakukan proses transformasi ilmu, tetapi juga harus dapat 
membentuk sikap dan perilaku anak didiknya sebagai cerminan dari sikap dan 
perilaku yang sesuai dengan ajaran agama Islam. Selain mendidik dalam bidang 
agama, seorang guru PAI juga harus mampu mempersiapkan lulusannya untuk 
menjadi tenaga kerja yang terampil, berakhlakul karimah dan kompetitif, serta 
mampu membekali peserta didiknya dengan kualitas kompetensi dan kualitas 
akhlak (karakter) yang diperlukan di era globalisasi saat ini. 
Di dalam Undang-Undang tentang guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 
2005 pada Bab IV pasal 10 ayat, menjelaskan tentang kompetensi yang harus 
dimiliki oleh guru, yang menyatakan bahwa “Kompetensi guru meliputi 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi” (Mudlofir, 
2012: 75). 
Agar proses pembelajaran dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien, 
serta mencapai hasil yang diharapkan, guru hendaknya memiliki kompetensi 
pedagogik. Dimana seorang guru harus mampu mengelola pembelajaran, 
menguasai karakteristik peserta didik, mampu mengembangkan kurikulum, 
menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik, memanfaatkan teknologi dalam 
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pembelajaran, melakukan evaluasi hasil belajar, dan mampu mengembangkan 
peserta didik. 
Seiring perkembangan zaman guru seharusnya tidak saja bermodal 
pengalaman, pengetahuan akademis, akan tetapi juga keterampilan (Skill). 
Disamping itu, guru juga harus memiliki kepekaan terhadap perubahan-
perubahan yang terjadi dalam dunia kependidikan. Dengan demikian, keahlian 
atau kompetensi guru harus terus dikembangkan dan tidak hanya terbatas pada 
penguasaan prinsip mengajar. Guru perlu mengembangkan kompetensinya 
terutama adalah kompetensi pedagogiknya. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan dll, secara holistik daa dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Lexy J. Moleong, 2013: 6). 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dalam penelitian ini metode 
penelitian yang digunakan untuk mengetahui bagaimana kompetensi pedagogik 
guru dalam pembelajaran adalah dengan metode penelitian deskriptif kualitatif. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Batik 2 Surakarta. Dengan pertimbangan 
bahwa sekolah tersebut terdapat beberapa jenis program yang dilaksanakan 
untuk pengembangan kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam 
agar mempunyai kompetensi pedagogik yang memadai. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei-Agustus 2017 
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C. Subjek dan Informan 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian yaitu benda, keadaan atau orang, tempat data 
melekat dan permasalahan.Subjek dalam penelitian mempunyai keadaan 
sentral, karena pada subjek data didapat dan diamati (Arikunto, 1998:116). 
Berdasarkan pengertian tersebut maka subjek yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Waka Kurikulum SMK Batik 2 Surakarta. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang berada dalam komunitas yang diteliti 
yang mengetahui dan memiliki informasi yang relevan tentang komunitas 
tersebut (Sukardi,2006:36). 
Maka informan dalam penelitian ini adalah Guru Pendidikan Agama 
Islam dan siswa SMK Batik 2 Surakarta. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan beberapa, diantaranya : 
1. Observasi  
Metode Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan 
yang sedang berlangsung (Sukmadinata, 2012: 220). Teknik penggumpulan 
data dengan observasi digunakan apabila penelitian yang berkenan dengan 
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perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan responden yang 
diamati tidak terlalu besar (Usman & Akbar, 1996: 73).Metode ini digunakan 
untuk mengamati langsung pelaksanaan pengembangan kompetensi 
pedagogik guru Pendidikan Agama Islam SMK Batik 2 Surakarta. 
2. Wawancara  
Metode wawancara atau interview merupakan salah satu bentuk teknik 
pengumpulan data yang berbentuk pengajuan pertanyaan-pertanyaan secara 
lisan kepada sumber data dan dilakukan dalam suatu bentuk tanya jawab 
secara sistematis dan berlandaskan tujuan penelitian (Arikunto, 2002: 206). 
Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi dari kepala sekolah, 
guru pendidikan agama Islam SMK Batik 2 Surakarta, dan siswa tentang 
pelakasanaan pengembangan kompetensi pedagogik guru pendidikan agama 
Islam di SMK Batik 2 Surakarta. 
3. Dokumentasi  
Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-
dokumen (Usman & Akbar, 1996: 73). Adapun data-data yang dapat 
dikumpulkan melalui metode ini yaitu berupa dokumen sekolah yang 
berkaitan dengan kegiatan pengembangan kompetensi pedagogik guru di 
SMK Batik 2 Surakarta. 
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E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep 
keshahihan atau validitas dan kendala realita, sesuai dengan tuntutan 
pengetahuan, kriteria dan paradigmanya sendiri (Moleong,2013:321). 
Untuk mencari keabsahan data disini peneliti menggunakan triangulasi 
data. Trianguasi adalah pemeriksanaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan data atau sebagai 
pembanding terhadap itu.  
Terdapat empat teknik dasar triangulasi, meliputi: (1) Triangulasi Data, 
yaitu menggunakan bermacam sumber data dalam suatu kajian, (2) Triangulasi 
Investigator, yaitu menggunakan beberapa penelitian yang berbeda, (3) 
Triangulasi Teori, yaitu menggunakan berbagai sudut pandang untuk 
menafsirkan set data. (4) Triangulasi Metodologis, yaitu menggunakan metode 
ganda untuk mengkaji suatu penelitian (Lexy Moleong, 2013: 330).  
Teknik yang di gunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber 
data dan triangulsi metode:  
1. Triangulasi Sumber data  
Yaitu memeriksa keabsahan data dan kebenaran informasi atas kebenaran 
informasi melalui sumber yang berbeda.Dalam penelitian ini untuk 
mengecek keabsahan data yaitu membandingkan antara informasi yang 
diperoleh dari informan. Jika dua sumber memberikan informasi yang 
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berbeda atas kebenaran suatu informasi, maka dicari  sumber informasi yang 
lain yang dipandang benar. 
2. Teknik Triangulasi Metode 
Yaitu memeriksa keabsahan data dalam meneliti sebuah masalah, perlu 
membandingkan beberapa metode dalam penelitian.Dalam penelitian ini 
digunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pemeriksanaan 
keabsahaan data dilakukan dengan cara membandingkan data yang diperoleh 
melalui obsevasi, wawancara dan dokumentasi untuk memastikan data-data 
itu tidak saling bertentangan.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang 
mudah dibaca dan diinterprestasikan. Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model interaksi, yang terdiri dari beberapa tahap, anatar lain 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau 
verifikasi (Lexy J Moleong, 2005: 248).   
Teknik analisis data dalam penelelitian ini  menggunakan model Miles 
dan Huberman (Sugiyono, 2009: 337), yaitu data reduksi (data reducition), 
penyajian data (data display), penarikan kesimpulan (drawing conlision). Berikut 
penjelasannya : 
1. Reduksi Data (Data Reducition) 
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Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, maka 
perlu dicatat secara teliti dan dirinci melakukan penelitian di lapangan, maka 
jumlah data yang diperoleh semakin banyak, komplek dan rumit. Oleh 
karena itu, perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. 
Mereduksi data merangkum .memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, di cari tema dan polanya dan membuang yang 
tidak perlu (Sugiyono, 2009:338). 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data (data display), dilakukan untuk memudahkan bagi 
peneliti guna membuat gambar secara keseluruhan atau bagian tertentu dari 
penelitian. Menurut Miles dan Huberman (1992:17), penyajian data adalah 
sekumpulan informasi tersusun yang member kemungkinan adanya 
penarikan kesimpuan serta member tindakan. 
3. Penarikan Kesimpulan (Drawing Conclusion) 
Penarikan kesimpulan dilakukan dengan memvarifikasi secara terus 
menerus sepanjang proses penelitian berlangsung yaitu sejak awal memasuki 
penelitian dan selama proses pengumpuan data. Penarikan kesimpulan/ 
verifikasi merupakan kegiatan tepenting, karena sudah memahami dan 
memaknai berbagai hal yang ditemui mulai dari melakukan pencatatan 
peraturan-peraturan, pola-pola, pernyataan, arahan, sebab-akibat, dan 
berbagai proposisi, kesimpulan yang perlu diverifikasi. 
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Kesimpulan dapat menjadikan jawaban atas rumusan masalah yang 
telah di rumuskan dan merupakan temuan baru berupa diskripsi suatu objek, 
hubungan interaktif, dan hipotesis atau teori (Sugiono, 2008: 87-99). 
Miles dan Huberman menggambarkan analisis data sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Analisis data Miles dan Huberman 
 
Penyajian Data Pengumpulan Data 
Pemeriksaan 
Varifikasi 
Kesimpulan 
Reduksi Data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian Data 
a. Letak Geografis 
Secara geografis SMK Batik 2 Surakarta ini berlokasi di 
Jalan Slamet Riyadi, Kleco, Surakarta 57146. Telp (0271) 712810. 
E-mail: smkbatik2ska@gmail.com 
Batas-batas wilayah SMK Batik 2 Surakarta adalah sebagai 
berikut: 
Sebelah Utara : Gedung Laboratorium SMK Batik 2 Surakarta 
Sebelah Selatan : Rumah Penduduk 
Sebelah Barat : Rumah Penduduk 
Sebelah Timur : Rumah Penduduk 
Letak sekolah ini sangat strategis, jauh dari keramaian kota 
dan suasananya cukup tenang, sehingga konsentrasi guru dan siswa 
dalam melaksanakan proses pembelajaran tidak terganggu. 
(Dokumentasi data sekolah, 9 Agustus 2017) 
 
b. Sejarah Berdirinya SMK Batik 2 Surakarta 
SMK Batik 2 Surakarta ini didirikan atas dasar pertimbangan 
pengurus Yayasan Pendidikan Batik Surakarta mengingat saat itu 
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penerimaan siswa baru di SMK Batik 1 surakarta setiap tahunnya 
selalu bertambah. 
Atas dasar surat Yayasan Pendidikan Batik (YPB) Surakarta 
No : 3636/U/YPB/10/1988 Tanggal 12 Oktober 1988 dibentuklah 
Tim Pendiri SMK Batik 2 Surakarta yang terdiri dari : 
1. H. Iskiyat (Mantan Kepala SMK Batik Surakarta) : Sebagai 
Ketua 
2. Atmanto,BA (Kepala SMK Batik Surakarta) : Sebagai Anggota 
3. Marsydi, SH (Pengurus YPB) : Sebagai Anggota 
4. Sumedi, BSC (Guru SMA Batik 1 Surakarta) : Sebagai Anggota 
5. Abdullah Affandi (Pengurus YPB) : Sebagai Anggota 
Dan akhirnya pendirian SMK BATIK 2 Surakarta mendapat 
persetujuan dari Kepala Kanwil Dep Dik Bud Prop. Jateng Semarang 
berdasarkan surat No: 420/103/I/89 Tanggal 1 Maret 1989. 
Tenaga pendidik sebagian besar diambilkan dari SMK Batik 1 
Surakarta. Sebelum mendirikan gedung sendiri,  tempat 
pembelajaran sementara untuk siswa SMK Batik 2 Surakarta yaitu di 
gedung sekolah SMK Batik 1 Surakarta. Karena masih menempati 
gedung sekolah milik SMK Batik 1, maka semua siswa SMK Batik 2 
Surakarta masuk siang. Pada tahun ajaran pertama yaitu pada tahun 
1898/1990, Jumlah Kelas ada 5, dan Jumlah Siswa 206 orang. 
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Pada Tahun Ajaran 1998/1999, SMK Batik 2 sudah menempati 
gedung sendiri dengan catatan kelas satu dan dua masuk pagi 
sedangkan kelas tiga masuk siang. 
Pada tahun 2003/2004 kelas I, II dan III semua masuk pagi 
jumlah kelas 15 terdiri dari tiga program keahlian yaitu Sekretaris, 
Akutansi, penjualan. Setiap tahun jumlah siswa di SMK Batik 2 
Surakarta semakin bertambah, dan seiring berkembangnya tuntutan 
di dalam masyarakat maka SMK Batik 2 Surakarta menambah 
beberapa program keahlian diantaranya administrasi perkantoran, 
akutansi, manajemen pemasaran, multimedia, animasi, audio visual, 
periklanan tv, dan tata kecantikan kulit. 
(Dokumentasi data sekolah, 9 Agustus 2017) 
 
c. Visi, Misi dan Tujuan SMK Batik 2 Surakarta 
1) Visi 
Menjadi lembaga diklat yang menghasilkan sumber daya 
manusia unggul di bidang bisnis manajemen, informatika dan 
pariwisata yang berkarakter dan berakhlak mulia. 
2) Misi 
a) Mempersiapkan siswa yang berkarakter, cerdas dan 
berakhlak mulia, memiliki jiwa wirausaha menguasai 
IPTEK dan unggul dalam bahasa serta memiliki daya saing 
global. 
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b) Menyelenggarakan pendidikan profesional yang bernuansa 
kualitas berorientasi keunggulan sumber daya manusia. 
c) Mewujudkan pelayanan prima dan menjaga keharmonisan 
lingkungan dan selalu mengadakan inovasi. 
3) Tujuan 
a) Menyiapkan siswa untuk memasuki dunia kerja serta 
mengembangkan sikap profesional. 
b) Menyiapkan siswa mampu memiliki karir mampu 
berkompetisi dan mampu mengembangkan dirinya didalam 
era globalisasi. 
c) Menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi 
kekurangan dunia usaha/dunia industri pada saat ini. 
d) Menyiapkan tamatan menjadi Warga Negara Normatif 
Adaptif, Produktif dan Inovatif. 
(Dokumentasi data sekolah, 9 Agustus 2017) 
 
d. Struktur Organisasi SMK Batik 2 Surakarta 
Dalam setiap organisasi atau lembaga dibutuhkan pengurus atau 
organisasi agar organisasi tersebut berjalan dengan baik dan sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan. Sebagaimana yang terlampir berikut 
adalah susunan organisasi SMK Batik 2 Surakarta:  
Kepala Sekolah : Drs. Bambang Kandiawan 
KA. Tata Usaha : Sumarno 
Wks. Humas : Dra. Murni Widarti 
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Wks. Kurikulum : Budiarsi, S.Pd 
Wks. Sarpras : Dra. Hariningsih 
Wks. Kesiswaan : Drs. Muh Pujianto 
(Dokumentasi data sekolah, 9 Agustus 2017) 
 
e. Keadaan Guru, Siswa dan Karyawan  
Sebuah lembaga penddikan dalam mencapai tujuan pendidikan 
didukung oleh beberapa komponen, diantaranya keadaan guru, 
siswa, dan karyawan. Komponen-komponen tersebut saling erat 
hubungannya dalam menjalankan proses pendidikan. Berikut adalah 
keadaan guru, siswa dan Karyawan di SMK Batik 2 Surakarta: 
1) Keadaan Guru dan Karyawan 
Guru dan Karyawan di dalam dunia pendidikan memiliki 
pengaruh yang sangat penting, sehingga keduanya menempati 
menempati posisi yang sangat penting. 
SMK Batik 2 Surakarta mempunyai guru sebanyak 43 
orang, Sebanyak 10 orang merupakan guru tetap yayasan 
(GTY), 15 orang guru PNS dan 18 orang adalah guru honorer, 
sedangkan untuk tata usaha (TU) sebanyak 15 orang. Untuk 
guru PAI di SMK Batik 2 Surakarta yaitu sebanyak 3 Orang.  
2) Keadaan Siswa 
SMK Batik 2 Surakarta mempunyai 891 siswa-siswi yang 
terbagi menjadi kelas X sampai kelas XII yang terdiri dari 5 
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kompetensi keahlian. Adapun keadaan siswa di SMK Batik 2 
Surakarta dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.2 Keadaan Siswa SMK Batik 2 Surakarta tahun ajaran 
2017/2018 
Total Siswa  
Kelas 
X 
Komp.Keahlian 
Jumlah 
X MM.1 31 
X MM.2 32 
X MM.3 32 
X PM 18 
X AP.1 27 
X AP.2 28 
X AK 33 
X KK 27 
Total   228 
   
Kelas 
XI 
Komp.Keahlian 
Jumlah 
XI MM.1 36 
XI MM.2 36 
XI MM.3 35 
XI AK.1 37 
XI AK.2 39 
XI AP.1 42 
XI AP.2 43 
XI PM.1 29 
XI PM.2 33 
XI KK 34 
Total 364 
   
Kelas 
XII 
Komp.Keahlian 
Jumlah 
XII MM.1 34 
XII MM.2 34 
XII MM.3 34 
XII AK.1 32 
XII AK.2 31 
XII AP.1 38 
XII AP.2 38 
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XII PM 29 
  XII KK 29 
Total 299 
 
(Dokumentasi data sekolah, 9 Agustus 2017) 
 
f. Sarana dan Prasarana di SMK Batik 2 Surakarta 
SMK Batik 2 Surakarta mempunyai berbagai fasilitas sarana dan 
prasarana sebagai pemenuhan fasilitas pendukung untuk 
berlangsungnya proses belajar mengajar, adapun sarana dan 
prasarana yang dimiliki SMK Batik 2 Surakarta adalah: 
1) Ruang kelas : 23 
2) LCD: 24 
3) Laboratorium Komputer: 3 
4) Bank mini: 1 
5) Ruang Kepala sekolah: 1 
6) Ruang Waka: 1 
7) Ruang Guru: 1 
8) Ruang Tata Usaha: 1 
9) Ruang Tamu/Resepsionis: 1 
10) Ruang Bisnis Center: 1  
11) Ruang Osis: 1 
12) Ruang UKS: 1  
13) Gudang: 1 
14) Loker Guru: 1 
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15) Ruang Perpustakaan: 1 
16) Mushola: 1 
17) Kantin: 1 
18) Kamar mandi: 8 
19) Tempat parkir: 1 
Dengan adanya fasilitas-fasilitas yang memadai, diharapkan mampu 
menunjang dan mendukung proses kegiatan belajar mengajar siswa. 
(Dokumentasi data sekolah, 9 Agustus 2017) 
 
2. Deskripsi Pelaksanaan Pengembangan Kompetensi Pedagogik Guru 
PAI 
Untuk mendapatkan data-data mengenai pelaksanaan 
pengembangan kompetensi pedagogik guru PAI di SMK Batik 2 
Surakarta, maka penulis melakukan beberapa langkah untuk 
mendapatkan informasi seakurat mungkin. Langkah yang penulis 
lakukan diantaranya mengadakan wawancara, observasi dan 
mengumpulkan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan apa penulis 
teliti. 
Setelah mendapatkan ijin penelitian di SMK Batik 2 Surakarta, 
melalui persetujuan Kepala Sekolah yang di sampaikan oleh Waka 
Kurikulum, maka penulis mulai mengadakan penelitian yang diawali 
dengan mengadakan observasi kondisi fisik SMK Batik 2 Surakarta. 
Setelah itu, peneliti meminta ijin untuk mengadakan wawancara dengan 
bapak Kepala Sekolah melalui Ibu Waka Kurikulum, akan tetapi Bapak 
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Kepala Sekolah menolak untuk melakukan wawancara dikarenakan 
sibuk, dan wawancara bisa diwakilkan ke Waka Kurikulum. 
Dalam meningkatkan kompetensi guru SMK Batik 2 Surakarta, 
Kepala Sekolah sudah menetapkan program-program untuk mendukung 
kegiatan tersebut. Kepala sekolah bekerja sama dengan wakilnya selalu 
berupaya untuk meningkatkan kompetensi guru, khususnya kompetensi 
pedagogik guru dengan melaksanakan berbagai program pengembangan. 
Hal tersebut karena kompetensi pedagogik guru adalah salah satu unsur 
yang sangat berperan terhadap keberhasilan belajar siswa. Maka dari itu 
perlu adanya dukungan dari sekolah dalam pengembangan kompetensi 
pedagogik guru, selain itu juga perlu adanya usaha dari guru untuk 
senantiasa meningkatkan kompetensi pedagogiknya (Wawancara dengan 
Ibu Budiarsi, 4 Mei 2017). Dari hasil wawancara dan observasi dapat 
diperoleh temuan-temuan penelitian terutama mengenai pelaksanaan 
pengembangan kompetensi pedagogik guru PAI SMK Batik 2 Surakarta 
sebagai berikut: 
1. Melalui In House Training (IHT) 
SMK Batik 2 Surakarta mewajibkan guru-guru untuk 
mengikuti program-program peningkatan kompetensi pedagogik 
guru salah satu diantaranya yaitu mengikuti In House Training 
(IHT). Khusus untuk guru PAI, tahun lalu, tepatnya pada tanggal 6-8 
September 2016 telah dilaksanakan IHT mengenai Pelaksanaan 
Kurikum 2013 untuk guru agama di SMK. Dalam IHT Pelaksanaan 
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Kurikulum 2013 SMK tersebut dihadiri oleh seluruh guru agama 
SMK se-karesidenan Surakarta. Dalam acara IHT tersebut, SMK 
Batik 2 Surakarta mengirimkan satu perwakilan guru PAI untuk 
mengikuti IHT, yaitu Ibu Suratiyem. Pelatihan tersebut dinilai sangat 
penting mengingat penerapan Kurikulum 2013 di SMK Batik 2 
Surakarta tergolong baru. Karena SMK Batik 2 Surakarta baru 
mendapat SK (Surat Keputusan) untuk menerapkan kurikulum 2013 
pada tahun 2016 yang lalu, dan saat ini penerapan kurikulum 2013 
telah berjalan selama 2 tahun (Wawancara dengan Ibu Budiarsi, 2 
Agustus 2017). 
Hal ini juga dibenarkan oleh Ibu Suratiyem bahwa beliau 
diminta mewakili sekolah untuk mengikuti IHT Pelaksanaan 
Kurikum 2013 untuk guru agama SMK selama tiga hari yang 
bertempat di SMK Negeri 6 Surakarta. Materi yang di bahas dalam 
IHT tersebut adalah mengenai implementasi kurikulum 2013 mata 
pelajaran agama di SMK (Wawancara dengan Ibu Suratiyem, 10 Juli 
2017). 
Materi yang dibahas dalam IHT Kurikulum 2013 SMK 
tersebut meliputi bagaimana mengembangkan komponen-komponen 
rancangan pembelajaran seperti, menganalisis KI, KD, indikator, 
analisis materi, pengembangan silabus dan RPP, kemudian 
bagaimana pengolahan instrumen penilaian dan evaluasi hasil belajar 
siswa (Wawancara dengan Ibu Suratiyem, 10 Juli 2017). 
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Adanya pelatihan IHT tersebut juga dikuatkan dengan adanya 
sertifikat peserta IHT Pendampingan Pelaksanaan Kurikulum 2013 
yang dimiliki oleh Ibu Suratiyem. Di dalam Sertiifikat tersebut 
tertera bahwa Ibu Suratiyem telah mengikuti In House Training 
(IHT) pada tanggal 6-8 September 2016 di SMK Batik 2 Surakarta 
yang diadakan oleh Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga 
(DIKPORA) kota Surakarta, dan beliau mendapat predikat Baik 
selama mengikuti acara IHT Kurikulum 2013 SMK itu. 
(dokumentasi, 2 Agustus 2017). 
2. Kegiatan MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) 
Dalam pelaksanaan program peningkatan kompetensi guru, 
kepala sekolah dibantu oleh wakilnya melakukan strategi-strategi 
dalam meningkatkan kompetensi guru, tak terkecuali kompetensi 
pedagogik guru yaitu dengan membentuk MGMP di sekolah untuk 
setiap mata pelajaran dan mengirim guru-guru untuk mengikuti 
forum MGMP kota. MGMP sekolah di SMK Batik 2 Surakarta 
diikuti oleh semua guru mata pelajaran, tak terkecuali guru PAI 
dengan membentuk forum MGMP PAI SMK Batik 2 Surakarta.  
1) Program MGMP Kota (Khusus untuk Guru PAI di SMK) 
Di SMK Batik 2 Surakarta, program MGMP kota diikuti 
oleh ketua MGMP sekolah per mata pelajaran sebagai 
perwakilan dari sekolah. Untuk MGMP PAI di SMK Batik 2 
Surakarta diketuai oleh Ibu Suratiyem, S.PdI dan anggotanya 
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dua orang yaitu Bapak Supardi S.Ag dan Bapak Zainul Arifin, 
S.PdI. Jadi yang mewakili sekolah untuk mengikuti MGMP 
Kota khusus guru PAI di SMK adalah Ibu Suratiyem 
(Wawancara dengan Ibu Budiarsi, 2 Agustus 2017).  
Pernyataan tersebut juga dibenarkan oleh Ibu Suratiyem, 
bahwa untuk MGMP kota khusus guru PAI di SMK, dari SMK 
Batik 2 Surakarta diwakili oleh Ibu Suratiyem selaku ketua 
MGMP PAI di SMK Batik 2 Surakarta. Terkadang ketika Ibu 
Suratiyem sedang sibuk dan tidak bisa mengikuti MGMP Kota, 
maka Ibu Suratiyem meminta Bapak Zainul untuk 
mengantikannya (Wawancara dengan Ibu Suratiyem, 10 Juli 
2017).  
Hal ini juga dibenarkan oleh Pak Zainul, beberapa kali 
beliau pernah menggantikan Ibu Suratiyem menghadiri MGMP 
kota, hal tersebut karena Ibu Suratiyem sedang tidak bisa 
menghadiri program tersebut, maka Ibu Suratiyem meminta 
beliau untuk menggantikannya. (Wawancara dengan Bapak 
Zainul, 9 Agustus 2017). 
MGMP kota khusus guru PAI di SMK diadakan setiap 
awal semester, untuk waktunya tidak menentu, karena yang 
menentukan adalah dari Kementrian Agama. Ketika Semester 
genap juga diadakan pertemuan lagi untuk membahas tentang 
pembuatan soal USBN. Untuk tempat pelaksanaan MGMP kota 
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saat ini yaitu di SMK Negeri 2 Surakarta (Wawancara dengan 
Ibu Suratiyem, 10 Juli 2017). 
Untuk mengembangkan kompetensi guru, di dalam 
MGMP kota juga melatih guru menggunakan berbagai strategi 
dan metode pembelajaran kreatif yang bisa diterapkan oleh guru 
ketika pembelajaran. Apalagi dengan adanya kurikulum 2013 ini 
menuntut guru untuk bisa menerapkan metode pembelajaran 
yang kreatif dan bisa menggapai 3 ranah perkembangan siswa, 
yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik, sehingga tidak hanya 
menggunakan metode pembelajaran yang monoton seperti 
hanya menggunakan metode cermah (Wawancara dengan Ibu 
Suratiyem, 19 Agustus 2017). 
Selain membahas tentang strategi dan metode 
pembelajaran, pernah juga membahas tentang penggunaan 
media pembelajaran dan sumber belajar seperti menyusun bahan 
ajar berbasis TIK (Wawancara dengan Ibu Suratiyem, 19 
Agustus 2017). Untuk sumber belajar, sebelum adanya 
kurikulum 2013 biasanya membahas tentang pembuatan buku 
ajar seperti LKS. Akan tetapi, sekarang kurikulumnya sudah 
ganti dan tidak boleh memakai buku LKS tetapi memakai buku 
guru dan siswa (Wawancara dengan Ibu Suratiyem, 10 Juli 
2017).  
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Selain itu dibahas juga mengenai bagaimana 
mengembangkan dan menyusun rancangan pembelajaran seperti 
silabus dan RPP. Selain membahas tentang perangkat 
pembelajaran, dibahas juga masalah mengenai pemberkasan 
untuk sertifikasi guru dan ketika semester genap di adakan 
pertemuan lagi untuk membahas tentang pembuatan soal USBN 
(Wawancara dengan Ibu Suratiyem, 10 Juli 2017). 
Apapun yang didapat oleh Ibu Suratiyem ketika 
mengikuti MGMP kota akan disampaikan atau diinformasikan 
ke Bapak Supardi dan Bapak Zainul di dalam MGMP sekolah 
(Wawancara dengan Bapak Zainul, 9 Juli 2017). 
2) Program MGMP Sekolah 
Program MGMP sekolah dibentuk dan diadakan di 
sekolah yang mengikutsertakan semua guru per mata pelajaran. 
MGMP sekolah di SMK Batik 2 Surakarta masih tergolong 
program baru, yang secara resmi dibentuk pada tahun 2016 yang 
lalu, dan sekarang sudah berjalan hampir 2 tahun. Untuk forum 
MGMP PAI di SMK Batik 2 Surakarta beranggotakan 3 orang 
yaitu Ibu Suratiyem, Bapak Supardi dan Bapak Zainul, dan di 
ketuai oleh Ibu Suratiyem, dengan pertimbangan bahwa Ibu 
Suratiyem merupakan satu-satunya guru PAI yang sudah 
bersertifikasi dan beliau adalah Guru Tetap Yayasan (GTY) di 
SMK Batik 2 Surakarta. Selain itu, beliau sudah lama mengajar 
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di SMK Batik 2 Surakarta yaitu sekitar 25 tahun (Wawancara 
dengan Ibu Budiarsi, 2 Agustus 2017). 
Hal tersebut juga senada dengan apa yang disampaikan 
oleh Bapak Supardi yang merupakan salah satu guru PAI di 
SMK Batik 2 Surakarta, beliau mengatakan bahwa program 
MGMP sekolah baru berjalan selama 2 tahun ini dan diikuti oleh 
semua guru di setiap mata pelajaran termasuk juga para guru 
PAI. Menurut beliau program MGMP sekolah sangat 
bermanfaat sekali untuk menambah pengetahuan, mempererat 
silaturahmi antar guru PAI dan meningkatkan kompetensi guru 
(Wawancara dengan Bapak Supardi, 2 Agustus 2017). 
Lebih lanjut, Bapak Supardi mengatakan bahwa Waktu 
pelaksanaan MGMP PAI sekolah dilaksanakan setiap awal 
semester dan setiap beberapa bulan sekali. Yang dibahas dalam 
MGMP PAI yaitu terkait dengan perangkat pembelajaran 
(Wawancara dengan Bapak Supardi, 2 Agustus 2017). 
Hal tersebut juga dibenarkan oleh Ibu Suratiyem, beliau 
menjelaskan bahwa yang dibahas dalam MGMP sekolah yaitu 
terkait dengan adimistrasi sekolah dan pembelajaran, seperti 
membahas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), prota (program 
tahunan), promes (program semester), Rincian minggu efektif, 
selanjutnya membahas tentang silabus, RPP dan perangkat 
penilaian dan evalusi hasil belajar. Hasil dari penilaian hasil 
64 
 
 
belajar atau evaluasi nantinya digunakan untuk menyusun 
program remidial, untuk siswa yang mendapatkan nilai rendah 
ketika ujian (Wawancara dengan Ibu Suratiyem, 10 Juli 2017). 
Selain membahas tentang komponen rancangan 
pembelajaran, di MGMP sekolah juga saling berdiskusi tentang 
permasalahan ketika mengajar, seperti siswa yang selalu rame 
ketika diajar, siswa yang tidak mau sholat, atau permasalahan 
kenakalan siswa lainnya. Kemudian di dalam forum MGMP 
tersebut para guru saling bertukar pendapat untuk mendapatkan 
solusi (Wawancara dengan Bapak Supardi, 19 Agustus 2017). 
Selain membahas yang berkaitan dengan administrasi 
sekolah dan pembelajaran, dibahas juga tentang jadwal sholat 
Jum‟at dan membuat program baca Al-Qur‟an untuk kelas X. 
Kemudian jika mendekati UTS dan UAS para guru PAI SMK 
Batik 2 akan kumpul lagi untuk membahas soal ujian 
(Wawancara dengan Ibu Suratiyem, 10 Juli 2017). 
Pernyataan tersebut juga dikuatkan pada saat observasi 
MGMP PAI Sekolah ketika awal semester baru bertempat di 
mushola SMK Batik 2 Surakarta. MGMP sekolah tersebut 
dilaksanakan sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Dalam 
MGMP tersebut diikuti oleh 3 guru PAI yaitu Ibu Suratiyem, 
Pak Supardi dan Pak Zainul. Sebagai ketua MGMP PAI di SMK 
Batik 2 Surakarta, Ibu Suratiyem yang memimpin jalannya 
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MGMP saat itu, beliau memberi pengarahan dan membahas 
bersama-sama terkait dengan administrasi sekolah dan 
pembelajaran meliputi, prota (program tahunan), promes 
(program semester), Rincian Minggu efektif, selanjutnya 
membahas tentang silabus dan RPP (Observasi, 12 Juli 2017). 
3. Dengan Diklat/Workshop 
Salah satu program dari sekolah untuk mengembangkan 
kompetensi pedagogik guru yaitu dengan mengadakan 
diklat/workshop. Program workshop digunakan untuk merealisasi 
pemahaman konsep, selain untuk menghasilkan peningkatan 
kompetensi guru, juga untuk menigkatkan kualitas pembelajaran di 
sekolah masing-masing. Belum lama ini yaitu pada bulan Juli 
tepatnya tanggal 5-6, SMK Batik 2 juga mengadakan workshop 
mengenai KTSP dan Kurikulum 2013 Revisi. Dalam workshop 
tersebut dihadiri oleh seluruh guru SMK Batik 2 Surakarta, tak 
terkecuali guru PAI (Wawancara dengan Ibu Budiarsi, 2 Agustus 
2017). 
Adanya Workshop tersebut dikuatkan dengan adanya 
dokumen panitia workshop. Dalam dokumen tertera bahwa 
workshop tersebut diadakan selama 2 hari yaitu pada tanggal 5-6 Juli 
2017. Di dalam daftar absensi kehadiran peserta workshop, tertera 
bahwa hampir semua guru hadir, termasuk Guru PAI ketiganya ikut 
hadir dan hanya beberapa guru yang ijin berhalangan untuk hadir. 
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Workshop tentang KTSP dan Kurikulum 2013 Revisi tersebut 
menghadirkan narasumber dari Pengawas SMK Kota Surakarta 
BP2MK yaitu bapak Ir. H. Solichul Hadi A. Bakri, M.Erg dan ibu 
Syahrial Amri, ST. (dokumentasi, 2 Agustus 2017). 
Selain mengadakan workshop tentang KTSP dan Kurikulum 
2013 Revisi, pada tahun lalu juga diadakan diklat tentang simulasi 
digital untuk para guru. Karena salah satu indikator penting dalam 
penguasaan kompetensi pedagogik adalah guru mampu 
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam 
pembelajaran. Selain itu, seiring perkembangan jaman dan teknologi 
semakin canggih, agar tidak tertinggal maka dari itu SMK Batik 2 
Surakarta mengadakan diklat simulasi digital yang berkaitan dengan 
teknologi pembelajaran selama tiga hari. Diklat tersebut membahas 
materi tentang bagaimana cara membuat buku digital dan pelatihan 
pembelajaran dengan Edmodo (Wawancara dengan Ibu Budiarsi, 4 
Mei 2017). 
Hal tersebut juga dikuatkan oleh Ibu Suratiyem, bahwa Di 
dalam diklat simulasi digital tersebut dilatih bagaimana cara 
membuat buku digital, kemudian dilatih juga pembelajaran e-lerning 
dengan Edmodo, Edmodo adalah pembelajaran secara online, jadi 
apabila guru tidak dapat mengajar di kelas maka bisa memberikan 
materi pembelajaran secara online dengan mengupload materi 
pembelajaran. Diklat tersebut sangat berguna dalam pengembangan 
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metode pembelajaran. Akan tetapi Ibu Suratiyem masih kesulitan 
menerapkan apa yang dipelajari dalam pelatihan tersebut, Ibu 
Suratiyem lebih suka menggunakan media pembelajaran dengan 
LCD dan power point, karena mudah untuk pembuatan dan 
pengaplikasiannya (wawancara dengan Ibu Suratiyem, 7 Agustus 
2017). 
Hal tersebut terbukti ketika observasi pembelajaran di kelas 
yang ajar Ibu Suratiyem. Ibu Suratiyem menggunakan media 
pembelajaran dengan mengunakan LCD dan menampilkan power 
point sebagai media untuk membantu dalam mengajar. Ketika 
mengajar Ibu Suratiyem menggunakan metode cermah dan tanya 
jawab. Sehingga pembelajaran terkesan aktif, karea anak aktif 
menjawab pertanyaan dan juga bertaya (Observasi kelas, 8 Mei 
2017). 
4. Pembinaan Internal oleh sekolah  
Pembinaan ini dilaksanakan oleh kepala sekolah, contohnya 
dengan mengadakan rapat, baik itu rapat Mingguan (briefing), 
bulanan, ataupun rapat tahunan. Rapat ini dilaksanakan oleh kepala 
sekolah dengan dewan guru beserta staf di SMK Batik 2 Surakarta. 
Rapat tersebut dipimpin langsung oleh Bapak kepala sekolah atau 
wakil kepala sekolah. Dalam rapat tersebut terkadang membahas 
tentang masalah kedisiplinan, atau sosialisasi tentang kurikulum 
2013, dan juga untuk mengetahui apa saja permasalahan dan 
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kendala-kendala yang dihadapi guru (wawancara dengan Ibu 
Budiarsi, 2 Agustus 2017).  
Hal ini juga dibenarkan oleh Bapak Supardi, bahwa ada 
Rapat Mingguan yang sering diadakan oleh Bapak Kepala sekolah 
atau oleh waka, akan tetapi harinya tidak menentu, biasanya yang 
dibahas di dalam rapat adalah terkait masalah kedisiplinan guru, 
mensosialisasikan strategi-strategi dalam pembelajaran kurikulum 
2013, terkadang juga membahas permasalahan dan kendala-kendala 
yang dihadapi oleh guru untuk dicarikan solusinya (wawancara 
dengan Bapak Supardi, 2 Agustus 2017). 
Pernyataan tersebut juga dikuatkan pada saat observasi ketika 
Rapat Mingguan berlangsung di ruang guru, dalam rapat tersebut 
diikuti oleh semua guru dan dipimpin oleh waka kurikulum. Dalam 
rapat membahas tentang kedisiplinan guru dalam mengumpulkan 
administrasi pembelajaran seperti RPP dan silabus. Di dalam rapat, 
waka kurikulum juga menyampaikan tentang penggunaan metode-
metode dalam mengajar harus di cantumkan di dalam RPP dan 
metode tidak hanya dengan ceramah saja. Durasi waktu untuk rapat 
Mingguan ini berlangsung tidak lama yaitu hanya 20 menit, karena 
guru-guru harus segera masuk kelas untuk mengajar (Observasi 
lapangan, 15 Agustus 2017). 
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5. Pemberian Tugas-Tugas Internal Tambahan 
Sebagian guru PAI di SMK Batik 2 Surakarta di beri tugas-
tugas internal tambahan selain mengajar di dalam kelas. Pemberian 
tugas tambahan tersebut bertujuan untuk mengembangkan 
kompetensi guru PAI, khususnya kompetensi pedagogiknya. Guru-
guru PAI di SMK Batik 2 Surakarta diberi tanggung jawab untuk 
mengembangkan kegiatan ekstra keagamaan di sekolah yaitu ekstra 
qoro‟ah dan hadroh. Kegiatan ekstra tersebut adalah sebagai wadah 
untuk siswa dalam mengembangkan potensi yang dimliki. Untuk 
ekstra qiro‟ah dibina oleh oleh Ibu Suratiyem dan Bapak Supardi, 
sedangkan untuk ekstra hadroh dibina oleh Bapak Zainul. 
(Wawancara dengan Ibu Budiarsi, 2 Agustus 2017) 
Selain diberi tanggung jawab untuk mengembangkan 
kegiatan ekstra keagamaan, ada juga kegiatan rutin keagamaan yang 
diadakan di SMK Batik 2 Surakarta seperti pengajian sentral setiap 
satu bulan sekali di Minggu pertama, untuk hari Jum‟at Minggu ke 2 
dan seterusnya yaitu kegiatan mengaji per kelompok dari kelas X 
sampai kelas XII. Kegiatan keagamaan rutin tersebut dikoordinir 
oleh semua guru PAI (Wawancara dengan Ibu Suratiyem, 9 Agustus 
2017). 
Pengajian sentral diikuti oleh seluruh siswa dan guru. Yang 
menjadi penanggung jawab pengajian sentral itu adalah seluruh guru 
agama. Dalam pengajian itu para guru agama bergantian untuk 
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mengisi pengajian (Wawancara dengan Ibu Suratiyem, 9 Agustus 
2017). 
Hal tersebut juga senada dengan yang disampaikan oleh 
Bapak Supardi, bahwa yang mengisi pengajian sentral adalah guru 
agama secara bergantian. Beliau mengatakan bahwa sering menjadi 
penceramah pada saat pengajian sentral. Menurut beliau, dengan 
menjadi penceramah bisa membantu beliau dalam mengembangkan 
penguasaan materi agama dan melatih untuk berkomunikasi secara 
efektif (Wawancara dengan Bapak Supardi, 2 Agustus 2017). 
6. Dengan Pendidikan lanjut 
Berkaitan dengan pendidikan lanjutan atau kuliah lanjutan, 
hal tersebut sudah dilakukan oleh sebagian guru-guru di SMK Batik 
2 Surakarta, tak terkecuali oleh salah satu guru PAI yaitu Ibu 
Suratiyem. Saat ini Ibu Suratiyem sedang melanjutkan kuliah S2. 
Sebagai guru tetap di yayasan Batik Surakarta, Ibu Suratiyem 
mempunyai kewajiban kepada yayasan untuk melakukan studi 
lanjutan yaitu kuliah S2. Dengan mengikuti pendidikan lanjut 
diharapkan dapat meningkatkan kompetensi guru (Wawancara 
dengan Ibu Budiarsi, 2 Agustus 2017). 
Hal tersebut penting karena sebagai seorang guru dituntut 
untuk memiliki pengetahuan yang luas dan mampu mengembangkan 
ketrampilannya dalam mengajar, karena dengan pengetahuan yang 
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luas akan meningkatkan kualitas guru dalam mendidik dan mengajar 
para siswa (Wawancara dengan Ibu Budiarsi, 2 Agustus 2017). 
Hal tersebut juga dibenarkan oleh Ibu Suratiyem bahwa saat 
ini beliau sedang menempuh pendidikan S2 di Universitas Batik 
Surakarta (UNIBA). Untuk S2 Ibu Suratiyem mengambil jurusan 
yang berbeda dengan program studi S1-nya, beliau mengambil 
jurusan Ekonomi Manajemen. Alasan Ibu Suratiyem melanjutkan 
pendidikan lagi yaitu karena sebagai guru tetap yayasan (GTY), Ibu 
Suratiyem mempunyai kewajiban kepada yayasan untuk melakukan 
studi lanjutan kuliah S2. Walaupun pada awalnya Ibu Suratiyem 
merasa ragu untuk melanjutkan kuliah lagi karena usianya yang 
sudah lanjut, akan tetapi dengan tekat yang kuat akhirnya Ibu 
Suratiyem bisa melanjutkan pendidikan S2-nya dengan dana pribadi 
(Wawancara dengan Ibu Suratiyem, 9 Agustus 2017).  
Sedangkan untuk guru PAI yang lain belum memliki minat 
untuk melanjutkan pendidikan lagi. Seperti yang dikemukakan oleh 
Bapak Zainul, beliau mengatakan bahwa untuk saat ini beliau belum 
ingin melanjutkan ke S2, walaupun keinginan melanjutkan 
pendidikan itu ada, tetapi untuk saat-saat ini beliau ingin fokus untuk 
mengajar di SMK Batik 2 dan di pondok dulu (Wawancara dengan 
Bapak Zainul, 9 Agustus 2017). 
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7. Dengan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
Ibu Budiarsi mengatakan bahwa Penelitian Tindakan Kelas 
memiliki banyak manfaat untuk para para guru, diantaranya 
membantu guru memperbaiki mutu pembelajaran, meningkatkan 
kompetensi guru, serta mengembangkan pengetahuan dan 
ketrampilan yang dimiliki oleh guru. Sebagian guru-guru SMK Batik 
2 Surakarta sudah banyak yang membuat Penelitian tindakan Kelas, 
termasuk Ibu Budiarsi sendiri (Wawancara dengan Ibu Budiarsi, 2 
Agustus 2017). Penelitian tindakan kelas saat ini juga pernah 
dilaksanakan oleh Ibu Suratiyem. Ibu Suratiyem pernah mengikuti 
pembinaan PTK di UNIBA. Akan tetapi penelitian yang Ibu 
Suratiyem lakukan belum dilanjutkan sampai selesai, karena saat ini 
Ibu Suratiyem sedang sibuk melanjutkan pendidikannya dan juga 
mengajar (Wawancara dengan Ibu Suratiyem, 9 Agustus 2017). 
Sedangkan untuk Bapak Supardi dan Bapak Zainul mengatakan 
bahwa mereka belum memiliki minat untuk membuat PTK 
(Wawancara tanggal 9 Agustus 2017).  
 
B. Interpretasi Hasil 
Setelah data yang diketahui sebagaimana yang penulis sajikan pada 
fakta-fakta temuan penelitian di atas, maka sebagai tindak lanjut dari 
penelitian ini yaitu menganalisis data-data yang terkumpul dengan 
menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu menerangkan keadaan dengan 
menggunakan kata-kata secara terperinci. 
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Kompetensi pedagogik guru adalah salah satu kompetensi wajib 
dimiliki oleh guru, karena dengan memiliki kompetensi pedagogik proses 
pembelajaran dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien, serta mencapai 
hasil yang diharapkan. Maka dari itu perlu adanya usaha dari guru untuk 
senantiasa meningkatkan kompetensi pedagogiknya. Mudlofir (2012: 64) 
mengatakan bahwa tanggung jawab mengembangkan profesi pada dasarnya 
ialah sebuah tuntutan. Selain itu, harus ada dukungan dari sekolah dalam 
pengembangan kompetensi pedagogik guru. 
Dari fakta penelitian, di SMK Batik 2 Surakarta terdapat beberapa 
program yang ditetapkan oleh kepala sekolah untuk pengembangan 
kompetensi pedagogik guru. Dari berbagai upaya pengembangan inilah 
diharapkan kompetensi pedagogik yang dimiliki guru lebih meningkat lagi 
dari yang sebelumnya dan menjadi lebih baik lagi. 
Dalam meningkatkan kompetensi guru SMK Batik 2 Surakarta, 
Kepala Sekolah sudah menetapkan program-program untuk mendukung 
kegiatan tersebut. Kepala sekolah bekerja sama dengan wakilnya selalu 
berupaya untuk meningkatkan kompetensi guru, khususnya kompetensi 
pedagogik guru dengan melaksanakan berbagai program pengembangan. Ada 
beberapa upaya yang dapat dilaksanakan untuk pengembangan kompetensi 
pedagogik guru yaitu melalui beberapa jenis program, antara lain: 
1. Melalui In House Training (IHT) 
In House Training (IHT) adalah pelatihan yang dilaksanakan 
secara internal di kelompok kerja guru, sekolah atau tempat lain yang 
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ditetapkan untuk menyelenggarakan pelatihan. Pembinaan melalui IHT 
dilakukan untuk meningkatkan kompetensi dan karir guru  
SMK Batik 2 Surakarta mewajibkan guru-guru untuk mengikuti 
program-program peningkatan kompetensi pedagogik guru salah satu 
diantaranya yaitu mengikuti In House Training (IHT). Belum lama ini 
SMK Batik 2 mengikutkan guru PAI untuk mengikuti program IHT yang 
diadakan di SMK Negeri 6 Surakarta. Di dalam IHT tersebut mengambil 
tema Pelaksanaan Kurikum 2013 untuk guru agama di SMK. Materi yang 
dibahas dalam IHT tersebut meliputi bagaimana mengembangkan 
komponen-komponen rancangan pembelajaran seperti, menganalisis KI, 
KD, indikator, analisis materi, pengembangan silabus dan RPP, 
kemudian bagaimana pengolahan instrumen penilaian dan evaluasi hasil 
belajar siswa. 
Pelatihan tersebut sangat penting, karena dapat meningkatkan 
kompetensi guru, terutama kompetensi pedagogik guru. Hal tersebut 
sesuai dengan teori yang ada di dalam indikator kompetensi pedagogik 
bahwa guru harus mampu mengembangkan kurikulum yang terkait 
dengan mata pelajaran yang diampu. 
2. Kegiatan MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) 
Kegiatan MGMP adalah kegiatan rutin untuk meningkatkan 
kompetensi guru, tak terkecuali kompetensi pedagogik guru. Di SMK 
Batik 2 Surakarta guru-guru wajib mengikuti MGMP sekolah dan 
mengirim perwakilan guru untuk mengikuti forum MGMP kota. Untuk 
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MGMP Kota khusus guru PAI di SMK biasanya diwakili oleh ketua 
MGMP sekolah yaitu Ibu Suratiyem.  
Menurut Ibu Suratiyem, program MGMP kota dan sekolah ini 
memberikan banyak manfaat. Karena dengan adanya program MGMP 
kota bisa mengembangkan kompetensi guru, termasuk juga kompetensi 
pedagogik guru. Untuk mengembangkan kompetensi pedagogik guru, di 
dalam MGMP kota dan sekolah melatih guru-guru dalam: 
a. Menggunakan berbagai strategi dan metode pembelajaran kreatif 
yang bisa diterapkan oleh guru ketika pembelajaran. 
b. Membahas tentang penggunaan media pembelajaran dan sumber 
belajar seperti menyusun bahan ajar berbasis TIK. 
c. Membahas mengenai bagaimana mengembangkan dan menyusun 
rancangan pembelajaran seperti silabus dan RPP. 
d. Membahas tentang perangkat penilaian dan evalusi hasil belajar. 
Hasil dari penilaian hasil belajar atau evaluasi nantinya digunakan 
untuk menyusun program remidial, untuk siswa yang mendapatkan 
nilai rendah ketika ujian 
e. Serta saling berdiskusi tentang permasalahan ketika mengajar, 
sehingga para guru dapat saling bertukar pendapat untuk 
mendapatkan solusi 
Apa yang dibahas di dalam MGMP kota sesuai untuk 
mengembangkan kompetensi pedagogik guru seperti halnya yang ada di 
dalam indikator kompetensi pedagogik yaitu guru mampu memahami 
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kharakteristik peserta didik, menggunakan berbagai strategi dan metode 
pembelajaran yang kreatif, menggunakan media pembelajaran atau 
memanfaatkan TIK untuk kepentingan pembelajaran, mengembangkan 
komponen rancangan pembelajaran dan menyelenggarakan penilaian dan 
evaluasi proses dan hasil belajar. 
3. Dengan Diklat/Workshop 
Mengikutsertakan guru PAI ke diklat ataupun workshop 
merupakan suatu upaya untuk mengembangkan kompetensi guru, tak 
terkecuali kompetensi pedagogik, sehingga pada giliranya diharapkan 
para guru dapat bekerja secara lebih produktif dan mampu meningkatkan 
kualitas kerjanya. Sekembalinya dari workshop ataupun diklat dapat 
menularkan ilmu yang didapat kepada guru-guru lain, sehingga guru-
guru yang tidak mengikuti kegiatan tersebut mempunyai tambahan ilmu 
pengetahuan. Selain itu untuk meningkatkan pengetahuan, keahlian, 
ketrampilan dan sikap pegawai untuk dapat melaksanakan tugas jabatan 
profesional. 
Belum lama ini guru-guru SMK Batik 2 juga mengikuti workshop 
mengenai KTSP dan Kurikulum 2013 Revisi. dalam workshop tersebut 
guru-guru dilatih untuk mengembangkan KTSP dan Kurikulum 2013. 
Hal tersebut sesuai dengan indikator yang ada di kompetensi pedagogik 
guru, bahwa guru harus mampu mengembangkan kurikulum. 
Selain workshop, SMK Batik 2 juga mengadakan diklat simulasi 
digital yang berkaitan dengan teknologi pembelajaran untuk semua guru 
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selama tiga hari. Dengan adanya diklat simulasi digital tersebut akan 
meningkatkan kompetensi guru, khususnya kompetensi pedagogik guru, 
yaitu dapat meningkatkan kemampuan guru dalam penggunaan teknologi 
TIK untuk kepentingan pembelajaran. 
4. Pembinaan Internal oleh sekolah  
Pembinaan Internal di SMK Batik 2 Surakarta dilaksanakan oleh 
kepala sekolah dalam bentuk rapat. Kegiatan rapat ini diadakan rutin di 
setiap minggu, bulan dan tahun. Dalam rapat tersebut terkadang 
membahas sosialisasi tentang kurikulum 2013, dan juga untuk 
mengetahui apa saja permasalahan dan kendala-kendala yang dihadapi 
guru.  
Kegiatan rapat tersebut dapat meningkatkan kompetensi 
pedagogik guru dalam hal mengidentifikasi kesulitan belajar peserta 
didik sehingga dapat dicari solusinya. 
5. Pemberian Tugas-Tugas Internal Tambahan 
Pemberian tugas-tugas internal tambahan selain mengajar di 
dalam kelas bertujuan untuk mengembangkan kompetensi guru PAI, 
khususnya kompetensi pedagogiknya. Khusus untuk guru PAI di SMK 
Batik 2 Surakarta diberikan tugas untuk membina dan mengembangakan 
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yaitu qoro‟ah dan hadroh.  
Kegiatan ekstra tersebut adalah sebagai wadah untuk siswa dalam 
mengembangkan potensi yang dimiliki di bidang keagamaan. Hal 
tersebut sesuai dengan apa yang harus guru lakukan untuk 
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mengembangkan kompetensi pedagogiknya yaitu guru mampu 
menyediakan berbagai kegiatan yang mendorong siswa untuk 
mengembangkan potensinya sehingga dapat mencapai prestasi yang 
optimal. 
Selain diberi tugas untuk membina kegiatan ekstra keagamaan, 
para guru PAI juga diberi tanggung jawab dalam pelaksanaan keiatan 
rutin keagamaan di SMK Batik 2 Surakarta yaitu pengajian sentral. 
Dalam pengajian itu para guru agama bergantian untuk mengisi 
pengajian. 
Menurut bapak Supardi, dengan menjadi penceramah di pengajian 
sentral tersebut bisa mengembangkan kompetensi pedagogik beliau 
dalam hal penguasaan materi agama dan melatih beliau untuk 
berkomunikasi secara efektif. Hal tersebut nantinya dapat membantu 
guru dalam meningkatkan kompetensi pedagogiknya yaitu dapat 
berkomunikasi secara efektif dan empatik dengan peserta didik dan 
menambah dalam penguasaan materi pelajaran. 
6. Dengan Pendidikan lanjut 
Seorang guru harus memiliki pengetahuan yang luas karena 
dengan pengetahuan yang luas akan mendorong guru untuk menemukan 
berbagai model pembelajaran baru yang cocok diterapkan dikelasnya. 
Dengan kualiah lanjutan bagi guru SI dan S2 keberbagai Universitas, 
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan kualitas guru dalam 
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mendidik dan mengajar para siswa di SMK Batik 2 Surakarta, serta dapat 
meningkatkan kompetensinya. 
Berkaitan dengan kuliah lanjutan, hal tersebut sudah dilakukan 
oleh salah satu guru PAI di SMK Batik 2 Surakarta yaitu Ibu Suratiyem. 
Ibu Suratiyem saat ini sedang menempuh pendidikan S2 nya di 
Universitas Islam Batik Surakarta. Dengan melanjutkan pendidikan ke 
jenjang yang lebih tinggi diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 
dan kualitas guru dalam mendidik dan mengajar para siswa di SMK 
Batik 2 Surakarta. 
7. Dengan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
Penelitian Tindakan Kelas memiliki banyak manfaat untuk para 
para guru, diantaranya membantu guru memperbaiki mutu pembelajaran, 
meningkatkan kompetensi guru tak terkecuali kompetensi pedagogik 
guru, serta mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki 
oleh guru.  
Sebagian guru-guru SMK Batik 2 Surakarta sudah banyak yang 
membuat Penelitian tindakan Kelas, salah satunya adalah Ibu Suratiyem, 
bahkan Ibu Suratiyem pernah mengikuti pembinaan PTK di Universitas 
Islam Batik Surakarta. Akan tetapi penelitian yang Ibu Suratiyem 
lakukan belum dilanjutkan sampai selesai, karena saat ini Ibu Suratiyem 
sedang sibuk melanjutkan pendidikannya dan juga mengajar. 
Dengan PTK tersebut dapat membantu guru dalam meningkatkan 
kompetensi pedagogiknya yaitu masuk ke dalam indikator kompetensi 
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pedgogik guru bahwa guru harus mampu melakukan tidakan reflektif 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yaitu dengan melakukan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Berbagai tindakan pengembangan kompetensi pedagogik guru 
yang dilakukan di SMK Batik 2 Surakarta terbukti dapat meningkatkan 
kreatifitas guru-guru PAI dalam mengajar di kelas, yaitu guru-guru 
mampu mengelola pembelajaran menjadi lebih efektif dan mampu 
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 
pembelajaran. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Pelaksanaan pengembangan kompetensi pedagogik guru pendidikan agama 
Islam di SMK Batik 2 Surakarta adalah sebagai berikut: 
1. Melalui In House Training (IHT) 
Peningkatan kompetensi pedagogik guru salah satu diantaranya yaitu 
dengan mengikuti In House Training (IHT). Tepatnya pada tanggal 6-8 
September 2016 telah dilaksanakan IHT mengenai Pelaksanaan Kurikum 
2013 untuk guru agama di SMK. Pelatihan tersebut dinilai sangat penting 
mengingat penerapan Kurikulum 2013 di SMK Batik 2 Surakarta 
tergolong baru. Materi yang di bahas dalam IHT tersebut meliputi 
bagaimana mengembangkan komponen-komponen rancangan 
pembelajaran seperti, menganalisis KI, KD, indikator, analisis materi, 
pengembangan silabus dan RPP, kemudian bagaimana pengolahan 
instrumen penilaian dan evaluasi hasil belajar siswa. 
2. Melalui kegiatan MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) 
Pelaksanaan program peningkatan kompetensi pedagogik guru 
salah satunya dengan membentuk MGMP di sekolah untuk setiap mata 
pelajaran dan mengirim guru-guru untuk mengikuti forum MGMP kota.  
Untuk mengembangkan kompetensi pedagogik guru, didalam 
MGMP kota dan sekolah melatih guru-guru diantaranya dalam 
menggunakan berbagai strategi dan metode pembelajaran kreatif, 
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penggunaan media pembelajaran dan sumber belajar seperti menyusun 
bahan ajar berbasis TIK, membahas mengenai bagaimana 
mengembangkan dan menyusun rancangan pembelajaran seperti silabus 
dan RPP, membahas tentang perangkat penilaian dan evalusi hasil 
belajar. Hasil dari penilaian hasil belajar atau evaluasi nantinya 
digunakan untuk menyusun program remidial, serta bisa saling berdiskusi 
tentang permasalahan ketika mengajar, sehingga para guru dapat saling 
bertukar pendapat untuk mendapatkan solusi. 
3. Dengan Diklat/Workshop 
Mengikutsertakan guru PAI ke diklat ataupun workshop 
merupakan suatu upaya untuk mengembangkan kompetensi pedagogik 
guru, sehingga pada giliranya diharapkan para guru dapat bekerja secara 
lebih produktif dan mampu meningkatkan kualitas kerjanya.  Belum lama 
ini guru-guru SMK Batik 2 juga mengikuti workshop mengenai KTSP 
dan Kurikulum 2013 Revisi. Dalam workshop tersebut guru-guru dilatih 
untuk mengembangkan KTSP dan Kurikulum 2013. 
Selain workshop, SMK Batik 2 juga mengadakan diklat simulasi 
digital yang berkaitan dengan teknologi pembelajaran. Dengan adanya 
diklat simulasi digital tersebut akan meningkatkan kompetensi guru, 
khususnya kompetensi pedagogik guru, yaitu dapat meningkatkan 
kemampuan guru dalam penggunaan teknologi TIK untuk kepentingan 
pembelajaran. 
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4. Pembinaan Internal oleh sekolah  
Pembinaan Internal di SMK Batik 2 Surakarta dilaksanakan oleh 
kepala sekolah dalam bentuk rapat. Kegiatan rapat ini diadakan rutin di 
setiap minggu, bulan dan tahun. Dalam rapat tersebut terkadang 
membahas sosialisasi tentang kurikulum 2013, dan juga untuk 
mengetahui apa saja permasalahan dan kendala-kendala yang dihadapi 
guru. 
5. Pemberian Tugas-Tugas Internal Tambahan 
Pemberian tugas-tugas internal tambahan selain mengajar di 
dalam kelas bertujuan untuk mengembangkan kompetensi guru PAI, 
khususnya kompetensi pedagogiknya. Khusus untuk guru PAI di SMK 
Batik 2 Surakarta diberikan tugas untuk membina dan mengembangakan 
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yaitu qoro‟ah dan hadroh.  
Kegiatan ekstra tersebut adalah sebagai wadah untuk siswa dalam 
mengembangkan potensi yang dimiliki siswa di bidang keagamaan. Hal 
tersebut sesuai dengan apa yang harus guru lakukan untuk 
mengembangkan kompetensi pedagogiknya yaitu guru mampu 
menyediakan berbagai kegiatan yang mendorong siswa untuk 
mengembangkan potensinya sehingga dapat mencapai prestasi yang 
optimal. 
Selain itu para guru PAI juga diberi tanggung jawab dalam 
pelaksanaan keiatan rutin keagamaan di SMK Batik 2 Surakarta yaitu 
pengajian sentral. Dalam pengajian itu para guru agama bergantian untuk 
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mengisi pengajian.menjadi penceramah di pengajian sentral tersebut bisa 
mengembangkan kompetensi pedagogik beliau dalam hal penguasaan 
materi agama dan melatih beliau untuk berkomunikasi secara efektif. 
6. Dengan Pendidikan lanjut 
Dengan kualiah lanjutan bagi guru SI dan S2 keberbagai 
Universitas, diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan kualitas 
guru dalam mendidik dan mengajar para siswa di SMK Batik 2 
Surakarta, serta dapat meningkatkan kompetensinya khususnya 
kompetensi pedagogiknya. Berkaitan dengan kuliah lanjutan, hal tersebut 
sudah dilakukan oleh salah satu guru PAI di SMK Batik 2 Surakarta 
yaitu Ibu Suratiyem. Ibu Suratiyem saat ini sedang menempuh 
pendidikan S2 nya di Universitas Islam Batik Surakarta. 
7. Dengan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
Penelitian Tindakan Kelas dapat membantu guru memperbaiki mutu 
pembelajaran, meningkatkan kompetensi guru tak terkecuali kompetensi 
pedagogik guru, serta mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan 
yang dimiliki oleh guru. Sebagian guru-guru SMK Batik 2 Surakarta 
sudah banyak yang membuat Penelitian tindakan Kelas, guru PAI yang 
sedang melakukan PTK adalah Ibu Suratiyem, bahkan Ibu Suratiyem 
pernah mengikuti pembinaan PTK di Universitas Islam Batik Surakarta. 
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B. Saran 
Setelah mengamati dari hasil penelitian diatas, peneliti mengajukan 
beberapa saran yaitu: 
1. Kepada Kepala Madrasah 
Hendaknya bisa lebih memacu peningkatan kompetensi para guru. 
Karena dengan guru yang mempunyai kompetensi yang baik maka 
sekolah akan bisa maju. 
2. Kepada Guru PAI 
Hendanya selalu berusaha meningkatkan kompetensi yang dimiliki, baik 
itu kompetensi kepribadian, profesional, sosial dan terutama kompetensi 
pedagogik.  Dengan cara seorang guru harus rajin dan secara konsisten 
menggali informasi, pengetahuan, wawasan dan pengalaman dari 
berbagai sumber baik dengan mengikuti training atau pelatihan, 
workshop, seminar, diskusi dll. sehingga mampu mengembangkan 
kreatifitasnya dalam mengajar. 
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Pedoman Observasi 
 
1. Pelaksanaan kegiatan pengembangan kompetensi pedagogik guru PAI di 
SMK Batik 2 Surakarta 
 
Pedoman Dokumentasi 
 
1. Sejarah berdirinya SMK Batik 2 Surakarta 
2. Visi dan Misi SMK Batik 2 Surakarta 
3. Struktur Organisasi 
4. Kondisi Sarana dan Prasarana 
5. Sertifikat seminar pengembangan kompetensi pedagogik guru 
6. Dokumen tentang workshop, seminar, dll 
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Pedoman Wawancara 
 
A. Kepala Sekolah 
1. Bagaimana pendapat Bapak tentang kompetensi yang dimiliki oleh guru 
PAI SMK Batik 2 Surakarta khususnya kompetensi pedagogiknya?  
2. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah kaitannya dalam 
meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAI? 
3. Apakah di SMK Batik 2 Surakarta ini ada program yang sering dilakukan 
dalam rangka untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru? 
4. Sejauh pengamatan dari bapak mengenai usaha guru dalam 
meningkatkan kompetensinya  masing-masing, bagaimanakah usaha dari 
guru sendiri dalam meningkatkan kompetensi pedagogiknya? 
 
B. Guru Pendidiakan Agama Islam 
1. Kegiatan apa saja yang dilakukan oleh sekolah untuk meningkatkan 
kompetensi pedagogik guru? 
2. Apakah Bapak/Ibu mengikuti kegiatan atau program pengembangan 
kompetensi pedgogik guru seperti MGMP, seminar, workshop dll? 
3. Apakah Bapak/Ibu mengikuti kegiatan atau program pengembangan 
kompetensi pedgogik guru seperti seminar, workshop dll tentang 
psikologi pembelajaran? 
4. Apakah Bapak/Ibu ketika mengajar memahami karakteristik peserta 
didik? 
5. Bagaimana cara Bapak/Ibu memahami karakteristik perta didik? 
6. Apakah Bapak/Ibu mengikuti kegiatan atau program pengembangan 
kompetensi pedgogik guru seperti seminar, workshop dll yang berkaitan 
tentang instrumen pembelajaran seperti RPP, media pembelajaran dll? 
7. Apakah ketika pembelajaran Bapak/Ibu menerapkan berbagai strategi 
dan metode dalam pembelajaran? 
8. Apa yang Bapak/Ibu lakukan untuk menyelenggarakan pembelajaran 
yang mendidik? 
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9. Bagaimana usaha Bapak/Ibu dalam mengembangkan kurikulum mata 
pelajaran PAI? 
10.  Apakah Bapak/Ibu memanfaatkan teknologi atau media dalam 
pembelajaran? 
11. Apakah Bapak/Ibu memfasilitasi pengembangan potensi yang dimiliki 
peserta didik? 
12. Bagaiman cara Bapak/Ibu dalam menerapkan komunikasi yang efektif 
dalam interaksi pembelajaran yang mendidik? 
13. Bagaimana cara Bapak/Ibu melakukan evaluasi pembelajaran? 
14. Bagaimana usaha Bapak/Ibu dalam mengembangkan kompetensi 
pedagogik yang dimiliki? 
 
C. Siswa 
1. Apakah ketika pembelajaran Bapak/Ibu guru memahami 
kharakteristikmu dan teman-temanmu? 
2. Bagaimana cara guru PAI mengaja dek, apakah menerapkan stategi 
pembelajaan yang menaik? 
3. Apakah dalam pembelajaran guru selalu melakukan pembelajaran yang 
mendidik? 
4. Media pembelajaran apa saja yang dipakai dalam pembelajaran? 
5. Apakah Bapak/Ibu guru mengembangkan potensi yang kamu miliki? 
6. Adakah kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk mengembangkan 
potensimu dek? 
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Field Note 
Kode : 01 
Judul : wawancara tentang upaya sekolah untuk meningkatkan kompetensi 
pedagogik guru  
Informan : Ibu Budiarsi 
Tempat : Ruang Waka  
Waktu  : Tanggal 4 mei 2017 jam 12.00- selesai  
 
Pada hari Kamis, 4 Mei 2017, pukul 11.40 penulis datang ke SMK Batik 2 
surakarta untuk bertemu dengan ibu Budiarsi selaku waka kurikulum dengan 
maksud untuk melakukan wawancara dengan ibu Budiarsi. ketika sampai di 
lokasi, penulis langsung menuju ke ruang waka karena di hari sebelumnya penulis 
sudah membuat janji dengan  ibu Budiarsi. Akan tetapi ketika penulis menuju ke 
ruang waka, ternyata  ibu Budiarsi tidak ada di ruangan, kata guru yang lain ibu 
Budiarsi sedang sholat di mushola, dan penulis diminta untuk menunggu sebentar. 
Tak lama kemudian  ibu Budiarsi selesai sholat dan telah kembali ke ruangannya, 
dan penulis pun langsung menghadap ke beliau. 
berikut kutipan hasil wawancara dengan narasumber: 
peneliti: Assalamu'alaikum bu.. 
ibu Budiarsi : walaikum salam.. ow mbk yang dari IAIN ya, silahkan duduk mbk. 
Peneliti : iya terima kasih bu.. iya peneliti mahasiswa IAIN yang kemarin 
menemui ibu. maaf bu mengganggu waktu istirahat ibu, apakah 
sekiranya ibu ada waktu untuk peneliti wawancarai terkait dengan 
penelitian skripsi peneliti? 
ibu Budiarsi : kalau saat ini bisa.. 
peneliti : baiklah bu, peneliti akan langsung memulai wawancaranya.. 
ibu Budiarsi : iya boleh.. 
peneliti : baik terima kasih, peneliti akan memulai wawancara yang 
berkaitan dengan penelitian skripsi peneliti yaitu tentang 
pengembanhan kompetensi guru khususnya kompetensi pedagogik 
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pada guru PAI. Menurut ibu bagaima pendapat ibu tentang 
kompetensi yang dimiliki oleh guru SMK Batik 2 surakarta 
khususnya guru PAI? 
Ibu Budiarsi : untuk kompetensi, karena bapak ibu guru disini kualifikasi 
akademiknya sudah sesuai jadi peneliti kira sudah mampu, sudah 
kompeten. Untuk Guru PAI, di SMK Batik 2 ini semuanya lulusan 
sarjana S1 pendidikan agama Islam. SMK Batik 2 ini meskipun SK 
nya itu SMK umum tetapi kita lebih condong ke islam, akhirnya 
jam pelajaran agama kalau yang KTSP kan seminggu 2 jam, kita 
tambahi 2 jam, jadi seminggu 4 jam pelajaran. untuk k13 itu 3 jam 
pelajaran. 
Peneliti : kemudian setiap guru diwajibkan untuk memiliki 4 kompetensi, 
terutama kompetensi pedagogik yang berkaitan dengan 
pengelolaan pembelajaran, menurut ibu bagaimana kompetensi 
pedagogik guru PAI di SMK Batik 2 ini? 
Ibu Budiarsi : berkaitan dengan kompetensi pedagogik, guru PAI SMK Batik 2 
Surakarta dalam penguasaan ilmu agama Islam baik teori serta 
praktiknya dalam mengajar sudah tidak diragukan lagi. 
Peneliti : kalau untuk ketrampilan dalam mengajar bagaimana bu? 
Ibu Budiarsi : untuk ketrampilan dalam mengajar, setiap guru memiliki karakter 
sendiri, punya kekhasan masing-masing, apalagi di sekolah ini 
masih menggunakan 2 kurikulum yaitu ktsp dan k13, untuk 
kurikulum k13 ketika mengajar guru diharuskan menggunakan 
metode yang bervariatif. Meskipun disini masih ada guru yang 
belum bisa menghilangkan kebiasaan lama yaitu ketika mengajar 
masih menggunakan metode ceramah. Maka Untuk mengubah 
kebiasaan itu kita mengadakan diklat-diklat dan pelatihan, selain 
itu ada MGMP juga. 
Peneliti : berarti disini ada program-program untuk meningkatkan 
kompetensi para guru ya bu? 
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Ibu Budiarsi : iya benar, disini ada beberapa program untuk meningkatkan 
kompetensi para guru seperti diklat, pelatihan, seminar dan 
MGMP. Kita baru 2 tahun ini membentuk MGMP, ada MGMP 
kota dan MGMP sekolah. di MGMP itu sendiri kalau guru-guru 
ada keluhan bisa di sampaikan di forum. MGMP sekolah biasanya 
di adakan setiap awal semester sebelum kegiatan pembelajaran 
dimulai. Sedangkan untuk meningkatkan ketrampilan dalam 
mengajar yang berkaitan dengan kompetensi pedagogik,  baru-baru 
ini disini juga ada pelatihan simulasi digital, ada diklat juga selama 
3 hari. 
Peneliti : diklat simulasi digital itu apa bu? 
Ibu Budiarsi : Diklat tersebut membahas materi tentang bagaimana cara 
membuat buku digital dan pelatihan pembelajaran dengan Edmodo. 
Edmodo itu pembelajaran dengan sistem online.  
Peneliti : ow seperti itu.. kemudian apa motivasi ibu mengadakan diklat 
simulasi digital seperti itu? 
Ibu Budiarsi : kan sekarang dunia semakin berkembang, apalagi sekarang 
teknologi semakin canggih, agar tidak tertinggal maka dari itu 
SMK Batik 2 Surakarta mengadakan diklat simulasi digital agar 
guru-guru ampu menguasai  teknologi dalam pembelajaran.  
Peneliti : ow begitu, sejauh pengamatan dari ibu mengenai usaha guru 
dalam meningkatkan kompetensinya, bagaimanakah usaha dari 
guru sendiri dalam meningkatkan kompetensi pedagogiknya? 
Ibu Budiarsi : yaa ada beberapa guru satu dua yang masa bodo, yang penting 
ngajar, tetapi untuk 3 guru PAI alhamdulillah bagus. 
Peneliti : kemudian contoh usaha guru PAI dalam meningkatkan 
kompetensinya itu seperti apa? 
Ibu Budiarsi  : contohnya seperti melanjutkan studi lagi, ini ibu Suratiyem (guru 
PAI) sedang melanjutkan studi S2 juga. Sebagai guru tetap di 
yayasan Batik Surakarta, Ibu Suratiyem mempunyai kewajiban 
kepada yayasan untuk melakukan studi lanjutan yaitu kuliah S2. 
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Dengan mengikuti pendidikan lanjut diharapkan dapat 
meningkatkan kompetensi guru. Selain itu disini juga ada kegiatan-
kegiatan keagamaan untuk para siswa dan yang menjadi 
penanggungjawabnya adalah guru PAI, contohnya setiap hari 
jum‟at di Minggu pertama itu disini ada pengajian sentral, yang 
mengisi pengajian adalah para guru agama, mereka mengisi 
pengajian secara bergiliran, nah itu adalah sarana untuk 
meningkatkan kompetensi guru agama sekaligus wawasan guru 
agama yang berhubungan dengan materi agama. Kemudian untuk 
minggu ke dua dan seterusnya itu semaan ngaji untuk semua siswa 
kelas X, dan guru agama mendapat tanggung jawab untuk 
membimbing para siswa. 
Peneliti : Apa tujuannya kenapa kok guru-guru di beri kewajiban untuk 
melanjutkan pendidikan lagi bu? 
Ibu Budiarsi :  karena hal tersebut penting mbak, apalagi sebagai seorang guru 
dituntut untuk memiliki pengetahuan yang luas dan mampu 
mengembangkan ketrampilannya dalam mengajar, karena dengan 
pengetahuan yang luas akan meningkatkan kualitas guru dalam 
mendidik dan mengajar para siswa 
Peneliti : ow begitu, kemudian untuk penguasaan guru ketika mengajar di 
kelas, apakah guru PAI menggunakan teknologi dalam 
pembelajaran? 
Ibu Budiarsi : kalau media pembelajaran, untuk kurikulum k13 kan wajib ada 
LCD di ruang kelas, jadi mengenai peralatan kita tidak ada masalah. 
Kemudian juga ada penilaian, kitas setiap satu tahun sekali di bulan 
September itu ada super visi, yang menilai guru mengajar seperti 
RPPnya sampai dimana, kemudian medianya bagaimana. Dari situ 
guru-guru tahu kurangnya apa, dan bisa membenahi 
kekurangannya.  
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Peneliti : peneliti kira yang peneliti tanyakan sudah cukup bu, terimakasih 
atas waktunya dan terimakasih ibu sudah banyak membantu 
peneliti. 
Ibu Budiarsi : iya sama-sama mbak, maaf kalo penjelasan peneliti kurang 
memuaskan 
Peneliti : ow tidak kok bu, penjelasan ibu sangat lengkap sekali. Baik kalau 
begitu peneliti pamit dahulu. Sekali lagi terima kasih bu, Assalamu 
„alaikum Wr.Wb.. 
Ibu Budiarsi : Walaikum salam Wr. Wb. 
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Field Note 
 
Kode : 02 
Judul : wawancara tentang kompetensi pedagogik guru PAI  
Informan : Ibu Suratiyem (guru PAI) 
Tempat : Ruang Guru  
Waktu  : Tanggal 4 mei 2017 jam 12.50- selesai 
 
Setelah melakukan wawancara dengan Ibu Budiarsi di ruang waka 
Kurikulum, Ibu Budiarsi mempersilahkan peneliti untuk bertemu langsung dengan 
ibu Suratiyem yang merupakan salah satu guru PAI di SMK Batik 2 Surakarta. 
Peneliti diminta untuk langsung menemui ibu Suratiyem di ruang guru. Ketika 
peneliti sampai di depan ruang guru, ada guru yang menanyai keperluan peneliti 
menemui guru siapa, dan peneliti menjawab bahwa peneliti ingin bertemu dengan 
Ibu Suratiyem. Dan guru tersebut menunjukkan dimana tempat duduk ibu 
Suratiyem, dan peneliti langsung menghampiri Ibu Suratiyem. Karena saat itu 
bertepatan dengan jam istirahat, ketika peneliti menghampiri Ibu Suratiyem saat 
itu beliau baru selesai memakan bekal makan siangnya. Dan beliau mepersilahkan 
peneliti duduk terlebih dahulu sembari beliau membereskan peralatan makannya. 
Setelah Ibu Suratiyem selesai membereskan peralatan makannya, peneliti pun 
langsung menyampaikan maksud kedatangan peneliti. 
berikut kutipan hasil wawancara dengan narasumber: 
Peneliti : Assalamu‟alaikum, maaf bu mengganggu istirahat ibu, saya Eka 
mahasiswa dari IAIN Surakarta, tadi Ibu Budiarsi meminta saya 
untuk bertemu dengan panjenengan 
Ibu Suratiyem : ow iya gak papa mbak, kemarin Ibu Budiarsi juga sudah bilang ke 
saya kalau ada mahasiswa dari IAIN mau wawancara begitu 
Peneliti : iya benar bu, apakah saat ini ibu ada waktu senggang untuk saya 
wawancarai sebentar? 
Ibu Suratiyem : kalau saat ini bisa mbak, silahkan apa yang mau ditanyakan? 
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Peneliti : Terimakasih bu, pertanyaannya terkait dengan skripsi saya yaitu 
mengenai pelaksanaan pengembangan kompetensi pedagogik guru 
PAI di SMK Batik 2 ini. begini bu, sebagai seorang guru, guru 
dituntut untuk menguasai 4 kompetensi salah satunya yaitu 
kompetensi pedagogik, yang berkaitan dengan pengelolaan 
pembelajaran ketika di dalam kelas. Nah apakah ibu ketika 
mengajar memahami karakteristik peserta didik?  
Ibu Suratiyem : itu sudah pasti mbak, saya sebagai pendidik harus mampu 
memahami kharakter siswa yang saya ajar, kalau tidak mampu 
memahami nanti keberhasilan dalam mengajar akan kurang.  
Peneliti : kemudian bagaiman cara ibu untuk memahami kharakteristik 
siswa? 
Ibu Suratiyem : itu dengan cara melihat sikap mereka ketika pembelajaran, kan 
sifat anak beda-beda ya mbak, ada siswa yang aktif, pintar ketika 
pembelajaran, ada yang cuma diam saja tidak mau berpendapat, 
ada yang pemalu juga, ada yang ngantukkan, ada juga yang usil, 
rame, semua sifat itu pasti terlihat ketika proses mengajar. Jadi 
ketika ada siswa ketika mengajar ngantuk atau rame itu saya beri 
mereka peringatan. Kalau ada siswa yang ketika diajar itu ngantuk, 
saya suruh dia untuk keluar wudhu dulu.  
Peneliti : ow begitu, apa cara yang ibu lakukan untuk mengetahui potensi 
yang ada di diri siswa? 
Ibu Suratiyem : pernah di suatu waktu itu saya tes satu persatu anak untuk 
membaca Al-Qur‟an, nah dari situ saya bisa tau mana kemampuan 
anak dalam membaca yang sudah bagus, mana yang masih kurang. 
Kalau yang masih kurang nanti saya ikutkan ke program belajar Al-
Qur‟an yang dilakukan setiap hari Jum‟at, dan yang membimbing 
itu saya sendiri, dibantu dengan guru PAI lainnya dan guru-guru 
lain yang mampu mengajarkan Al-Qur‟an.  
Peneliti : hmm jadi begitu.. kemudian apakah ketika pembelajaran ibu 
menerapkan berbagai strategi atau metode? 
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Ibu Suratiyem : karena di kurikulum k13 yang baru ini guru diwajibkan untuk 
menggunakan berbagai strategi pembelajaran yang menarik maka 
mau tidak mau saya harus mengikuti peraturan yang ada. Biasanya 
saya menggunakan metode ceramah kemudian diselingi tanya 
jawab, kadang juga saya memberikan tugas kelompok. Karena 
penggunaan strategi pembelajaran itu juga akan menentukan 
keberhasilan dalam mengajar. 
Peneliti : iya benar sekali bu, kemudian bagaimana cara ibu 
mengembangakan kurikulum untuk mata pelajaran PAI? 
Ibu Suratiyem : di sini itu menggunakan 2 kurikulum yaitu ktsp dan K13, untuk 
K13 baru 2 tahun ini berjalan. k13 itu untuk kelas X sedangkan 
KTSP untuk kelas XI & XII, karena saya mengajar di kelas X, XI, 
dan XII, mau tidak mau saya harus membuat 2 jenis RPP, apalagi 
di k13 itu kegiatan pembelajarannya mengacu pada 3 ranah yaitu 
kognitif, afekti dan psikomotorik, dan penilaian untuk k13 juga 
lebih rumit, jadi untuk pengembangan kurikulumnya lebih ke 
indikator dan instrumen penilaian. 
Peneliti : Oww begitu, apakah ketika pembelajaran ibu menggunakan 
teknologi untuk mendukung proses pembelajaran?  
Ibu Suratiyem : ya jelas, terutama media informatika, disini dari sarpras 
menyediakan LCD dan proyektor, itu kita manfaatkan sebaik-
baiknya. Kadang-kadang kalau lagi males nulis nah tinggal di 
tampilkan di LCD, saya tinggal menjelaskan. Ini membantu banget 
mbak.. 
Peneliti : itu di setiap kelas ada ya pak? 
Ibu Suratiyem : iya punya semuanya, di setiap kelas ada mbak, kalau ada yang 
rusak langsung laporan, jadi ini dari kelas satu sampai kelas tiga 
ada dan fungsi semuanya. Kalau pakai anak-anak jadi lebih  mudah 
menerima pembelajaran. 
Peneliti : kemudian apakah ibu memfasilitasi pengembangan potensi yang 
dimliki peserta didik? 
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Ibu Suratiyem : kalau dari sekolah sendiri memfasilitasi mbak, kalau ada anak 
yang memiliki potensi tari, disini disediakan guru tari, ada yang 
memiliki potensi anak bela diri, disini ada, olah raga juga ada, 
disini siap memfasilitasi. Kalau ada anak yang berpotensi di baca 
qur‟an, disini juga ada qiroah, yang membimbing saya dan pak 
Zainul. Ada Hadrohan juga, kalau hadroh yang membimbing pak 
Zainul. Kalau urusan dakwah itu pak Supardi. 
Peneliti : ow iya pak, kemudian bagaimana cara ibu menerapkan 
komunikasi yang efektif ketika pembelajaran? 
Ibu Suratiyem : kalau komunikasi itu timbal balik mbak, tapi guru yang lebih 
banyak ngomongnya. Tapi kalau dari siswa dituntut harus aktif, 
artinya ketika guru menyampaikan komunikasi tidak kayak 
kuburan, tapi harus ada timbal balik, harus ada komunikasi 2 arah, 
tidak 1 arah. Nah itu yang saya terapkan. 
Peneliti : ow begitu, kemudian cara ibu melakukan evaluasi pembelajaran 
itu seperti apa?  
Ibu Suratiyem : ada beberapa cara itu mbak, kalau sekarang ada penilaian k13 itu 
penilainannya luar biasa akehe mbak, ada evaluasi dengan cara 
tertulis, ada potofolio, ada terinstruktur, ada non terinstruktur, ada 
penilaian sikap, sosial, spiritual, waah akeh banget mbak ini, saya 
sampai pusing ini, saking banyaknya..  
Peneliti : ibu menggunakan teknik apa untuk evaluasi?  
Ibu Suratiyem : kalau saya biasanya dengan tanya jawab secara lisan, kadang juga 
saya kasih tugas juga 
Peneliti : oww begitu bu, saya kira wawancaranya cukup, terima kasih atas 
waktu dan bantuannya bu.. 
Ibu Suratiyem : iy sama-sama mbak, kalau bisa saya bantu insyaallah saya bantu 
Peneliti : ow iya bu, kalau saya ingin observasi di kelas yang ibu ajar 
apakah boleh bu? 
Ibu Suratiyem : boleh mbak, silahkan saja.. 
Peneliti : kalau boleh, kapan ya bu saya bisa observasi? 
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Ibu Suratiyem : hari Senin saja mbak di kelas X akutansi, pembelajarannya cuma 
satu jam..  
Peneliti : iya terima kasih banyak bu, saya ijin pamit.. 
Ibu Suratiyem : sama-sama, iya monggo mbak.. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum.. 
Ibu Suratiyem : walaikum salam.. 
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Field Note 
 
Kode : 03 
Judul : observasi proses pembelajaran 
Informan : Ibu Suratiyem (guru PAI) 
Tempat : kelas X AK 1 
Waktu  : Tanggal 8 Mei 2017 jam 09.45-10.30 
 
Pada hari Senin, 8 mei 2017, peneliti melakukan observasi terhadap proses 
pembelajaran di kelas X SMK Batik 2 Surakarta. Peneliti melakukan pengamatan 
di kelas yang di ajar oleh ibu Suratiyem, setelah pada hari Jum'at sebelumnya 
peneliti telah meminta ijin ke ibu Suratiyem untuk melakukan observasi di kelas 
yang beliau ajar. 
Peneliti sampai di lokasi tepat pukul 09.15 dan langsung menuju tempat 
penerimaan tamu untuk meminta ijin bertemu dengan ibu Suratiyem. Dan tak 
berselang lama ibu Suratiyem datang dan beliau berkata kalau kelasnya akan 
dimulai sekitar pukul 09.45, dan beliau meminta peneliti untuk menunggu terlebih 
dahulu. 
Bel pergantian pelajaran pun berbunyi, tak berselang lama kemudian ibu 
Suratiyem datang menghampiri peneliti dan mengajak untuk masuk ke kelas yang 
akan beliau ajar.  
Ketika masuk ke dalam kelas, terlihat para siswa sedang sibuk merapikan 
seragam olahraganya karena jam pelajaran sebelumnya adalah olahraga. ibu 
Suratiyem meminta siswa untuk mempersiapkan diri untuk menerima 
pembelajaran.  
Ibu Suratiyem mengawali pembelajaran dengan membaca basmallah 
bersama sama. ibu Suratiyem menggunakan LCD pada pembelajaran hari ini, 
karena pembelajaran hari ini hanya mereview pelajaran sebelumnya untuk 
mempersiapkan siswa menghadapi ujian kenaikan kelas yang akan diadakkan 
sebentar lagi. pelajaran berjalan sangat komunikatif antara guru dan siswa. siswa 
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juga terlihat aktif ketika pembelajaran, meskipun ada beberapa siswa yang terlihat 
mengantuk. 
Bel pergantian jam berbunyi yang menaandakan jam pembelajaran PAI 
untuk hari ini selesai. ibu Suratiyem memberikan tugas pada para siswa untuk 
mengerjakan latihan soal yang ada di buku siswa. kemudian ibu Suratiyem keluar 
kelas dengan mengucap salam terlebih dahulu. 
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Field Note 
 
Kode : 04 
Judul : wawancara tentang kegiatan atau program pengembangan 
kompetensi pedagogik guru PAI 
Informan : Ibu Suratiyem (guru PAI) 
Tempat : Lobi SMK Batik 2 Surakarta  
Waktu  : Tanggal 10 Juli 2017, Pukul 10.30-Selesai 
 
Pada hari Selasa, 10 Juli 2017, tepat pukul 10.00 peneliti datang ke SMK 
Batik 2 Surakarta. Peneliti langsung menuju ke lobi sekolah untuk meminta ijin 
bertemu dengan Ibu Suratiyem dengan tujuan untuk melakukan wawancara. 
Setelah menunggu sebentar, Ibu Suratiyem pun datang, kemudian peneliti segera 
menghampiri Ibu Suratiyem dan berjabat tangan. 
berikut kutipan hasil wawancara dengan narasumber: 
Peneliti : Assalamu‟alaikum bu.. 
Ibu Suratiyem : Walaikum salam.. 
Peneliti : Maaf mengganggu waktu Ibu, saya Mahasiswa IAIN Surakarta 
yang bebrapa waktu yang lalu pernah mewawancarai Ibu 
Ibu Suratiyem : ow mb Eka yang dulu pernah observasi di kelas itu yaa.. 
Peneliti : Iya betul bu, saya Eka. 
Ibu Suratiyem : Ada keperluan apa ya mbak? 
Peneliti : Begini bu, saya ingin melakukan wawancara lagi dengan ibu, 
apakah saat ini ibu ada waktu senggang untuk saya wawancarai? 
Ibu Suratiyem : kalau saat ini bisa mbak, wawancara tentang apa ya? 
Peneliti  : tentang kegiatan atau program pengembangan kompetensi 
pedagogik guru PAI di SMK Batik 2 ini bu 
Ibu Suratiyem : ow iya bisa mbak 
Peneliti : Terima kasih bu.. saya mulai pertayaannya ya bu 
Ibu Suratiyem : iya silahkan mbak 
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Peneliti : kegiatan apa saja yang dilakukan sekolah untuk meningkatkan 
kompetensi pedagogik guru? 
Ibu Suratiyem : di sini itu ada beberapa  sarana untuk meningkatkan kompetensi 
pedagogik guru agama khususnya untuk saya, di sini ada program 
MGMP kota dan MGMP sekolah. Kebetulan ketua MGMP untuk 
mapel PAI di SMK Batik 2 ini saya sendiri. Selain itu ada 
pelatihan diklat-diklat juga. 
Peneliti : adakah diklat yang ibu ikuti baru-baru ini?  
Ibu Suratiyem : ow ada mbak, diklat IHT pelaksanaan kurikulum 2013 SMK, 
selama 3 hari di SMK Negeri 6 Surakarta, karena kurikulum 2013 
itu baru di sekolah ini, jadi perlu adanya pelatihan untuk guru, 
khususnya untuk guru PAI juga. Selain itu ada juga simulasi 
digital, karena guru-guru di sini lemah di bidang IT, maka sekolah 
mengadakan simulasi digital untuk para guru, karena guru-guru 
harus mampu mengikuti perkembangan jaman dan teknologi yang 
semakin pesat ini, kalau tidak mau belajar, maka akan tertinggal. 
Peneliti : ow begitu, untuk diklat IHT kurikulum 2013 itu yang dibahas apa 
saja ya bu? 
Ibu Suratiyem : yang dibahas itu bagaimana mengimplementasikan kurikulum 
tersebut untuk pembelajaran seperti, menganalisis KI, KD, 
indikator, analisis materi, pengembangan silabus dan RPP, 
kemudian bagaimana pengolahan instrumen penilaian dan evaluasi 
hasil belajar siswa. 
Peneliti : apakah menurut ibu IHT ini sangat membantu untuk 
mengembangkan kompetensi pedagogik guru? 
Ibu Suratiyem : benar mbak, Pelatihan tersebut dapat meningkatkan kompetensi 
guru, terutama kompetensi pedagogik guru, apalagi mengingat 
bahwa penerapan Kurikulum 2013 di SMK Batik  2 Surakarta 
masih tergolong baru 
Peneliti : ow seperti itu, selain IHT tersebut, apakah ibu pernah mengikuti 
workshop? 
106 
 
 
Ibu Suratiyem : iy pernah mbak kalau gak salah minggu lalu kita ada workshop 
tentang ktsp dan k13 revisi 
Peneliti : Apakah dengan mengikuti workshop tersebut bisa meningkatkan 
kompetensi pedagogik ibu? 
Ibu Suratiyem : iya jelas mbak, Workshop tersebut sangat membantu guru untuk 
meningkatkan kompetesinya, khususnya dalam kompetensi 
pedagogik guru, karena dalam workshop tersebut guru-guru dilatih 
untuk mengembangkan KTSP dan Kurikulum 2013 
Peneliti : ow begitu, kemudian tadi ibu mengatakan bahwa ada juga diklat 
simulasi digital, kapan diklat itu dilaksanakan dan apa saja yang di 
bahas dalam diklat itu? 
Ibu Suratiyem : kalau waktunya lupa itu mbak, seingat saya tahun ini, diklat itu 
dilaksanakan selama 3 hari disini. Materinya seingat saya tentang 
cara membuat buku digital, kemudian dilatih juga pembelajaran e-
lerning dengan Edmodo 
Peneliti : Edmodo itu apa bu? 
Ibu Suratiyem : Edmodo itu kayak pembelajaran secara online gitu lho mbak, jadi 
apabila guru tidak dapat mengajar di kelas maka bisa memberikan 
materi pembelajaran secara online dengan mengupload materi 
pembelajaran.  
Peneliti : apakah dengan adanya diklat simulasi digital tersebut sangat 
berguna untuk ibu? 
Ibu Suratiyem : betul mbak sangat berguna sekali, diklat tersebut sangat berguna 
dalam pengembangan metode pembelajaran yang kaitannya dalam 
pemnggunaan teknologi dalam pembelajaran. Tetapi saya masih 
tetap kesulitan mbak dalam menerapkan. Saya lebih suka 
menggunakan media pembelajaran dengan LCD dan power point, 
karena mudah untuk pembuatan dan pengaplikasiannya 
Peneliti : ow begitu, ow ya bu tadi kan ibu mengatakan program 
pengembangan kompetensi salah satunya ada MGMP kota dan 
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MGMP sekolah, bisa dijelaskan bu tentang MGMP kota dan 
MGMP sekolah.. 
Ibu Suratiyem : kalau MGMP kota itu diikuti oleh guru-guru PAI SMK se-solo 
raya, tempatnya untuk tahun lalu di SMK Negeri 7, sedangkan 
tahun ini di SMK Negeri 2. Biasanya yang mewakili untuk 
mengikuti MGMP PAI SMK itu saya sendiri, selaku ketua MGMP 
PAI di SMK Batik 2 Surakarta.  Tapi kadang kalau saya tidak bisa 
hadir, saya minta Pak Zainul untuk menggantikan. 
Peneliti : kapan bu waktu pelaksanaan MGMP kota? 
Ibu Suratiyem : biasanya diadakan setiap awal semester, untuk waktunya tidak 
menentu, karena yang menentukan adalah dari Kementrian Agama. 
Ketika Semester genap juga diadakan pertemuan lagi untuk 
membahas tentang pembuatan soal USBN. 
Peneliti :ow begitu, yang dibahas di dalam MGMP Kota itu apa saja yaa bu 
materi yang bahas? 
Ibu Suratiyem : kalo dulu itu kita kumpul kemudian buat buku LKS, terus guru-
guru disuruh pakai. Tapi sekarang karena kurikulumnya sudah 
ganti, K13 kan sudah tidak boleh pakai buku LKS, pakainya buku 
guru dan buku siswa. Selain itu dibahas juga mengenai bagaimana 
mengembangkan dan menyusun rancangan pembelajaran seperti 
silabus dan RPP, juga tentang persiapan ujian UASBN, pembuatan 
soalnya dari kompetensi dan dari MGMP. Selain itu yaa masalah 
pemberkasan untuk sertifikasi guru, beberapa minggu yang lalu ada 
pembinaan juga mbak, diikuti seluruh guru agama dari SD sampai 
SMA/SMK se-solo raya, yang ngisi dari diknas dan kementrian 
agama.  
Peneliti : ow begitu kemudian hasil dari MGMP kota itu nanti di 
beritahukan ke guru PAI disini begitu ya bu? 
Ibu Suratiyem : iya, apa saja yang saya dapat baik itu saat pembinaan, atau saat 
MGMP kota saya beritahukan ke Pak Zainul dan Pak Supardi. 
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Peneliti : ow begitu, menurut Ibu apakah kegiata MGMP bisa 
mengembangkan kompetensi pedagogik Ibu? 
Ibu Suratiyem : bisa sekali mbak, di dalam MGMP itu kita diajari banyak hal 
yang bisa meningkatkan kompetensi Pedagogik guru, seperti tetang 
penggunaan strategi dan media pembelajaran, bagaimana 
mengembangkan kurikulum, wah banyak lagi mbak. apalagi ketika 
saya mengikuti MGMP  kota saya bisa saling mengenal, belajar, 
dan bertukar pikiran dengan guru-guru PAI di seluruh SMK di 
Surakarta 
Peneliti : untuk MGMP sekolah sendiri bagaimana bu? 
Ibu Suratiyem : kalau MGMP sekolah itu di adakan setiap awal semester sebelum 
kegiatan pembelajaran dimulai, yang dibahas berkaitan dengan 
administrasi pembelajaranseperti, KKM, prota, promes, kemudian 
rincian minggu efektif, nah.. itu kita buat. Kemudian membahas 
silabus, membuat RPP, kalau pelajaran agama disamping 
administrasi seperti itu ada lagi mbak, misalnya awal tahun itu 
setiap awal semester itu pasti tugasnya guru agama membuat 
jadwal jum‟atan, kemudian untuk kelas X, awal itu kita bahas 
menyeleksi anak-anak untuk membaca Al-Qur‟an untuk kita 
kelompokkan yang lancar, yang lumayan lancar, dan yang iqro‟.  
Peneliti : ow begitu, kan murid kelas X banyak yaa bu, itu yang menyeleksi 
hanya guru agama atau di bantu guru yang lain? 
Ibu Suratiyem : di bantu guru yang lain juga mbak. Saya sebagai koordinator 
MGMP meminta tolong guru yang lain, yang tentunya bisa 
membaca Al-Qur‟an. 
Peneliti : kemudian setelah diseleksi nantinya siswa yang sudah lancar, 
lumayan lancar dan yang kurang akan dibimbing atau bagaimana 
bu? 
Ibu Suratiyem : kemudian setelah diseleksi itu saya plotkan mbak, kemudian saya 
bagi-bagi, baru masuk ke pelatihan. Yang melatih juga guru agama 
dibantu guru-guru tadi yang dianggap bisa membaca Al-Qur‟an. 
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Peneliti : ow begitu.. 
Ibu Suratiyem : di SMK Batik ini setiap hari Jum‟at di Minggu pertama itu ada 
pengajian sentral mbak, yang ngisi guru agama juga, nanti bertiga 
ganti-gantian, kemudian kalo minggu ke 2 dan seterusnya itu ngaji 
per kelompok dari kelas X sampai kelas XII jadi saya pun 
melibatkan banyak guru juga untuk membantu anak-anak.  
Peneliti : Berapa banyak guru pembimbing yang dibutuhkan bu? 
Ibu Suratiyem : disini itu ada sekitar 27 kelas, jadi saya membutuhkn sekitar 27 
guru pembimbing untuk Jum‟at pagi itu.  
Peneliti : jadi yang dibahas dalam MGMP sekolah seperti itu ya bu? 
Ibu Suratiyem : iya mbak, tapikalau mendekati uts kita kumpul lagi untuk 
membuat soal, membahas jenis soalnya nanti seperti apa. Biasanya 
kalau UTS itu bentuk soalnya essay saja, selain itu membahas soal 
yang dikeluarkan kriterianya seperti apa gitu, nanti sebelum UAS 
kita akan kumpul lagi untuk membahas soal UAS juga, dan 
soalnya itu mengacu pada ujian USBN. 
Peneliti : ow begitu ya bu.. untuk tempat MGMP nya itu di mana bu? 
Ibu Suratiyem : tempatnya di sekolah mbak, biasanya d mushola, atau cari 
ruangan yang kosong. Menyesuaikan tempat yang kosong kok 
mbak. 
Peneliti : ow gitu, kemudian apa ibu pernah mengikuti workshop atau 
seiminar? 
Ibu Suratiyem : hmm saya lupa itu mbak, maklum umur sudah banyak haha.. 
kalau seingat saya baru-baru ini ya workshop tentang kurikulum 
k13 itu. 
Peneliti : ow iy bu, kemudian apa ibu pernah membuat bahan ajar sendiri? 
Ibu Suratiyem : kalau bahan ajar saya buat sendiri mbak, itu ada di flesdis, sudah 
saya print juga. Kalau guru lain itu ada yg di kasihkan ke CD juga. 
Peneliti : disini guru-guru ada PTK (Penelitian Tindakan Kelas) gitu gak 
bu? 
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Ibu Suratiyem : ow ada. Guru agama juga ada, saya juga membuat tapi gak tak 
rampungke. Dulu sempat ikut juga pembinaan PTK di UNIBA, 
tapi ini PTK saya mandeg di tengah jalan gak tak rampungke. 
Gaweane akeh banget kok mbak, kesel. Dulu pas muda saya juga 
sering nulis LKS di 3 perusahaan mbak, dari forum, merpati sama 
merpati mbk, dulu juga pernah ditawari buat buku agama dari tiga 
serangkai ketika itu tahun 2004. Untuk sekarang tidak lagi mbak, 
fokus ngajar di sekolah saja. 
Peneliti : ow begitu, hmm saya kira sudah cukup bu wawancara hari ini, 
terima kasih atas waktu dan bantuannya. Owya bu, kalau saya 
fotokopi sertifikat-sertifikat pelatihan, diklat, workshop atau 
seminar yang Ibu ikuti boleh tidak bu? 
Ibu Suratiyem : kalo sertifikat itu saya jarang ngurusi itu mbak, tapi nanti saya 
coba carikan dahulu, tapi seadanya saja yaa.. 
Peneliti : iya tidak papa bu, terima kasih, saya ijin pamit.. 
Ibu Suratiyem : ow iya mbak.. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum.. 
Ibu Suratiyem :Walaikum salam.. 
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Field Note 
 
Kode : 05 
Judul : Observasi pelaksanaan MGMP sekolah 
Informan : Guru PAI SMK Batik 2 Surakarta 
Tempat : Mushola SMK Batik 2 Surakarta 
Waktu  : Tanggal 12 Juli 2017, Pukul 10.00-Selesai 
 
Hari ini peneliti melakukan observasi kegiatan MGMP sekolah di SMK 
Batik 2 Surakarta. Setelah sebelumnya peneliti meminta ijin kepada Ibu Suratiyem 
untuk melakukan observasi kegiatan MGMP sekolah dan Ibu Suratiyem pun 
mengijinkan. MGMP sekolah pada hari ini dilakukan di Mushola, dan dihadiri 
semua guru PAI, yaitu Ibu Suratiyem, Pak Supardi dan Pak Zainul. Ibu Suratiyem 
memimpin kegiatan MGMP sekolah ini karena beliau adalah ketua MGMP 
sekolah utuk pelajaran PAI di SMK Batik 2 Surakarta. MGMP sekolah ini 
dilakukan sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Didalam MGMP sekolah ini 
membahas tentang adimistrasi pembelajaran, diantaranya membahas prota 
(program tahunan), promes (program semester), rincian Minggu efektif, 
selanjutnya membahas tentang silabus dan RPP.  
Karena di SMK Batik 2 ini menggunakan 2 Kurikulum yaitu KTSP untuk 
kelas XI dan XII sedangkan Kurikulum 2013 untuk kelas X, maka pembuatan 
RPP sesuai dengan kelas yang diampu. Pak Supardi membuat RPP dengan 
mengacu kurikulum 2013 karena beliau mengajar di kelas X, sedangkan Pak 
Zainul membuat RPP KTSP untuk kelas XI, karena beliau mengajar kelas XI, 
sedangkan Ibu Suratiyem membuat RPP KTSP untuk 2 kelas, yaitu kelas XI dan 
XII karena beliau mengajar di kelas XI dan XII. MGMP sekolah ini berlangsung 
selama menit. 
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Field Note 
 
Kode : 06 
Judul : wawancara tentang kegiatan atau program pengembangan 
kompetensi pedagogik guru PAI 
Informan : Ibu Budiarsi (Waka Kurikulum) 
Tempat : Ruang Waka  
Waktu  : Tanggal 2 Agustus 2017, Pukul 10.20-Selesai 
 
Pada hari Rabu, 2 Agustus 2017, tepat pukul 10.20 peneliti kembali datang 
ke SMK Batik 2 Surakarta. Peneliti langsung menuju ke lobi sekolah untuk 
meminta ijin bertemu dengan Ibu Budiarsi dengan tujuan untuk melakukan 
wawancara karena di hari Jum‟at sebelumnya peneliti telah membuat janji dengan 
Ibu Budiarsi untuk melakukan wawancara pada hari ini. Siswa yang bertugas di 
lobi penerimaan tamu pun pergi segera mencari Ibu Budiarsi, tak lama kemudian 
siswa tersebut kembali dan berkata kepada peneliti bahwa Ibu Budiarsi saat ini 
berada di ruangannya, dan peneliti bisa langsung menuju ke ruang waka. Peneliti 
pun segera menuju ke ruang waka untuk bertemu  dengan Ibu Budiarsi. Dan 
ketika saya masuk ruangan, terlihat Ibu Budiarsi sedang sibuk di depan komputer. 
berikut kutipan hasil wawancara dengan narasumber: 
Peneliti : Assalamu‟alaikum bu.. 
Ibu Budiarsi : Walaikum salam.. ow Mbak yang dari IAIN yaa, ow iya kita 
sudah janjian yaa, saya sampai lupa mbak, soalnya sibuk banget ini 
hehe.. 
Peneliti : Iya bu, maaf mengganggu ibu, kalau saat ini ibu sedang sibuk, 
wawancaranya diganti lain hari saja juga tidak papa kok bu.. 
Ibu Budiarsi : wawancaranya bayak gak mbak? 
Peneliti :tidak kok bu, Cuma tanya-tanya program pengembangan 
kompetensi pedagogik guru di SMK Batik 2 ini.. 
Ibu Budiarsi : ow ya sudah, sekarang saja juga gak papa mbak.. monggo 
silahkan duduk mbak.. 
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Peneliti : baik bu, terima kasih.. saya langsung kepertanyaan saja ya bu..  
Ibu Budiarsi : iya boleh.. 
Peneliti : di sini ada program apa saja untuk mengembangkan kompetensi 
guru khususnya kompetensi pedagogiknya? 
Ibu Budiarsi : SMK Batik 2 dalam rangka mengembangkan kompetensi guru 
disini saya sebagai waka kurikulum punya program kerja yaitu  ada 
diklat di setiap tahun, untuk tahun ini saya akan mulai bulan 
september nanti setelah UTS nanti akan ada diklat Learning, 
learning itu pembelajaran internet. Jadi setiap tahun kami ada 
program diklat pengembangan guru. Nanti setelah UAS insyaallah 
ada diklat lagi tentang kurikulum k13 revisi. Ada workshop juga 
awal tahun kemarin mengenai KTSP dan K13.  
Peneliti : Kalau untuk diklat tahun lalu ada gak bu sertifikatnya?  
Ibu Budiarsi : kalau untuk sertifikat belum ada mbak, tapi untuk tahun ini 
insyaallah ada. 
Peneliti : ow blue printnya ada gak bu? 
Ibu Budiarsi : ada mbak, misalnya undangan, kemudian daftar hadir gitu ada 
Peneliti : ow begitu, kemudian selain diklat ada program pengembangan 
guru yang lain gak bu? 
Ibu Budiarsi : kita ada MGMP, kemudian beberapa waktu yang lalu juga ada 
diklat simulasi digital, itu kan kita kesulitan dalam hal penguasaan 
multimedia, jadi kita diklat selama 3 hari disini.  
Peneliti : pada wawancara sebelumnya ibu pernah mengatakan bahwa 
disini ada MGMP kota dan sekolah, pelaksanaannya itu seperti apa 
bu? 
Ibu Budiarsi :di SMK Batik 2 MGMP di sekolah baru berjalan belu lama ini, 
pembentukannya sekitar baru 2 tahun yang lalu. Program MGMP 
sekolah itu dibentuk per mata pelajaran dan diadakan di sekolah 
yang mengikutsertakan semua guru. Sedangkan MGMP kota hanya 
diikuti oleh ketua MGMP sekolah di setiap mata pelajaran. Untuk 
MGMP PAI di SMK Batik 2 Surakarta diketuai oleh Ibu 
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Suratiyem, S.PdI dan anggotanya dua orang yaitu Bapak Supardi 
S.Ag dan Bapak Zainul Arifin, S.PdI. 
Peneliti : oww jadi yang mewakili sekolah untuk mengikuti MGMP Kota 
khusus untuk Guru PAI adalah Ibu Suratiyem ya bu? 
Ibu Budiarsi : benar mbak, yang mewakili Ibu Suratiyem, untuk MGMP Kota 
mapel PAI SMK 
Peneliti : alasan kenapa Ibu Suratiyem sebagai ketua kenapa tidak guru-
guru yang lain itu kenapa bu? 
Ibu Budiarsi : ya mungkin karena Ibu Suratiyem merupakan satu-satunya guru 
PAI yang sudah bersertifikasi dan beliau adalah Guru Tetap 
Yayasan (GTY) di SMK Batik 2 Surakarta. Selain itu, beliau sudah 
lama mengajar di SMK Batik 2 Surakarta yaitu sekitar 25 tahun, 
kalau pak Supardi itu baru mengajar 5 th mbk disini, dan Pak 
Zainul baru 2 tahun. 
Peneliti : ow begitu, kemudian untuk kemitraan sekolah apakah di SMK 
Batik 2 ini juga menjalin kerjasama dengan dengan pihak-pihak 
lain? 
Ibu Budiarsi : ada banyak mbak, kalau soal itu yang tau lebih jelas Humas.. 
Peneliti : ow begitu, kalau dari pemerintah sendiri apakah ada program 
pengembangan kompetensi guru? 
Ibu Budiarsi : kalau dari pemerintah ada IHT tentang K13. Dalam IHT 
Pelaksanaan Kurikulum 2013 SMK tersebut dihadiri oleh seluruh 
guru SMK Batik 2 Surakarta, materi yang di bahas adalah 
mengenai implementasi kurikum 2013 di SMK, hal ini dilakukan 
karena SMK Batik 2 Surakarta telah mendapat SK (Surat 
Keputusan) untuk menerapkan kurikulum 2013. Surat keputusan 
tersebut diberikan pada tahun 2016 yang lalu dan saat ini 
penerapan kurikulum 2013 telah berjalan selama 2 tahun. Maka 
diadakanlah pelatihan tersebut agar guru-guru mampu 
mengimplementasikan pebelajaran dengan kurikulum 2013. 
Peneliti : Kapan waktu dilaksanakannya IHT tersebut? 
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Ibu Budiarsi : Itu kira-kira tahun lalu,  IHT itu Khusus untuk guru PAI, dan 
dihadiri oleh seluruh guru agama SMK se-karesidenan Surakarta. 
Kalau disini yang mewakili Ibu Suratiyem. 
Peneliti : kemudian menurut Ibu apakah IHT tersebut bermanfaat untuk 
mengembangkan kompetensi pedagogik guru?  
Ibu Budiarsi : hmm kalau menurut saya iya, karena di dalam IHT tersebut guru-
guru belajar bagaimana mengembangkan kurikulum. 
Peneliti : selain IHT,  ada tidak bu pembinaan internal dari sekolah selain 
itu? 
Ibu Budiarsi : ow ada mbak, belum lama ini yaitu pada bulan Juli tepatnya 
tanggal 5-6, SMK Batik 2 juga mengadakan workshop mengenai 
KTSP dan Kurikulum 2013 Revisi.  
Peneliti : dalam workshop tersebut diikuti oleh seluruh guru-guru di SMK 
Batik 2 Surakarta ini ya bu? 
Ibu Budiarsi : iya benar mbak, dalam workshop tersebut dihadiri oleh seluruh 
guru SMK Batik 2 Surakarta, tak terkecuali guru PAI juga 
Peneliti : Hmm begitu, menurut ibu apa tujuan diadakannya workshop bu? 
Ibu Budiarsi : Program workshop digunakan untuk merealisasi pemahaman 
konsep, selain untuk menghasilkan peningkatan kompetensi guru, 
juga untuk menigkatkan kualitas pembelajaran di sekolah masing-
masing. 
Peneliti : selain workshop,  apakah ada pembinaan internal dari sekolah 
lainnya seperti rapat begitu bu? 
Ibu Budiarsi : ada, di sini setiap minggu kita mengadakan rapat atau briefing, 
tetapi untuk waktunya tidak menentu. Selain itu ada juga rapat 
bulanan, dan rapat tahunan. Rapat tersebut biasanya untuk 
mensosialisasikan tentang kurikulum 2013 atau untuk mengetahui 
apa saja permasalahan dan kendala-kendala yang dihadapi guru, 
ataupun membahas soal kedisiplinan para guru.  
Peneliti : Selain program-program pengembangan yang ibu jelaskan tadi, 
ini berkaita dengan kompetensi pedagogik, ada tidak bu kegiatan 
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yang bisa membuat para guru mengembangkan potensi siswa 
dalam hal keagamaan? 
Ibu Budiarsi : ow ada mbak, selain mengajar di kelas, guru PAI di SMK Batik 2 
Surakarta di beri tugas-tugas internal tambahan yaitu diberi 
tanggung jawab untuk mengembangkan kegiatan ekstra keagamaan 
di sekolah yaitu ekstra qoro‟ah dan hadroh. Kegiatan ekstra 
tersebut adalah sebagai wadah untuk guru PAI membantu siswa 
dalam mengembangkan potensi yang dimliki di bidang keagamaan 
Peneliti : ekstra hadroh dan qiro‟ah itu yang membimbing semua guru PAI 
atau dibagi-bagi? 
Ibu Budiarsi : Sendiri-sendiri mbak, Untuk ekstra qiro‟ah dibina oleh oleh Ibu 
Suratiyem dan Bapak Supardi, sedangkan untuk ekstra hadroh 
dibina oleh Bapak Zainul.  
Peneliti : ow begitu, kemudian guru-guru disini apakah sudah banyak yang 
melanjutkan studi lagi bu? 
Ibu Budiarsi : yang masih proses banyak mbak, sudah ada 16 guru yang sedang 
menempuh pendidikan lanjutan, termasuk Bu Suratiyem juga 
mempunyai kewajiban kepada yayasan untuk melakukan studi 
lanjutan yaitu kuliah S2. Tapi untuk pak Zainul dan pak Supardi 
belum. 
Peneliti : Ib kan saat ini juga sedang menempuh studi lanjutan, nah menurut 
ibu apa manfaat dari melanjutkan studi lanjutan? 
Ibu Budiarsi : Hal tersebut penting karena sebagai seorang guru dituntut untuk 
memiliki pengetahuan yang luas dan mampu mengembangkan 
ketrampilannya dalam mengajar, karena dengan pengetahuan yang 
luas akan meningkatkan kualitas guru dalam mendidik dan 
mengajar para siswa 
Peneliti : Apakah untuk guru-guru di sini wajib tidak bu untuk membuat 
PTK gak bu? 
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Ibu Budiarsi : kalau PTK gak wajib sih, kalau untuk yang negeri kan untuk 
kenaikan pangkat, tergantung pribadi masing-masing jadi gak 
wajib.  
Peneliti : menurut ibu apa sih manfaat dari PTK itu? 
Ibu Budiarsi : manfaatnya itu seperti membantu guru memperbaiki mutu 
pembelajaran, meningkatkan kompetensi guru, serta 
mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki oleh 
guru 
Peneliti : untuk media pembelajaran, apakah guru-guru disini juga 
membuat media pembelajaran? 
Ibu Budiarsi : pembuatan media pembelajaran di sini wajib, ini saya ada media 
pembelajaran yang saya buat sendiri (ibu Budiarsi menunjukkan 
CD pembelajran yang beliau buat), ini isinya tentang materi 
pembelajaran akutansi. Untuk guru-guru yang lain juga punya 
sesuai mapel masing-masing.   
Peneliti : sya rasa cukup bu, terimakasih atas waktunya, maaf mengganggu 
kesibukan ibu.. 
Ibu Budiarsi : iya sama-sama mbak 
Peneliti : kalau gitu saya ijin pamit nggih bu..  
Ibu Budiarsi : iya monggo mbak.. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum 
Ibu Budiarsi : Walaikum salam.. 
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Field Note 
 
Kode : 07 
Judul : wawancara tentang kegiatan atau program pengembangan 
kompetensi pedagogik guru PAI 
Informan : Pak Supardi (Guru PAI) 
Tempat : Lobi SMK Batik 2 Surakarta  
Waktu  : Tanggal 2 Agustus 2017, Pukul 13.30-Selesai 
 
Setelah melakukan wawancara dengan Ibu Budiarsi, di hari yang sama 
peneliti juga ingin melakukan wawancara dengan salah satu guru PAI yaitu Bapak 
Supardi. Tetapi, karena saat itu Pak Supardi sedang mengajar dan bisanya bertemu 
pukul 13.30, karena waktunya masih lama maka peneliti ijin untuk pulang terlebih 
dahulu. Sekitar pukul 13.20, peneliti kembali ke SMK Batik 2, dan langsung 
menuju ke lobi resepsionis, siswa yang menjaga di resepsionist kemudian 
mencarikan Bapak Supardi. Tak lama kemudian Bapak Supardi pun datang, 
berikut kutipan hasil wawancara dengan narasumber: 
Peneliti : Assalamu‟alaikum pak.. 
Bapak Supardi : Walikum salam.. ada apa nggih mbak? 
Peneliti : saya Eka Widea, Mahasiswa dari IAIN Surakarta.. Begini pak, 
saya ingin melakukan wawancara terkait dengan penelitian skripsi 
saya, apakah saat ini bapak bisa saya wawancarai? 
Bapak Supardi : kalau saat ini bisa mbak, ada daftar pertanyaanya gak mbak? 
Peneliti : ow wonten pak, niki.. (menyerahkan kertas panduan wawancara) 
Bapak Supardi : ow yaa.. (sambil membaca daftar pertanyaan) 
Peneliti : penelitian saya ini tentang pelaksanaan pengembangan 
kompetensi pedagogik guru pak, jadi pertanyaannya seputar itu 
Bapak Supardi : ow begitu, ya sudah mbak langsung wawancara saja.. 
Peneliti : baik pak saya mulai akan wawancaranya.. pertanyaan pertama, 
kegiatan apa saja yang dilakukan sekolah untuk meningkatkan 
kompetensi pedagogik guru PAI? 
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Bapak Supardi : kompetensi pedagogik itu dalam hal kemampuan mengelola 
pembelajaran ketika dikelas ya mbak? 
Peneliti : iya benar sekali pak, kompetensi pedagogik itu kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran, kemudian menguasai 
kharakteristik siswa, mampu mengembangkan kurikulum, 
memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran, melakukan evaluasi 
pembelajaran serta mampu mengembangkan peserta didik.. 
Bapak Supardi : kalau upaya dari sekolah dalam mengembangkan kompetensi 
pedagogik guru PAI ada mbak, diantaranya itu seperti 
mengikutkan guru-guru ke workshop, seminar, di sini juga ada 
MGMP sekolah dan ada juga MGMP kota, tapi kalau MGMP kota 
ini biasanya yang ikut bu Suratiyem. 
Peneliti : kalau program MGMP sekolah sudah berjalan berapa lama pak? 
Bapak Supardi : program MGMP sudah berjalan selama 2 tahun dan diikuti oleh 
semua guru di setiap mata pelajaran termasuk para guru PAI.  
Peneliti : untuk waktu pelaksanaanya kapan pak? 
Bapak Supardi : Waktu pelaksanaan MGMP PAI sekolah dilaksanakan setiap awal 
semester dan setiap beberapa bulan sekali.  
Peneliti : ow begitu, kemudian yang dibahas dalam MGMP PAI itu apa 
saja? 
Bapak Supardi : Yang dibahas dalam MGMP PAI yaitu terkait dengan perangkat 
pembelajaran seperti Prota, promes, RPP, silabus dan masih 
banyak lagi mbak 
Peneliti : selain workshop, seminar, dan MGMP, apakah ada kegiatan lain 
yang dapat mengembangkan kompetensi pedagogik guru? 
Bapak Supardi : disini juga ada pengajian sentral mbak, yang mengisi pengajian 
sentral adalah guru agama secara bergantian. Saya yang sering 
menjadi penceramah pada saat pengajian sentral. Dengan menjadi 
penceramah ini bisa mengembangkan kompetensi pedagogik saya 
dalam hal penguasaan materi agama dan saya untuk berkomunikasi 
secara efektif 
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Peneliti : ow begitu, kemudian disini apakah ada pembinaan internal yang 
diadakan sekolah seperti rapat rutin? 
Bapak Supardi : kalau Rapat Mingguan ada mbak, biasany diadakan oleh Bapak 
Kepala sekolah atau oleh waka, akan tetapi harinya tidak menentu,  
Peneliti : yang dibahas dalam rapat tersebut seperti apa pak? 
Bapak Supardi : biasanya yang dibahas di dalam rapat adalah terkait masalah 
kedisiplinan guru, mensosialisasikan strategi-strategi dalam 
pembelajaran kurikulum 2013, terkadang juga membahas 
permasalahan dan kendala-kendala yang dihadapi oleh guru untuk 
dicarikan solusinya. Mbak maaf ini saya mau masuk kelas itu 
Peneliti : ow iya pak, terimakasih atas waktunya dan bantuannya 
Bapak Supardi : iya sama-sama mbak, kalau butuh bantuan kalau kalau saya bisa 
pasti saya bantu mbak 
Peneliti : iya terimakasih pak assalamu‟alaikum 
Bapak Supardi : walaikum salam 
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Field Note 
 
Kode : 08 
Judul : wawancara tentang usaha yang dilakukan untuk mengembangkan 
kompetensi pedagogik yang dimiliki 
Informan : Ibu Suratiyem (Guru PAI) 
Tempat : Lobi SMK Batik 2 Surakarta  
Waktu  : Tanggal 9 Agustus 2017, Pukul 10.00-Selesai 
 
Pada hari ini peneliti kembali melakukan wawancara dengan Ibu 
Suratiyem. Seperti biasa wawancara dilakukan di lobi SMK Batik 2 Surakarta. 
Berikut kutipan hasil wawancara dengan narasumber: 
Peneliti : Assalamu‟alaikum bu maaf mengganggu waktu Ibu lagi  
Ibu Suratiyem : Walaikum salam, gak papa mbak ini saya juga lagi longgar, apa 
ada yang perlu dibantu lagi mbak? 
Peneliti : iya bu, saya mau wawancara tentang apa yang ibu lakukan untuk 
mengembagkan kompetensi pedagogik diri Ibu sendiri? 
Ibu Suratiyem : kalau usaha mengembangkan kompetensi diri, saat ini saya 
sedang menempuh pendidikan S2 di Universitas Batik Surakarta 
(UNIBA). 
Peneliti : ow begitu, ibu mengambil jurusan apa?  
Ibu Suratiyem : Untuk S2 saya mengambil jurusan yang berbeda dengan program 
studi S1-nya, saya ambil jurusan Ekonomi Manajemen. Itu karena 
saya ingin mencoba hal yang baru. Apalagi saya sebagai guru tetap 
yayasan (GTY), saya mempunyai kewajiban kepada yayasan untuk 
melakukan studi lanjutan kuliah S2. Walaupun pada awalnya saya 
merasa ragu untuk melanjutkan kuliah lagi karena saya sudah tidak 
muda lagi, akan tetapi dengan tekat yang kuat akhirnya saya bisa 
melanjutkan pendidikan S2-nya dengan dana pribadi saya sendiri 
Peneliti : ow begitu.. Ibu apakah diberi tugas tambahan lan selain 
mengajar? 
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Ibu Suratiyem : kalau tugas lain ada mbak, saya diberi tanggung jawab untuk 
mengembangkan kegiatan ekstra keagamaan, selain ekstra ada juga 
kegiatan rutin keagamaan di SMK Batik 2 Surakarta yang 
tanggung jawabnya diserhkan ke guru agama seperti pengajian 
sentral setiap satu bulan sekali di Minggu pertama, untuk hari 
Jum‟at, Minggu ke 2 dan seterusnya yaitu kegiatan mengaji per 
kelompok dari kelas X sampai kelas XII. Kegiatan keagamaan 
rutin tersebut dikoordinir oleh semua guru PAI 
Peneliti : untuk pengajian sentral tersebut apakah diikuti oleh semua guru 
dan siswa? 
Ibu Suratiyem : iya benar mbak, Pengajian sentral diikuti oleh seluruh siswa dan 
guru. Yang menjadi penanggung jawab pengajian sentral itu adalah 
seluruh guru agama. Dalam pengajian itu para guru agama 
bergantian untuk mengisi pengajian 
Peneliti : saya raasa wawancranya cukup bu, terima kasih atas waktu dan 
bantuannya 
Ibu Suratiyem : iya sama-sama mbak 
Peneliti : Assalamu‟alaikum 
Ibu Suratiyem : walaikum‟salam 
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Field Note 
 
Kode : 09 
Judul : wawancara tentang kegiatan atau program pengembangan 
kompetensi pedagogik guru PAI 
Informan : Pak Zainul (Guru PAI) 
Tempat : Lobi SMK Batik 2 Surakarta  
Waktu  : Tanggal 9 Agustus 2017, Pukul 13.00-Selesai 
 
Hari ini peneliti kembali lagi ke SMK Batik 2 Surakarta untuk melakukan 
wawancara dengan salah satu guru PAI yaitu Bapak Zainul. Peneliti langsung 
menuju ke lobi sekolah dan meminta ijin bertemu dengan Bapak Zainul. Siswa 
yang bertugas menjaga lobi pun segera mencarikan Bapak Zainul. Dan tak lama 
kemudian Pak Zainul datang menemui peneliti, berikut adalah kutipan hasil 
wawancara: 
Peneliti : Assalamu‟alaikum pak.. 
Bapak Zainul: Walikum salam.. ada apa nggih mbak? 
Peneliti : saya Eka Widea, Mahasiswa dari IAIN Surakarta.. Begini pak, 
saya ingin melakukan wawancara terkait dengan penelitian skripsi 
saya, apakah saat ini bapak bisa saya wawancarai? 
Bapak Zainul : kalau saat ini bisa mbak 
Peneliti : ow iya terimakasih pak penelitian saya ini tentang pelaksanaan 
pengembangan kompetensi pedagogik guru pak, jadi 
pertanyaannya seputar itu 
Bapak Zainul : ow yaa.. saya jawab sebisanya ya mbak 
Peneliti : iya tidak papa pak.. baik pak saya mulai akan wawancaranya.. 
pertanyaan pertama, kegiatan apa saja yang dilakukan sekolah 
untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAI? 
Bapak Zainul : kalau upaya dari sekolah dalam mengembangkan kompetensi 
pedagogik guru PAI ada mbak, diantaranya itu seperti 
mengikutkan guru-guru ke workshop, seminar, di sini juga ada 
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MGMP sekolah dan ada juga MGMP kota, tapi kalau MGMP kota 
ini biasanya yang ikut bu Suratiyem, dulu saya pernah beberapa 
kali menggantikan Ibu Suratiyem menghadiri MGMP kota, hal 
tersebut karena Ibu Suratiyem sedang tidak bisa menghadiri 
program tersebut, maka Ibu Suratiyem meminta saya untuk 
menggantikannya. 
Peneliti : Ow begitu.. ketika Ibu Suratiyem mengikuti MGMP kota apakah 
semua informasi yang Ibu Suratiyem dapatkan ketika MGMP kota 
akan disampaikan ke Bapak dan pak Supardi? 
Bapak Zainul : iya benar mbak, Apapun yang didapat oleh Ibu Suratiyem ketika 
mengikuti MGMP kota akan disampaikan atau diinformasikan ke 
Bapak Supardi dan saya di dalam MGMP sekolah 
Peneliti : disini apakah ada program pembinaan internal yng dilakukan oleh 
sekolah secara rutin contohnya seperti rapat begitu? 
Bapak Zainul : Kalau rapat atau briefing setiap minggu ada mbak, tapi waktunya 
tidak mennetu, biasanya yang mengadakan pak kepala, atau waka 
Peneliti : apa saja yang dibahas di dalam rapat tersebut pak? 
Bapak Zainul : yang dibahas biasanya terkait masalah kedisiplinan mbak, kadang 
juga membahas permasalahan guru ketika mengajar. 
Peneliti : masalah kedisiplinan itu seperti apa pak? 
Bapak Zainul : contohnya tentang kedisiplinan guru dalam mengumpulkan 
berkas yang berkaitan dengan perangkat pembelajaran dan 
administrasi sekolah mbak. tapi kalau guru PAI selalu disiplin 
dalam mengumpulkan berkas-berkas tersebut. Soalnya Suratiyem 
menuntut guru-guru PAI untuk selalu disiplin, dan jangan sampai 
ada nama guru PAI yang di tulis di papan. Jadi Ibu Suratiyem 
selalu memberi motivasi dan megingatkan saya dan Bapak Supardi 
untuk segera menyelesaikan tugas administrasi pembelajaran 
sebelum batas akhir pengumpuan berkas 
Peneliti : ow seperti itu, kemudian apa usaha pribadi yang bapak lakukan 
untuk mengembangkan kompetensi pedagogik bapak? 
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Bapak Zainul : kalau saya dengan terus belajar mbak, selalu update berita-berita 
terkini biar tidak ketinggalan informasi.  
Peneliti : ada tidak pak keinginan untuk melanjutkan studi S2? 
Bapak Zainul : keinginan itu pasti ada, tetapi untuk saat ini belum dulu mbak, 
saya mau fokus ke mengajar dulu, soalnya selain disini saa juga 
mengajar di pondok  
Peneliti : ow begitu.. saya rasa cukup pak wawancaranya, terimakasih atas 
waktu dan bantuanya 
Bapak Zainul : iya sama-sama mbak 
Peneliti : kalau begitu saya ijin pamit, assalamu‟alaikum 
Bapak Zainul : walaikum salam 
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Field Note 
 
Kode : 10 
Judul : Observasi pelaksanaan Rapat Mingguan 
Informan : Guru PAI SMK Batik 2 Surakarta 
Tempat : Ruang Guru SMK Batik 2 Surakarta 
Waktu  : Tanggal 15 Agustus 2017, Pukul 07.00-Selesai 
 
 Di pagi yang cerah ini peneliti kembali mengunjungi SMK Batik 2 
Surakarta. Tujuan peneliti hari ini ke SMK Batik 2 Surakarta adalah untuk 
melakukan observasi pelaksanaan Rapat Mingguan. Peneliti langsung menemui 
Ibu Budiarsi di ruangannya, dan Ibu Budiarsi meminta peneliti mengikuti beliau 
ke ruang guru untuk melihat berlangsungnya rapat/briefing pada pagi hari ini. 
Rapat pada pagi hari ini dipimpin oleh Ibu Budiarsi selaku waka 
kurikulum. Di dalam rapat tersebut diikuti oleh semua guru. Dalam rapat 
membahas berkaitan kedisiplinan guru dalam mengumpulkan administrasi 
pembelajaran seperti RPP dan silabus. Ketika itu ada beberapa guru yang 
namanya dipanggil karena belum mengumpulkan berkas administrasi 
pembelajaran, dan apabila ada guru yang telat dalam pengumpulan berkas maka 
nama guru tersebut akan di tulis di papan tulis. Dan saat itu tidak ada nama dari 
ketiga guru PAI yang di tulis namanya di papan tulis, hal itu membuktikan bahwa 
para guru PAI disiplin dalam menyelesaikan tugas yang berkaitan dengan berkas 
administrasi pembelajaran. 
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Field Note 
 
Kode : 11 
Judul : Wawancara tentang kegiatan pengembangan kompetensi pedagogik 
guru PAI 
Informan : Ibu Suratiyem (Guru PAI) 
Tempat : Lobi SMK Batik 2 Surakarta 
Waktu  : Tanggal 19 Agustus 2017, Pukul 12.30-Selesai 
 
 Karena masih ada data penelitian yang kurang maka peneliti kembali ke 
SMK Batik 2 Surakarta untuk melakukan wawancara dengan Ibu Suratiyem. Ibu 
Suratiyem mengatakan bahwa bisa melakukan wawancara dengan peneliti di jam 
setelah sholat dhuhur, maka pada pukul 12.15 peneliti sudah tiba di kolasi, dan 
langsung menemui Ibu Suratiyem di ruanganya, dan ibu Suratiyem 
mempersilahkan peneliti untuk melakukan wawancara di lobi sekolah, berikut 
adalah kutipan hasil wawancara: 
Peneliti : Assalamu‟alaikum bu.. 
Ibu Suratiyem : Walaikum salam.. 
Peneliti : begini bu ada beberapa hal yang ingin saya tanyakan ke 
panjenengan ini berkaitan dengan program pengembangan 
kompetensi pedagogik guru 
Ibu Suratiyem : ow iya silahkan mbak 
Peneliti : apa ada program yang ibu ikuti daam rangka mengembangkan 
kemampuan ibu dalam hal mengembangkan strategi dan metode 
pembelajaran? 
Ibu Suratiyem : hmm kalau workshop tentang k13 pasti membahas itu mbak, 
selain itu di MGMP kota juga di bahas tetang itu, selain membahas 
tentang strategi dan metode pembelajaran, pernah juga membahas 
tentang penggunaan media pembelajaran dan sumber belajar 
seperti menyusun bahan ajar berbasis TIK 
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Peneliti : apakah ada yang dibahas selain yang berkaitan dengan 
pembelajaran? 
Ibu Suratiyem : Selain membahas tentang komponen rancangan pembelajaran, di 
MGMP sekolah juga saling berdiskusi tentang permasalahan ketika 
mengajar, seperti siswa yang selalu rame ketika diajar, siswa yang 
tidak mau sholat, atau permasalahan kenakalan siswa lainnya. 
Kemudian di dalam forum MGMP tersebut para guru saling 
bertukar pendapat untuk mendapatkan solusi. 
Peneliti : ow seperti itu, terimakasih bu atas wawancaranya pada hari ini, 
kalau ada salah kata saya mohon maaf 
Ibu Suratiyem : iya sma-sama mbak 
Peneliti : baik bu saya permisi dulu, assalamu‟alaikum 
Ibu Suratiyem : walaikuk salam... 
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Denah Lokasi SMK Batik 2 Surakarta 
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DATA GURU 
 
No Nama Status Kepegawaian Jenis PTK 
1 Achyar Susanto, S.Pd GTY/PTY Guru Mapel 
2 Ariestika Dwi Pratiwi, S.Pd Honor Daerah TK.II 
Kab/Kota 
Guru Mapel 
3 Budi Hartanto, S.Pd Honor Daerah TK.II 
Kab/Kota 
Guru BK 
4 Budiarsi, S.Pd PNS Guru Mapel 
5 Cahyono Wibowo, S.Pd Honor Daerah TK.II 
Kab/Kota 
Guru Mapel 
6 Dahlia Prihatini Winahyu, 
S.Pd 
Guru Honor Sekolah Guru Mapel 
7 Daryani, S.Pd PNS Guru Mapel 
8 Dra. Dyah Wantyaningsih PNS Guru Mapel 
9 Dra. Ely Farina Nurunnihar Honor Daerah TK.II 
Kab/Kota 
Guru Mapel 
10 Dra. Endang Amunasih GTY/PTY Guru Mapel 
11 Dra. Hj Murni Widarti GTY/PTY Guru Mapel 
12 Dra. Setya Winarti GTY/PTY Guru Mapel 
13 Dra. Triningsih Soewarno PNS Guru Mapel 
14 Dra. Ummi Fatkhiyah PNS Guru Mapel 
15 Drs. Bambang Kandiawan GTY/PTY Guru Mapel 
16 Drs. Misgiyatno PNS Guru Mapel 
17 Drs. Muh Pujianto GTY/PTY Guru Mapel 
18 Emma Safitri, SS Honor Daerah TK.II 
Kab/Kota 
Guru Mapel 
19 Erwan Wibowo, S.Pd Honor Daerah TK.II 
Kab/Kota 
Guru Mapel 
20 Erwin Achmad Analisawan, 
S.Pd 
Honor Daerah TK.II 
Kab/Kota 
Guru Mapel 
21 HARININGSIH GTY/PTY Guru Mapel 
22 Ida Nurrohmah, S.Pd GTY/PTY Guru Mapel 
23 Indah Hernawati, S.Pd Honor Daerah TK.II 
Kab/Kota 
Guru Mapel 
24 Muflichul Awwal, S.Pd Honor Daerah TK.II 
Kab/Kota 
Guru Mapel 
25 Mukhamadi, M.Pd PNS Guru Mapel 
26 Nafi Asih Ekowati, S.Sos Honor Daerah TK.II Guru Mapel 
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Kab/Kota 
27 Nuning Sri Satitik M, S.Pd PNS Guru Mapel 
28 Nunuk Suryani, S.Pd GTY/PTY Guru Mapel 
29 Pris Priyanto, M.Kom PNS Guru Mapel 
30 Purnanto, S.Pd Honor Daerah TK.II 
Kab/Kota 
Guru Mapel 
31 Rahmulyo PNS Guru Mapel 
32 Siti Fatimah, S.Pd PNS Guru Mapel 
33 SOFYAN SAURI PNS Diperbantukan Guru BK 
34 Solikhati, S.Pd Honor Daerah TK.II 
Kab/Kota 
Guru Mapel 
35 Sri Ratnasari 
Mahmudah,S.Pd 
Honor Daerah TK.II 
Kab/Kota 
Guru Mapel 
36 Sri Soedarwani, S.Pd PNS Guru BK 
37 Sri Utami, S.Pd PNS Guru Mapel 
38 Supardi, S.Ag Honor Daerah TK.II 
Kab/Kota 
Guru Mapel 
39 Suratiyem, S.PdI GTY/PTY Guru Mapel 
40 Tantia Sari, S.Pd Honor Daerah TK.II 
Kab/Kota 
Guru Mapel 
41 Umi Haniah, S.Pd PNS Guru Mapel 
42 Yulita Indrawati, S.Pd Honor Daerah TK.II 
Kab/Kota 
Guru Mapel 
43 Zainul Arifin, S.Pd I Honor Daerah TK.II 
Kab/Kota 
Guru Mapel 
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DATA SISWA 
 
 
Total Siswa Yang terbaru 
  
L P Jumlah 
 
Kelas X 75 153 228 
 
Kelas XI 81 283 364 
 
Kelas XII 83 216 299 
  
239 652 891 
     
     Total Siswa  
Kelas 
X 
Komp.Keahlian 
L P Jumlah 
X MM.1 22 9 31 
X MM.2 25 7 32 
X MM.3 23 9 32 
X PM 3 15 18 
X AP.1 0 27 27 
X AP.2 0 28 28 
X AK 2 31 33 
X KK 0 27 27 
Total   75 153 228 
     
Kelas 
XI 
Komp.Keahlian 
L P Jumlah 
XI MM.1 22 14 36 
XI MM.2 23 13 36 
XI MM.3 22 13 35 
XI AK.1 2 35 37 
XI AK.2 3 36 39 
XI AP.1 2 40 42 
XI AP.2 0 43 43 
XI PM.1 3 26 29 
XI PM.2 4 29 33 
XI KK 0 34 34 
Total 81 283 364 
     
Kelas 
XII 
Komp.Keahlian 
L P Jumlah 
XII MM.1 24 10 34 
XII MM.2 20 14 34 
XII MM.3 21 13 34 
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XII AK.1 1 31 32 
XII AK.2 7 24 31 
XII AP.1 2 36 38 
XII AP.2 5 33 38 
XII PM 3 26 29 
  XII KK 0 29 29 
Total 83 216 299 
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GAMBAR-GAMBAR 
 
      
     
 
      
 
 
 
 
 
 
Gedung SMK Batik 2 Surakarta 
 
Guru PAI SMK Batik 2 
Surakarta 
Wawancara dengan Ibu Budiarsi (Waka Kurikulum) 
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Wawancara dengan Pak Supardi (Guru PAI) 
Wawancara dengan 
 Ibu Suratiyem (Guru PAI) 
Wawancara dengan 
Amara (Siswa kelas XII) 
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Kegiatan MGMP Sekolah 
Rapat Mingguan/Briefing 
Kegiatan Membaca Al-Qur’an setiap hari Jum’at Kegiatan ekstra Hadroh 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah : SMK Batik 2 Surakarta 
KELAS / SEMESTER : X/I 
Program  : .............. 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam 
Materi Pokok : Iman Kepada Allah 
Alokasi Waktu : 45 x 6 jam pelajaran (dua pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti: 
(KI-1) Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya; 
(KI-2) Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, 
responsif dan proaktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia; 
(KI-3) Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan  wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah; 
(KI-4) Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian: 
 
2.6 Menunjukkan sikap keluhuran budi, kokoh pendirian, pemberi rasa 
aman, tawakkal dan perilaku adil sebagai implementasi dari 
pemahaman Asmaul Husna(al-Kariim, al-Mu’min, al-Wakiil, al-
Matiin, al-Jaami’, al-‘Adl, dan al-Akhiir) 
 
3..5   Memahami makna Asmaul Husna: (al-Kariim, al-Mu’min, al-
Wakiil, al-Matiin, al-Jaami’, al-‘Adl, dan al-Akhiir). 
 Indikator: 
3.5.1 Mampu menjelaskan pengertian Asmaul Husna 
3.5.2 Mampu menyebutkan 7 Asmaul Husna (al-Kariim, al-Mu’min, 
al-Wakiil, al-Matiin, al-Jaami’, al-‘Adl, dan al-Akhiir) 
3.5.3 Mampu menyebutkan arti 7 Asmaul Husna (al-Kariim, al-
Mu’min, al-Wakiil, al-Matiin, al-Jaami’, al-‘Adl, dan al-Akhiir) 
3.5.4 Mampu menjelaskan maksud 7 Asmaul Husna (al-Kariim, al-
Mu’min, al-Wakiil, al-Matiin, al-Jaami’, al-‘Adl, dan al-Akhiir) 
3.5.5 Menghafal 7 Asmaul Husna yang meliputi lafazh, arti dan 
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maksud yang terkandung di dalamnya 
3.5.6 Mampu menjelaskan manfaat dan hikmah 7 Asmaul Husna 
(al-Kariim, al-Mu’min, al-Wakiil, al-Matiin, al-Jaami’, al-‘Adl, 
dan al-Akhiir) 
 
4.3 Berperilaku yang mencontohkan keluhuran budi, kokoh 
pendirian, pemberi rasa aman, tawakal dan perilaku adil 
sebagai implementasi dari pemahaman makna Asmaul Husna 
(al-Kariim, al-Mu’min, al-Wakiil, al-Matiin, al-Jaami’, al-‘Adl, 
dan al-Akhiir) 
Indikator: 
4.3.1 Mampu menghayati  7 Asmaul Husna (al-Kariim, al-Mu’min, 
al-Wakiil, al-Matiin, al-Jaami’, al-‘Adl, dan al-Akhiir) 
4.3.2 Mampu mempraktekkan 7 Asmaul Husna (al-Kariim, al-
Mu’min, al-Wakiil, al-Matiin, al-Jaami’, al-‘Adl, dan al-Akhiir) 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran: 
Melalui kegiatan mengamati, menanya, mendiskusikan, menyimpulkan 
dan mengomunikasikan, peserta didik diharapkan: 
1. Mampu menjelaskan pengertian Asmaul Husna 
2. Mampu menyebutkan 7 Asmaul Husna (al-Kariim, al-Mu’min, al-Wakiil, al-
Matiin, al-Jaami’, al-‘Adl, dan al-Akhiir) 
3. Mampu menyebutkan arti 7 Asmaul Husna (al-Kariim, al-Mu’min, al-
Wakiil, al-Matiin, al-Jaami’, al-‘Adl, dan al-Akhiir) 
4. Mampu menjelaskan maksud 7 Asmaul Husna (al-Kariim, al-Mu’min, al-
Wakiil, al-Matiin, al-Jaami’, al-‘Adl, dan al-Akhiir) 
5. Menghafal 7 Asmaul Husna yang meliputi lafazh, arti dan maksud yang 
terkandung di dalamnya 
6. Mampu menjelaskan manfaat dan hikmah 7 Asmaul Husna (al-Kariim, al-
Mu’min, al-Wakiil, al-Matiin, al-Jaami’, al-‘Adl, dan al-Akhiir) 
7. Mampu menghayati 7 Asmaul Husna (al-Kariim, al-Mu’min, al-Wakiil, al-
Matiin, al-Jaami’, al-‘Adl, dan al-Akhiir) 
8. Mampu mempraktekkan 7 Asmaul Husna (al-Kariim, al-Mu’min, al-Wakiil, 
al-Matiin, al-Jaami’, al-‘Adl, dan al-Akhiir) 
 
D. Materi Pembelajaran: 
1. Fakta: 
- Adanya perilaku asusila, ketidakadilan, mudah berputus asa,  
- Adanya sikap lebih mencintai keduniaan daripada akhirat 
2. Konsep: 
- Asmaul Husna 
- Jumlah Asmaul Husna 
3. Prinsip 
- Pengertian Amaul Husna 
- Manfaat dan hikmah menghayati Asmaul Husna 
 
Ringkasan Materi 
1. Pengertian Iman 
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Menurut bahasa iman berasal dari kata aamana yang berarti percaya. 
Menurut Rasulullah SAW seperti diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Iman 
didefinisikan dengan akad/perjanjian dengan hati, dan ikrar/bersumpah 
dengan lisan (ucapan) dan dilakukan/dibuktikan dengan anggota tubuh 
(arkan).  
2. Pengertian Iman kepada Allah SWT 
Berdasarkan pengertian iman di atas, dapat kita uraikan bahwa 
iman kepada Allah menurut bahasa adalah percaya 
sepenuhnya kepada Allah SWT.  
 
3. Iman kepada Allah SWT melalui Asmaul Husna 
Asmaul Husna berasal dari kata al-asma yang berarti nama-nama 
dan al-husna yang berarti baik. Jadi al-Asmaul Husna secara bahasa 
diartikan dengan nama-nama yang baik. Asmaul Husna adalah nama 
Allah yang terbaik. Dapat  dikatakan pula sebagai asma Allah yang 
terindah. Ia merupakan puncak keindahan karena di dalamnya 
terdapat makna terpuji dan termulia. Nama-nama terindah itu 
mengandung pengertian kehidupan yang sempurna, yang tidak 
didahului dengan ketiadaan dan tidak diakhiri dengan kesirnaan. 
Tidak berawal dan tidak berakhir.  
Jumlah Asmaul Husnaada 99 nama, beberapa dinataranya adalah: 
a. al-Kariim (Maha Mulia) ,  
b. al-Mu’min (Maha Memberi Keamanan),  
c. al-Wakiil (Maha Penolong),  
d. al-Matiin (Maha Kuat),  
e. al-Jaami’ (Maha Mengumpulkan/Mempersatukan),  
f. al-‘Adl (Maha Adil), dan  
g. al-Akhiir (Maha Akhir) 
 
4. Hikmah Beriman Kepada Allah SWT 
Setelah kita mempelajari tujuh Asmaul Husnadi atas, ada beberapa 
pelajaran/hikmah yang dapat kita petik dari keimanan kepada Allah 
melalui pemahaman terhadapt Asmaul Husna. Hikmah-hikmah 
tersebut antara lain: 
a. Keimanan kepada Allah harus ditunjukkan dengan melaksanakan 
perintah-perintah-Nya. Bukan hanya sebuah pengakuan palsu 
dengan lisan. 
b. Allah memiliki Asmaul Husnadan kita diperintah untuk berdoa 
dengannya, maka pelajarilah 99 Asmaul Husna Allah dan 
berdo’alah dengannya. 
c. Mendorong kepada kita agar dapat mewujudkan sifat-sifat mulia 
Allah dalam perilaku kita sehari-hari. 
d. Allah maha mulia (al-Kariim), maka jadilah khalifah Allah yang 
memiliki keluhuran budi. 
e. Allah maha memberi keamanan (al-Mu’miin), maka jadilah khalifah 
Allah yang dapat memberikan keamanan untuk mahkluk lain. 
f. Allah maha menolong (al-Wakiil), maka hiduplah dengan optimis 
karena Allah akan menolong khalifahNya yang mengalami 
masalah dalam tugasnya. 
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g. Allah maha kuat/kokoh (al-Matiin), maka jadilah khalifah Allah 
yang teguh pendirian dalam menegakkan kebenaran dan 
kejujuran. 
h. Allah maha mengumpulkan (al-Jamii’), maka bersiaplah untuk 
berkumpul di padang mahsyar untuk mempertanggungjawabkan 
amanah Allah kepada kita sebagai khalifah di muka bumi ini. Dan 
jadilah katalisator yang dapat mewujudkan persatuan dan 
kesatuan ummat untuk terbentuknya satu kesatuan sistem 
kehidupan yang harmonis. 
i. Allah maha adil (al-’Adl), jadilah khalifah yang yakin bahwa Allah 
maha tahu apa yang kita butuhkan, sehingga kita menjadi 
manusia yang siap mendapat ujian syukur ataupun ujian sabar 
dari Allah. 
j. Allah maha akhir (al-Akhir), jadilah khalifah yang siap 
bertanggungjawab terhadap apa yang kita lakukan dalam rangka 
menjalani tugas sebagai khalifah ini. 
 
E. Metode Pembelajaran 
1. Pembiasaan 
2. Inquary learning 
3. Diskusi 
4. Demonstrasi 
 
F. Media, Alat, dan Sumber Belajar 
1. Power Point 
2. Laptop 
3. LCD Projektor 
4. Film Tentang Asmaul Husna 
5. Buku PAI dan Budi Pekerti PAI Kls X SMA 
6. Buku Asmaul Husna 
7. Al Qur’an 
8. Internet/ Majalah/ koran 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan Kegiatan Waktu 
Pertemua
n Pertama 
1. Pendahuluan 
a. Memberi salam dan memulai 
pelajaran dengan mengucapkan 
basmalah dan kemudian berdoa 
bersama. Memeriksa kerapian dan 
kebersihan ruang kelas 
b. Peserta didik menyiapkan kitab 
suci al-Qur’an 
c. Secara bersama bertadarus al-
Qur’an  (selama 10 menit) 
20 menit 
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d. Menyampaikan tujuan dan 
kompetensi yang harus dicapai 
e. Menanyakan materi yang pernah 
diajarkan sebelumnya yang terkait 
dengan materi ajar hari ini 
(Appersepsi). 
f. Pembagian kelompok  
2. Kegiatan Inti 
a. Mengamati 
- Siswa menyimak bacaan 
Asmaul Husna melalui 
tayangngan video  
b. Menanya 
- Siswa menanyakan tentang 
cara menghafal Asmaul Husna 
c. Menalar 
- Mendiskusikan pengertian 
Asmaul Husna 
- Mendiskusikan arti dan maksud 
yang terkandung dalam 7 Asmaul 
Husna (al-Kariim, al-Mu‟min, al-
Wakiil, al-Matiin, al-Jaami‟, al-
„Adl, dan al-Akhiir) 
- Setiap kelompok mencatat 
informasi yang mereka 
dapatkan dari hasil diskusi. 
d. Mengasosiasi 
Setelah mengumpulkan informasi 
yang didapat siswa selanjutnya 
menganalisis semua informasi 
yang ada pada 7 Asmaul Husna. 
dan dibuat kesimpulan dalam 
bentuk laporan tertulis. 
e. Mengomunikasikan: 
- Setelah selesai mengerjakan 
tugasnya, guru meminta masing-
masing perwakilan kelompok 
untuk mempresentasikan hasil 
diskusi tentang  Asmaul Husna 
100 menit 
 
3.  Penutup 
a. Guru memberikan penguatan 
terhadap materi yang didiskusikan 
(kegiatan konfirmasi). 
b. Menyiapkan masalah untuk 
pertemuan selanjutnya. 
 
15 menit 
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Pertemua
n Kedua 
1. Pendahuluan 
a. Memberi salam dan memulai 
pelajaran dengan mengucapkan 
basmalah dan kemudian berdoa 
bersama. Memeriksa kerapian dan 
kebersihan ruang kelas 
b. Peserta didik menyiapkan kitab 
suci al-Qur’an 
c. Secara bersama bertadarus al-
Qur’an  (selama 10 menit) 
d. Menyampaikan tujuan dan 
kompetensi yang harus dicapai 
e. Menanyakan materi yang pernah 
diajarkan sebelumnya yang terkait 
dengan materi ajar hari ini 
(Appersepsi). 
f. Pembagian kelompok  
20 menit 
 
 
 
2. Kegiatan Inti 
a. Mengamati 
- Siswa mencermati gambar 
alam yang berkaitan dengan 
Asmaul Husna melalui 
tayangngan video  
 
b. Menanya 
- Siswa menanyakan tentang 
cara memahami Asmaul 
Husna 
 
c. Menalar 
- Mendiskusikan hikmah dan 
manfaat  Asmaul Husna 
- Menghafal 7 Asmaul Husna 
yang meliputi lafazh, arti dan 
maksud yang terkandung di 
dalamnya 
- Setiap kelompok mencatat 
informasi yang mereka 
dapatkan dari hasil diskusi. 
d. Mengasosiasi 
Setelah mengumpulkan informasi 
yang didapat siswa selanjutnya 
menganalisis semua informasi 
yang ada pada 7 Asmaul Husna. 
dan dibuat kesimpulan dalam 
bentuk laporan tertulis. 
100 menit 
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e. Mengomunikasikan: 
- Mendemontrasikan hafalan 
Asmaul Husna. 
3. Penutup 
a. Klarifikasi/kesimpulan siswa dibantu 
oleh guru menyimpulkan materi  
b. Guru memberikan penguatan 
terhadap hasil diskusi siswa 
c. Guru melakukan refleksi tentang 
pelaksanaan pembelajaran 
d. Guru menginformasikan materi 
selanjutnya 
e. Mengucapkan salam 
15 menit 
 
I.   Penilaian Hasil Pembelajaran. 
1. Penilaian Psikomotorik 
  Indikator : Siswa mampu melafalkan 7 Asmaul Husna beserta 
artinya  
No 
Nama 
Siswa 
Aspek Penilaian Jml 
Skor 
Nilai Catatan 
Lafazh Arti Maksud 
01        
02        
03        
04        
05        
 
Catatan : 
a.   Kriteria Penilaian. 
      Lafazh  = 7 
      Arti     = 7 
      Maksud = 14 
 
b.   Skor maksimum : 28 
 
  ∑ Skor perolehan  
Nilai  =                                           X  100 
   Skor Maksimal  
 
                                28   
      Nilai siswa   = ----------    x 100       
                                28 
     =   100 
c.    Keterangan nilai 
        < 75 = kurang, 75 – 80 = cukup, 81 – 90 = baik, 91 – 100 = baik sekali 
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2. Penilaian Sikap  
Indikator : Siswa menunjukkan sikap yang terpuji  
N
o 
Nam
a 
Sisw
a 
Aspek Penilaian 
Jml 
Sko
r 
Nila
i 
 
Catat
an 
 
D
is
ip
li
n
 
R
e
s
p
o
n
 
In
is
ia
ti
f 
K
e
rj
a
 
S
a
m
a
 
T
u
n
ta
s
 
T
u
g
a
s
 
01          
02          
03          
04          
05          
Catatan : 
a.  Kriteria perilaku 
    1 = sangat kurang    4 = baik 
    2 = kurang     5 = amat baik 
    3 = cukup 
 
b.  Nilai merupakan jumlah dari nilai tiap-tiap indikator perilaku 
c.  Nilai maksimum  = 25. 
d.  Keterangan nilai 
  23 - 25  = sangat baik    8 - 12  = kurang         
  18 - 22  = baik        0 - 7   = sangat kurang      
  13 - 17  = cukup   
 
3.  Penilaian Pengetahuan ; 
No Soal Kunci jawaban Skor nilai 
1 Jelaskan 
pengertian 
Asmaul 
Husna ! 
Asma’ul Husna ialah nama-nama  yang 
baik, yang bagus, yang indah dan terbebas 
dari cacat dan aib yang disandang oleh 
Allah Subhanahu Wata’ala sesuai dengan 
kebesaran dan keagungan-Nya yang 
disebut-kan dalam Kitab-Nya maupun 
melalui lesan Rasul-Nya yang apabila 
seorang mukmin berdo’a dengan menye-
but nama-nama itu pasti Allah Subhanahu 
Wata’ala mengabulkannya 
 
 
5 
2 Tulislah 
dalil bahwa 
barang 
 ْنَم اًدِحاَو َّلاِإ ًةَئاِم ًاْسِْا َْيِْعْسِتَو ًةَعْسِت َللها َّنِا
 َةََّنْلْا َلَخَد اَهاَصْحَأ 
5 
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siapa 
meng-hafal 
Asma’ul 
Husna ia 
masuk 
surga ! 
“Sesungguhnya Allah mempunyai sembilan 
puluh sembilan Nama, seratus kurang satu. 
Barang siapa memnhafalnya ia masuk 
surga. (H.R. Muslaim) 
3 Jelaskan 
apa yang 
dimaksud 
dengan 
menghafal 
Asma’ul 
Husna. 
Maksudnya ; menghafalnya, memahami 
makna dan indikasinya, memuji Allah dan 
memohon dengannya dan meyakininya 
sebagai jalan masuk surga, karena surga 
hanya dimasuki oleh orang-orang yang 
beriman. Dan Asmaa-ul Husna adalah 
sumber pencapaian iman. Oleh karena itu 
setiap hamba harus mengenal Nama-
nama Allah dan sifat-sifat-Nya. 
 
5 
4 Artikan 
Asma’ul 
Husna 
berikut ini 
dan 
jelaskan 
maksudnya 
! 
 
Arti 
 
Maksud 
 
Skor nilai 
 قُ ْو دُّدقُلاا Yang Maha Suci 
Allah adalah dzat 
Yang Maha Suci, 
yang terbebas 
dari segala 
kekurangan 
10 
لعاايم  Yang Maha 
Mengetahui 
Allah Maha 
Mengetahui 
perkara-perkara 
yang pasti, uang 
mungkin dan 
yang mustahil 
karena ilmu-Nya 
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meliputi segala 
sesuatu 
قاالخا Yang Mencipta 
Allah yang 
menciptakan 
segala sesuatu 
yang tadinya 
tidak ada menjadi 
ada 
عيمساا Yang Maha 
Mendengar 
Allah mendengar 
setiap suara baik 
yang ada di alam 
tinggi maupun 
alam rendah 
yang samar-
samar maupun 
yang terang-
terangan yang 
jauh maupun 
yang dekat 
يرصباا Yang Maha Melihat 
Allah melihat 
segala sesuatu 
yang ada di langit 
maupun di bumi 
baik yang 
nampak maupun 
yang ter-
sembunyi dalam 
keadaan terang 
maupun gelap 
5 Tulislah 
lafazh 
Asma’ul 
Husna yang 
memiliki arti 
berikut ini 
dan 
jelaskan 
 
lafazh 
 
Maksud 
 
Skor nilai 
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maksudnya 
! 
Yang Maha 
Adil 
لدعاا 
Allah berlaku adil 
dalam 
menentukan, 
menetapkan dan 
memutuskan 
hukum terhadap 
hamba-hamba-
Nya  
10 
Yang Maha 
Pengampun 
رافغاا 
Allahmengampuni 
seluruh dosa 
yang dilakukan 
hamba-hamba-
Nya yang 
bertaubat, 
beristighfar, 
beriman dan 
beramal salí 
karena Allah 
memiliki 
ampunan yang 
luas 
 
Yang Maha 
Perkasa 
 قُيْ ِ َعاا 
Allah adalah dzat 
yang mampu 
menaklukkan apa 
dan siapa pun 
termasuk 
menghancurka 
alam semesta ini 
Yang Maha 
Bijaksana 
ميكلحا 
Allah ádalah Dzat 
yang Ilmu 
pengetahuan-Nya 
luas yang men-
ciptakan makhluk 
dengan 
kebenaran, 
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tujuan dan 
sasaran yang 
benar dan taka 
da sedikitpun 
yang sia-sia 
Yang Maha 
Menghitung 
بيسلحا 
Allah yang 
menciptakan 
makhluk dengan 
perhitungan yang 
cermat , 
mencukupi 
kebutuhan, 
menghitung 
amalan-amal 
hamba dengan 
telita dan 
memberikan 
balasan atas 
amalan-amalan 
itu 
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Catatan : 
a. Skor maksimum = 35 
                   Skor perolehan     
      Nilai  =   ------------------     x 100       
                   Skor maksimum 
                                35    
      Nilai siswa   = ----------    x 100       
                                35 
     =  100 
b.    Keterangan nilai 
        < 75 = kurang, 75 – 80 = cukup, 81 – 90 = baik, 91 – 100 = baik sekali 
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